" MERACA AIR Eﬁ?é'mK‘.'.'::";PERENSMéﬂMﬁ POLA TARAM
D! DAERAH BERIRIGASI

QOish
IWAN SISWARDI
F 23.0822

1991 |
FAKULTAS TEXKNOLOGI PERTANIARN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
BEOGOR



TWAN SISWANDI. F 23.0822. Neraca alr untuk perencanaan
pola tanam di daerah beririgasi. Di bawah bimbingan
Ir. Dedi Kusnadi XKalsim, M.Eng. Dip. HE. dan Ir. I. Wayan

Astika.

RINGKASAN

Prosedur analisa perencanaan irigasi secara tabulasi
nanual mempunyai kemungkinan kesalahan yang tergantung ke-
pada ketelitian individual perencana serta membutuhkan
waktu vyang relatif lama. Penelitian ini bertujuan untuk
membuat program komputer yang dapat membantu dalam kegia-
tan perencanaan dan pengelolaan irigasi terutama dalam pe-
nentuan sistem golongan dan pola tanam, serta mencari luas
areal yang dapat diairi yang memenuhi ketersediaan air.

Perencanaan dan pengelolaan air irigasi menggunakan
prinsip keseimbangan air (water balance) sehingga air yang
tersedia dapat memenuhi kebutuhan air irigasi. Rancangan
program komputer mengandung tiga unsur pokok yaitu (1) ke-
butuhan air irigasi, (2) ketersediaan air irigasi dan (3)
neraca alr irigasi. |

Program komputer Neraca Air Irigasi menggunakan

compiler Turbo Basic versi 1.0 produksi Borland Inc.,

1987. Program utama dikompilasi dalam berkas ".EXE"

sedahgkan program-program modul dikompilasi menjadi berkas

", TBCY".




Program Neraca Air Irigasi menggunakan data yang ter-
simpan dalam berkas data. Pemakal program memasukkan data
sesual jenisnya, sedangkan penulisan ke dalam berkas data
dilakukan oleh program dengan nama perluasan (extension)

vang berbeda.

Masukan (input) yang disimpan ke dalam berkas data
yaitu data evapotranspirasi tanaman acuan (ET,), curah hu-
jan efektif, koefisien tanaman, tinggi 1apisan air peng-
ganti untuk tanaman padi, perkolasi di sawah, debit
andalan dan efisiensi irigasi. Masukan yang tidak disim-
pan dalam berkas data merupakan masukan untuk memilih ber-
bagai alternatif seperti periode awal tanam tahunan, pola
tanam, sistem golongan dan lain-lain.

Program Neraca Air Irigasi melakukan perhitungan
kebutuhan air irigasi selama 24 periode setengah bulan se-
suai pola tanam dan sistem golongan. Program mempunyal 24
alternatif periode awal tanam, 11 alternatif pola <tanam
dan 3 alternatif sistem golongan.

fuas areal yang dapat diairi (hektar) diperoleh de-
ngan menghubungkan kebutuhan air irigasi (lt.det”l.ha"l}
dengan air irigasi tersedia (l/det). Program menghitung
luas secara langsung {ofomatis) maupun secara coba dan
ralat (trial and error). Pada cara pertama, masing-masing
golongan mempunyai luas yang sama, sehingga luas areal di-
peroleh dengan membagi air irigasi tersedia dengan kebu-

tuhan air rata-rata tiap golongan. Pada cara Kedua, luas



tiap musim tanam dan golongan dimasukkan secara coba dan
ralat sampai terjadi keseimbangan antara air yang tersedia
dengan air yang dibutuhkan.

Program menampilkan keluaran {output) dalam bentuk
tabulasi dan grafik. Xeluaran program meliputi kebutuhan
pengambilan air setiap periode setengah bulan sesuai pola
tanam dan sistem golongan, neraca air irigasi serta luas
.areal vang dapat diairi pada setiap musim tanam.

Perencanaan pola tanam dan sistem golongan di daerah
irigasi Cidurian, Tangerang mempunyai dasar Kkebijaksanaan
untuk mendapatkan intensitas tanam yang terbesar dengan
padi sebagal prioritas utama penanaman. Sistem golongan
dan pola tanam vang terpilih yaitu tiga golongan, golongan
1 dimulai awal Nopember berpola tanam padi-padi-palawija,
golongan 2 dimulai pertengahan Nopember berpola tanam
palawija-padi-palawija dan golongan 3 dimulai awal Desem-
ber berpola tanam padi-palawija-palawija.

Luas areal yang dapat diairi selama tiga musim tanam
yaitu 12000 hektar pada musim tanam 1, 12000 hektar pada
musim tanam 2 dan 5948.2 hektar pada musim tanam 3. Total
areal vang dapat diairi selama satu tahun yaitu 29948.2
hektar.

Intensitas penanaman padi dalam satu tahun tanam
vaitu 1.47, sedangkan untuk palawija yaitu 1.03. Intensi-

+as tanam secara keseluruhan yaitu 2.50.
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Y. PENDAHULUAN

LATAR BELAXANG

Pengelclaan air merupakan salah satu faktor vyang
menentukan dalam usaha meningkatkan produksi tanaman
pangan. Pengelolaan air yang lebih baik memberi pe-
ngaruh positif terhadap produksi tanaman. Adanya ber-
bagali Kepentingan penggunaan air menyebabkan timbulnya
persaingan dalam pemakalan air, sehingga memerlukan
pengelolaan air dengan baik.

Sumber air untuk usaha pertanian dapat berasal
dari tiga sumber yaitu (1) air hujan, (2) air irigasi
dari aliran permukaan (stream flow) dan (3) air tanah
(ground water). Pengelolaan air irigasi vyang lebih
efisien dapat dilakukan dengan mengurangi kebocoran-
kebocoran, rembesan, pengaturan alokasi dan distribusi
dalam unit irigasi. Selain faktor teknis, maka faktor
iainnya yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan
dan pengelolaan air irigasi vyaitu faktor lingkungan,
soslial dan ekonomi.

Dua Jjenis keputusan yang berhubungan dengan pe-
ngelolaan irigasi yaitu mengenal perencanaan dan pe-
laksanaan. Dalam perencanaan dilakukan inventarisasi
potensl ketersediaan air dan penentuan sistem tanam
vang tepat, agar pemakaian air optimal. Keputusan pe-

laksanaan menyangkut masalah alokasi dan distribusi



pada unit irigasi. Keputusan pelaksanaan menjadi pen-
ting terutama pada saat air irigasi yang tersedia ber-
kurang.

Neraca air menjadi dasar dalam perencanaan dan
pengelolaan irigasi di Indonesia. Jumlah air vyang
tersedia dengan alr yang dibutuhkan tanaman diusahakan
seimbang. Keseimbangan bisa berubah karena jumlah air
vang tersedia tidak mencukupi serta pemakaian alr yang
berlebihan.

Penentuan sistem golongan (kelompok rotasi) dan
pela tanam dimaksudkan agar kebutuhan air irigasi
tidak melebihl air yang tersedia. Ketersediaan air
dan pemakalannya berpengaruh terhadap luas areal vang
dapat diari. Perimbangan antara air yang dibutuhkan
dengan air vyang tersedia diatur dengan menganalisa
data yang tersedia.

Prosedur analisa perencanaan irigasi seperti yang
tercantum dalam Standar Perencanaan Irigasi Departemen
Pekerjaan Umum (1986), dilakukan dengan tabulasi seca-
ra manual. Prosedur tabulasi secara manual mempunyai
kemungkinan kesalahan yang tergantung kepada keteli-
tian individual perencana. Selain itu perhitungan
yang dilakukan membutuhkan waktu vang relatif lama.
Oleh karena itu penyusunan program komputer merupakan
salah satu cara untuk mempermudah kegiatan perencanaan

sehingga dapat dilakukan dengan cepat dan teliti.



Puncak kebutuhan air berdasarkan pola tanam dan

sistem golongan vyang telah ditentukan seringkali

menyimpang dari yang direncanakan. Hal ini karena air

yang tersedia tidak mencukupi kebutuhan. Dengan ada-

nya program komputer maka evaluasi perencanaan irigasi

dapat dilakukan dengan mudah dan cepat.

TUJUAN PENELITIAN

(1)

(2}

(3)

Penelitian ini bertujuan untuk :

Membuat program komputer yang dapat membantu da-—
lam kegiatan perencanaan dan pengelolaan irigasi
terutama dalam penentuan sistem golongan dan pola
tanam.

Mencari luas areal, sistem golongan dan pola ta-
nam  yang memenuhi ketersediaan air irigasi se-
hingga terjadi keseimbangan antara air vang ter-
sedia dengan air yvang dibutuhkan.

Mempeiajari pendayagunaan sumber air melaluj pe-
rencanaan sistem golongan dan pola tanam di dae-

rah beririgasi.



II. TINJAUAN PUSTAKA

IRYIGAST

Irigasi merupakan kegiatan penggunaan air pada
tanah untuk Kkeperluan penyediaan air yang dibutuhkan
bagi pertumbuhan tanaman (Hansen, et al., 1962).
Rancangan irigasi disusun terutama berdasarkan kondisi
meteorologi di daerah yang bersangkutan dan kadar air
yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman (Sosrodarso-
ne dan Takeda, 1980).

Menurut Hansen et al (1962), penggunaan irigasi
diantaranya adalah sebagai berikut :

{1) Menambah air ke dalam tanah untuk menyediakan
lengas tanah yang diperlukan bagl pertumbuhan ta-
naman.

(2} Menyediakan ailr pada musim Kemarau.

(3) Mengatur suhu tanah dan atmosfir, sehingga menim-
bulkan lingkungan yang baik bagi pertumbuhan ta-
naman.

(4) Mencucl atau mengurangi garam dalam tanah.

(5) Memudahkan pengolahan tanah.

(6) Menghambat pertumbuhan gulma.

Pemberian air irigasi biasanya dilakukan dengan
cara : (1) irigasi aliran kontinyu, (2) irigasi terpu-
tus-putus dan (3) irigasi aliran balik (Sosrodarsono

dan Takeda, 1980C).



KEBUTUHAN AIR IRIGASI

Kebutuhan irigasi adalah kuantitas air, tidak
termasuk curah hujan, yang disediakan dengan peralatan
buatan {Schwab, et al, 1981}). Keputuhan air irigasi
dapat dibedakan dalam tiga macam (Partowijoto, 1984),
yaitu
(1) Crop Water Requirement (CWR) adalah evapotrans-

pirasi atau consumptive use bagi suatu jenis ta-

naman.

(2) Farm wWater Requirement (FWR) adalah kebutuhan air
untuk suatu unit areal pertanaman.

(3) Irrigation Project Water Regquirement (PWR) adalah
jumlah kebutuhan air keseluruhan suatu areal iri-
gasi.

FWR adalah CWR ditambah dengan perkolasi dan evapora-

si, sedangkan PWR adalah FWR ditambah dengan kehi-

langan air selama penyaluran air irigasi.

¥eputuhan air irigasi tidak hanya tergantung pada
evapotranspirasi, tetapi tergantung pada faktor lain-
nya vyailtu efisiensi pemakalan air, perkolasi, kapila-

ritas muka alr tanah dan curah hujan efektif (Schwab

Perkiraan kebutuhan air irigasi sesuai dengan
prosedur perencanaan jaringan irigasi (Departemen Pe-

kerjaan Umum , 1986a) yaitu sebagal berikut :



(1)

(2)

(3)
(4)

KebutuhanAbersih air di sawah untuk padi (NFR)
NFR = ETc + P - Re + WLR (mm/hari}) ...... (1)
Kebutuhan air irigasi untuk padi (WRD)

WRD = NFR / e (mm/hari) ......(2)

Kebutuhan penyiapan lahan untuk padi

Kebutuhan air irigasi untuk palawija (WRP)

WRP = (ETc =~ Re} / e (mm/bari) ...... (3}

dimana : ETc = evapotranspirasi tanaman atau penggu-

naan konsumtif (mm/hari).

kehilangan air akibat perkolasi {mm/

P =
hari).
Re = curah hujan efektif (mm/hari).
e = efisiensi irigasi secara keseluruhan.

WLR = penggantian 1apisan ailr (mm/hari).

Kebutuhan Air Tanaman

Kebutuhan air tanaman atau evapotranspirasi
adalah Jjumlah dari transpirasi dan evaporasi.
Transpirési adalah air vang memasuki daerah akar
tanaman dan dipergunakan untuk membentuk jaringan
+anaman atau dilepaskan melalui daun ke atmosfir.
Evaporasi adalah air yang menguap dari tanah yang
berdekatan, permukaan air atau dari permukaan

daerah tanaman (Hansen et al, 1962).



Besar evapotranspirasi tanaman dipengaruhi
oleh faktor iklim, jenis dan tingkat perkembangan
tanaman. Faktor iklim yang berpengaruh yaitu tem-
peratur, kelembaban udara, angin, intensitas dan
lamanya penyinaran matahari (Hansen et al, 1962).

pastane (1974) menyatakan, bahwa tingkat eva-
potranspirasi tergantung pada tiga faktor yaitu
(1) karakteristik tanaman termasuk penutup tanah
dan tingkat pertumbuhan tanaman, (2) kandungan air
dalam tanah dan (3) parameter-parameter meteorolo-
ogi.

Kebutuhan air bagi tanaman dinyatakan sebagail
jumlah satuan air yang diisap per satuan Dberat
kering yang dibentuk, bervariasi dari 50 untuk go-
longan cemara dan 2500 untuk sayuran berdaun.
Untuk kebanyakan tanaman berkisar dari 300 sampail
1000 (Setyati H, S. 1979).

Tomar et al (1979) di dalam Pasandaran et al
(1984) menyatakan bahwa evapotranspirasi bervaria-
¢j sesual dengan tingkat pertumbuhan tanaman.
Evapotranspirasi musiman rata-rata untuk padi sa-

wah di Asia Selatan dan Asia Tenggara berkisar an-

tara 4 - 7 mm/hari.

Menurut Doorenbos et al ( 1977), kebutuhan

air tanaman didefenisikan sebagai kedalanman air

yang dibutuhkan untuk mengganti air yang hilang



melalui evapctraﬁspirasi (ET crop) pada Kkondisi
tanaman yang bebas penyakit, tumbuh pada areal
yang luas tanpa dibatasi kondisi tanah termasuk
kadar air dan kesuburan tanah, serta menempati po-
tensi produksi yang optimal pada lingkungan tumbuh
sekitarnya.
Prosedur perhitungan dalam pendugaan evapo-
transpirasi tanaman (ETc), yaitu
(1) Pendugaan evapotranspirasi tanaman acuan
(ETO) .
(2) Menentukan koefisien tanaman (kc) sesuai de-
ngan jenis dan tingkat pertumbuhan tanaman.
(3) Pendugaan evapotranspirasi tanaman dapat di-

-

lakukan dengan menggunakan persamaan :

ET crop = KC.EBETO  +.veseecanenconns (4)
dimana : ET crop = evapotranspirasi tanaman {mm/
hari)
ETo = evapotranspirasi tanaman acu-
an (mm/hari)
ke = koefisien tanaman

Doorenbos et al (1977) menyatakan, bahwa per-
hitungan evapotranspirasi tanaman acuan (ETO)
menggunakan metoda sebagal berikut

(1) Metoda Blaney-Criddle

ETo = c(p(0.46 T + 8}) mm/hari ... cceo--- (5)



dimana : T =

p -

temperatur rata-rata harian (°C)

rata~-rata presentase lama penyinaran
matahari harian

faktor penyesuaian, tergantung dari
kelembaban relatif minimum (RH), la-
ma penyinaran matahari dan angin

(2) Metoda Radiasi

Elo = C

Rs =

dimana : Rs

a, b

Ra

( W.Rs)_mm/hari ................ (6)

a+ bn/N ) RE ceeeenevunnsnassss (7)

= radiasi matahari (mm/hari)

= konstanta radiasi, nilai a dan b
berbeda pada masing-masing tempat
seperti terlihat pada Lampiran 4.

= faktor pemberat ( weighting fak-
tor ) tergantung pada suhu udara
dan elevasi, dapat dilihat pada

Lampiran 2.

= faktor penyesuaian, tergantung
kelembaban relatif (RH) dan kece-
cepatan angin (digambarkan seper-
ti pada Lampiran 3).

= lama penyinaran matahari aktual
(jam/hari)

= rata-rata harian lama penyinaran
matahari yang mungkin maksimum

(Lampiran 2).

- vwextra terrestial radiation" {mm/
hari) tergantung bulan dan garis
lintang (Lampiran 1).

(3) Metoda Penman

ETo = ¢ (W. Rn + (1 - W). f(v) ( ea-ed )
MA/RAriL . .eeeraia e (8)
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dimana : W = faktor pembuat temperatur

Rn = radiasi netto yang sebanding
dengan evaporasi (mm/hari)

£(v) = fungsi angin

perbedaan antara tekanan uap
pada temperatur udara rata-rata
dengan tekanan uap udara aktual

it

(ea—ed)

c = faktor penyesuaian untuk meng-
imbangi pengaruh cuaca siang
dan malam

(4) Metoda Panci Evaporasi
ETo = Kp. Epan (mm/hari) ..o eeansnn- {(2)

dimana : Epan = evaporasi panci (mm/hari)

koefisien panci

Il

Kp
Koefisien Tanaman

Jumlah air yang digunakan tanaman berbeda pa-
da setiap tahap pertumbuhannya. Pada awal pertum-
puhan, +tanaman menggunakan air dengan laju yang
relatif lambat, selama masa perkembangan laju
tersebut akan meningkat dan mencapai puncaknya
kembali

pada masa pembungaan, kemudian menurun

pada masa pematangan (Stern, 1979} .
Hubuncgan antara koefisien tanaman (Kc) dengan

£ingkat/periode pertunbuhan tanaman, seperti ter-

lihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kurva hubungan koefisien tanaman
(Kc) dengan tingkat pertumbuhan
tanaman (Stern, 1979)
Koefisien tanaman (Kc) untuk padi sawah dapat
dilihat pada Tabel 1, sedangkan koefisien tapaman
(Kc) untuk palawija pada Tabel 2.

pabel 1. Koefisien tanaman (Kc) untuk padi

Periode Nedeco/Prosida FBRO

% bulan-

an var.biasa var.unggul var.biasa var.unggul
1 1.20 1.20 1.10 1.10
2 1.20 1.27 1.10 1.10
3 1.32 1.33 1.10 1.05
4 1.40 1.30 1.10 1.05
5 1.35 1.30 1.10 0.95
& 1.24 0.0C 1.05 Q.OO
7 1.12 0.95
& 0.00 0.00

Sumber : Dirjen Pengairan, Bina Program PSA 010, 1985
di dalam Departemen Pekerjaan Umum (1s86a)
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Tabel! 2. Koefisien tanaman (Kc) untuk palawija

Tanam- Jangka Periode & bulanan setelah transplantasi
an tumbuh

{harij; 1 2 3 4 5 & 7 8
Kedelai 85 0.5 0.7 1.0 1.0 0.82 0.45

Jagung =10 0.5 0.59 0.96 1.05 1.02 0.95
K.tanah 120 0.5 0.5 0.66 0.85 0.95 0.9 0.55 0.55
Bawang 70 0.5 0.51 0.69 0.90 0.95

Buncis 75 0.5 0.64 0.B% 0.95 0.88

sumber : FAO Guidline for Crop Water Requirement (FAO, 1877)
di dalam Departemen Pekerjaan Umum (1986k)

rerkolasi

Perkolasi adalah pergerakan air melalul
profil tanah, dibedakan dari infiltrasi yang
ﬁerupakan masuknya air melaluil permukaan lapisan
tanah (Schwab, 1981}).

_Perkolasi berhubungan dengan Jjumlah air yang
ada. BAir yang diberikan ke tanah bergerak melalui
tanah itu hanya sesaat setelah tercapainya kapasi-
tas lapang. Sebegitu jauh kecepatan gerakan air
tergantung kepada tekstur tanah. Oleh karena pada
tanah liat berat ukuran pori lebih kecil dan
berliku—liku, air bergerak lebih lambat pada tanah
iiat dibandingkan tanah perpasir atau lempung
(setyati H,S., 1972).

Brady dan Buckman (1969) menyatakan bahwa ke-

hilangan air melalui perkolasi dipengaruhi oleh
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jumlah curah hujan dan penyebarannya, evaporasi,
sifat tanah dan ada tidaknya tanaman.

Menurut Departemen Pekerjaan Umum (1986b)
laju perkolasi normal pada tanah lempung sesudah
dilakukan penggenangan berkisar antara 1 sampai 3
mm/hari. pada tanah yang lebih ringan laju per-
kolasi bisa lebih tinggi. Di daerah-daerah miring
perembesan dari sawah ke sawah dapat mengakibat-
kan banyak kehilangan air. Di daerah dengan
kemiringan di atas 5 persen, paling tidak akan
terjadi kehilangan 5 mm/hari akibat perkolasi dan
rembesan.

Kecepatan rata-rata perkolasi untuk tanaman
padi pada ketebalan lapisan tanah atas (top soil)

50 com untuk beberapa jenis tanah disajikan pada

Tabel 3.

Tabel 3. Kecepatan perkolasi untuk beberapa jenis

tanah
Jenis tanah kecepatan
perkolasi
{(mm/hari)
Lempung berpasir (sandy loam) 3.0 - 6.0
Lempung {loam} 2.0 - 3.0
Lempung liat berdebu (silty clay loam) 1.5 - 2.5
1.0 - 2.0

Lempung liat (clay loam)

Sumber : Sinotech Engineering Consultants, Inc
di dalam Suharnoto (1986)



curah Hujan Efektif

curah hujan efektif adalah jumlah air yang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan air tanaman
vang meliputi kebutuhan air tanaman itu‘ sendiri
dan kebutuhan khusus seperti penyiapan lahan, pen-
jenuhan, pencucian dan lain-lain (Dastane, 1974) .

curah hujan efektif ditentukan dengan bebera-
pa metoda vaitu (1) metoda perubahan kelembaban
tanah, (2) metoda kesetimbangan kelembaban tanah

harian, (3) metoda alat ukur integrasi, (4) metoda

Ramdas, (5) metoda lisimeter dan (6) metoda teknik

drum untuk padi (Dastane, 1974).

Menurut Oldeman di dalam Manan (1980) curah

hujan efektif dapat dihitung dengan persamaan

berikut

(1} Rumus curah hujan efektif untuk non padi

sawah (palawija)

ER = 0.75 ( 0.82 X - 30 ) mm/bulan ee..(10)
(2) Rumus curah hujan efektif untuk padli sawah

ER = 1.0 ( 0.82 X - 30 ) mm/bulan  ..... {11)
dimana : ER = curah hujan efektif

rata-rata hujan bulanan untuk jangka
panjang (mm/bulan)

X

0.82 X - 30 = peluang curah hujan bulan
tersebut
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Chow (1964) menyatakan bahwa curah hujan

efektif dapat dihitung dengan persamaan Renfro

yaitu :
ER = E.RG # B covecncnrnannnaasanensnsns (12)

dimana: ER = curah hujan efektif (mm/hari})

Rg = curah hujan pada musim pertumbuhan
(mm/hari)
A = rata-rata pemakaian irigasi (mm/hari)

Tabel 4. Rasio E dalam pendugaan curah hujan
efektif persamaan Renfro (Chow, 1964)

Cu / Rg E CY / Rg E
o 0 2.4 0.72
0.2 0.10 2.6 0.75
0.4 0.19 2.8 0.77
0.6 0.27 3.0 0.88
0.8 0.35 3.5 0.84
1.0 0.41 4.0 0.88
1.2 0.47 4.5 0.91
1.4 0.52 5.0 0.93
1.6 0.57 6.0 0.96
1.8 0.61 7.0 0.98
2.0 0.65 2.0 0.99
2.2 0.69

keterangan : CU = consumptlve use (mm/hari)
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Menurut Departemen Pekerjaan Umum (1986a),
curah hujan efektif untuk padi adalah 70 persen
dari curah hujan tengah bulanan yang terlampaui 80

persen dalam periode tersebut.

CHE = 0.7 X Rgg  +rveesevrennenersssnens (13)

dimana : CHE = curah hujan efektif {mm/bulan)

= curah hujan dengan peluang terpe-
nuhi 80 persen (mm/bulan)

Rgo

curah hujan efektif untuk palawija ditentukan
dengan periode bulanan dan dihubungkan dengan
curah hujan rata-rata bulanan dengan peluang ter-
penuhi 50 persen serta rata-rata bulanan evapo-
transpirasi tanaman. Lampiran 5 menunjukkan curah

hujan - efektif yang dihubungkan dengan ET tanaman

rata-rata bulanan dan curah hujan rata-rata bula-

nan.
Kebutuhan Air Penyiapan Lahan

Tindakan operasional pertama yang dilaksana-
kan secara umum pada jadwal penanaman daerah iri-
gasi yaitu penyiapan iahan. Jumlah air yang dibe-
rikan selama penyiapan lahan sering lebih seperti-

ga jumlah seluruh pemberian air untuk budidaya ta-

naman padi (Valera et al, 1982 di dalam Pasandaran

et al, 1984).
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Pengukuran secara tidak langsung kebutuhan
air untuk penyiapan lahan menggunakan persamaan

berikut (Valera et al, 1982 di dalam Pasandaran et

al, 1984)
LS =d x MC X A mm/hari ..o {14)
dimana : LS = jumlah air untuk menjenuhkan tanah

d = kedalaman tanah contoh dalam mm pa-
da dua permukaan {horizon A mulai O
hingga 150 mm dan horizon B mulai
150 hingga 300 mm dari permukaan

tanah)

§MC = perubahan tiap hari dari kadar le-
ngas tanah (hari_l)

A = berat jenis nyata, yang sana dengan

perbandingan kerapatan tanah terha-
dap berat jenis air (kedua-duanya
dalam gram/cc)

Berdasarkan standar perencanaan irigasi De-
partemen Pekerjaan Umum (1986a), kebutuhan air se-
lama jangka waktu penylapan lahan dihitung dengan

-

persamaan dari v.d. Goor-Zijlstra, yaitu :

M.ek

IR
(eX - 1)

IR = kebutuhan air irigasi di tingkat

dimana :
persawahan {(mm/hari)

M = kebutuhan air untuk mengganti air
yang hilang akibat evaporasi dan
perkolasi di sawah yang telah dije-
nuhkan (mm/hari)

M = Eo + P
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Eo = evaporasi air terbuka vang diambil
1.1 x ETo selama penyiapan lahan

(mm/hari)
kK = MT/S
T = jangka waktu penyliapan lahan (hari)
S = air yang dibutuhkan untuk penjenuhan

ditambah dengan genangan 50 mm, jadi
250 + 50 = 300 mm

Kebutuhan air untuk penyiapan lahan sesuai
dengan Jjangka waktu penyiapan lahan, kedalaman
penjenuhan, besarnya Eo ditambah perkolasi, disa-

jikan seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Kebutuhan air untuk penyiapan lahan

(mm/hari)
Eo + P T 30 hari T 45 hari
mn/hari -
S 250 mm S 300 mm 8 250 mm S 300 mm

5.0 11.1 2.7 8.4 9.5
5.5 11.4 13.0 8.8 9.8
6.0 11.7 13.3 9.1 10.1
G.5 12.0 13.6 2.4 10.4
7.0 12.3 13.9 2.8 10.8
7.5 12.6 14.2 10.1 11.1
8.0 13.0 14.5 10.5 11.4
8.5 13.3 14.8 10.8 11.8
9.0 13.6 15.2 1i.2 12.4
9.5 14.0 15.5 11.6 12.5
10.0 14.2 15.8 12.0 12.9
10.5 14.7 16.2 i2.4 13.2
11.0 15.0 16.5 12.8 13.6

sumber : Departenmen Pekerjaan Unum {1986a)
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Penggantian Lapisan Air

Penggantian lapisan air (water layer replace-
ment ; WLR) dilakukan terhadap tanaman padi sete-
lah pemupukan. Pada waktu pemupukan, air di petak
sawah dibuang agar kehilangan pupuk yang terbawa
aliran air berkurang.

Menurut Departemen Pekerjaan Umum (1986b),
setelah pemupukan perlu untuk menjadwalkaﬁ dan
mengganti lapisan air menurut kebutuhan. Jika ti-
dak ada penjadwalan semacam itu, maka penggantian
lapisan air (WLR) dilakukan sebanyak dua kali,
masing-masing 50 mm {atau 3.3 mm/hari selama se-

tengah bulan) selama sebulan dan dua bulan setelah

transplantasi.

¢. KETERSEDIAAN AIR IRIGASI

1.

Debit Andalan

Debit. andalan (dependable flow) adalah debit
minimum sungai untuk kemungkinan terpenuhi yang
sudah ditentukan yang dapat dipakai untuk irigasi.
Debit andalan diperoleh dengan menganalisis data
debit sungai. Agar analisanya cukup tepat dan
andal, maka diperlukan catatan data meliputi
jangka waktu waktu paling sedikit 20 tahun. Bila

persyaratan ini tidak terpenuhi maka metode
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analisis dan empiris bisa dipakai (Departemen

pekerjaan Umum, 1986Db).
Analisis probabilitas berusaha menetapkan de-
bit dengan suatu probabilitas p yang bernilai sa-

ma . Rumus Weibull digunakan dalam analisis ini

(Linsley et al, 1975).

m n+ i
p = — atau Tr = —— ce.. (16)
n+ 1 m
dimana : p = probabilitas

Tr = periode ulang
m = urutan kejadian menurut besarnya
n = jumlah tahun pengamatan
Analisis dengan distribusi teoritis mengguna-
kan Distribusi Log-Pearson tipe III dan Distribusi
Gumbell. Formulasi Distribusi Log-Pearson tipe

T1T adalah sebagai berikut (Linsley et al, 1975) :

% log X
Tog X = ——————  ereeeeeaesesins (17)
n
£ (log X; - log X ) 2
S = el ST e s 6 e (18)
log X n -1
n £ (log X; - log X)3
G , : . (19)
log X -
° (n-1) (n-2) (Syogx)”
(20)

Log X = log % + K'Slogx ...........
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dimana: X debit rata-rata untuk periode tertentu
S = standar deviasi
G = koefisien asimetri

K = nilai dari Tabel Koefisien Asimetri
pada tingkat peluang tertentu (Lampi--
ran 6)

Efisiensi Irigasi

Efisiensi merupakan perbandingan antara out-
put dengan input yang biasanya dinyatakan dalam
persen. Hansen et al (1962) menyatakan bahwa mak-
sud konsep efisiensi air irigasi adalah untuk me-
nunjukkan dimana peningkatan dapat dilakukan yang
akan menghasilkan pemberian air irigasi yang lebih
efisien. Konsep efisiensi pemberian air irigasi
yang paling awal untuk mengevaluasi kehilangan air

adalah efisiensi saluran pembawa air.

wWd
EC = 200 —— ttirenaaenat et (21)
W
dimana : BEc = efisiensi saluran pembawa air

Wd = air yang disalurkan ke sawah

Wr = air yang diambil dari sungai atau
waduk

Menurut Houk (1957), kehilangan air pada sa-

luran irigasi meliputl

(1) evapotranspirasi oleh vegetasi di atas tang-

gul saluran
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(2) evaporasi dari permukaan saluran
(3) perembesan melalui dinding dan dasar saluran
(4) bocoran (leakage) pada tanggul saluran

Konsep efisiensi irigasi yang lainnya yaitu
efisiensi pemakaian air dan efisiensi penggunaan
air. Schwab et al (1981) dan Hansen et al (1862)
merumuskan efisiensi pemakaian air dan penggunaan

air sebagail berikut :

Ws |
Ea = 100 ——— et eeereeaaaaf(22)

wd

dimana : Ea = efisiensi pemakaian air

Ws = air yang disimpan dalam zona pera-
karan selama pemberian air irigasi

Wa = air yang disalurkan ke sawah

Wu
U &1

gu = 100
wWd
dimana : Eu = efisiensi penggunaan air

Wu = air yang digunakan secara mengun-
tungkan

Wd = air yang disalurkan ke sawah




III. METODOLOGI PENELITIAN

BAHAN

kan

pata yang diperlukan dalam penelitian ini merupa-

data sekunder yang diperoleh dari daerah irigasi

Cidurian, Tanggerang, meliputi :

1.

Data meteorologi, meliputi curah hujan, suhu, lama
penyinaran matahari, kecepatan angin, dan Kelem-
baban udara

Data letak geografis, meliputi ketinggian lokasi
di atas permukaan laut, dan posisi derajat lintang
daerah irigasi

Data vyvang berhubungan dengan keadaan tanah dan
agronomi, meliputi laju perkolasi, tinggi pengge-
nangan untuk tanaman padi, koefisien tanaman

Data debit sungai dan efisiensi jaringan irigasi
g

-

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
Sebuah komputer IBM PC kompatibel
Sebuah monitor

Sistem pengoperasian DOS 3.3

Compiler Turbo Basic versi 1.0 produksi Borland

Inc., 1987.
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PROSEDUR

Penelitian dikelompokkan dalam dua tahap. Tahap
pertama yaitu pembuatan program komputer Neraca Air
Irigasi, sedangkan tahap kedua meliputi pengujian ha-
sil perhitungan program komputer, penerapan serta ana-
lisa hasil perhitungan program komputer untuk perenca-
naan pola tanam dan sistim golongan di daerah irigasi
cidurian, Tanggerang, Jawa Barat.

Dalam pembuatan program komputer, terlebih dahu-
iu dilakukan rancangan sistem program Neraca Air Iri-
gasi. Terdapat tiga unsur pokok dalam rancangan ini
vaitu
1. tersedianya air irigasi
2. kebutuhan air irigasi
3. neraca alr irigasi
Secara umum sistem program Neraca Air Irigasi dapat
digambarkan dalam diagram pada Gambar 2.

Pola tanam dalam satu tahun musim tanam, dibuat
dalam 11 pilihan, yaitu

1. Padi-padi- padi

2. Padi-padi-palawija

3. Padi-palawija-padi

4. Padi-palawija-palawija
5. Palawija-padi-padi

6. Palawija-padi-palawija

7. Palawija~palawija-padi
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8. Palawija-palawija-palawija
9. Padi-padi- bera
10. Padi-palawija—bera

11. Padi-bera-bera

Meteorologi Tanah, Agronomi Jaringan Irigasi Hidrologi
- evapo- - pola tanam - efisiensi - debit
transpi- - koefisien irigasi sungai
rasi tanaman - rotasi
- curah - perkolasi
hujan - kebutuhan
efektif air penyi-
apan lahan

Kebutuhan Ketersediaan
Air Irigasi Air Irigasi

Neraca Alr Irigasi

Pemakai Program
i
l

Komputer
~ jatah debit/kebutuhan
~ luas yang dapat diairi
[ ———————— >} - pela tanam
- pengaturan rotasi

Gambar 2. Diagram sistem Neraca Air Irigasi

Sistem golongan atau kelompok rotasi dibuat dalam
tiga pilihan, yaitu (1) non golongan, (2) dua golongan
dan (3) tiga golongan. Pada non golongan, seluruh

areal ditanami pada saat yang bersamaan. Sedangkan
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pada dua golongan (golongan 1 dan 2) dan tiga golong-
an (golongan 1,2 dan 3), masing-masing golongan berbe-
da setengah bulan dalam penanamannya. Gambar 3 beri-

kut menunjukkan contoh skema pola tanam.

N L J F it} it i J J H o} ]
itz izl tefateirtolit2liiz2iilojiloli12)3121112
&
m . iy . _
ey PAU} o) PADT REuELAL
Y QC 1
TR ) § Pl
DL YU hari Jaof U0 nari 89 hari
@ - olal c U ctals : -y
S sgtelah S sgitelah setelah
tanem! s tanaml Lanam
| [ 1 [ |

Gambar 3. Skema pola tanam padi-padi-palawija

Kebutuhan air tanaman (ETc) untuk padi sawah dan
non padi (palawija) ditentukan dengan menggunakan
persamaan 4. Koefisien tanaman {(kc) pada persamaan
tersebut disesuaikan dengan tanaman yang dipilih
{Tabel 1 dan 2}.

ETo vang dipakai pada persamaan 4 ditentukan
dengan menggunakan metoda Radiasi (pérsamaan 6 dan 7).
Nilai a dan b pada persamaan 7 disesuaikan dengan data
yang ada di Indonesia yaitu nilai a = 0.29 dan nilai
b = 0.59 (Lampiran 4).

Masa tanam tidak serentak tetapi berperiode te-
ngah bulanan dengan waktu penyiapan lahan vang dise-
diakan 45 hari. Gambar 4 menunjukkan skema penyiapan

l1ahan dan koefisien tanaman.
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Keterangan : kc,, kc,, kc, adalah koefisien tanaman
paéa waktu tersebut dengan penanaman yang
berbeda setengah bulan.

k¢ merupakan k¢ rata-rata, dan LP adalah
penyiapan lahan.

Gambar 4. Skema penyiapan lahan dan kc

Kebutuhan selama penyiapan lahan ditentukan de-
ngan persamaan 15. Kedalaman penjenuhan tanah vaitu
250 mm, ditambah dengan genangan setinggi 50 mm, se-
hingga total air untuk penjenuhan yaitu 300 mm.

Penggantian lapisan air (WLR) dilakukan 1 sampal
2 bulan setelah penanaman. Jumlah air untuk penggan-
tian lapisan air ini ditentukan sesuai dengan keingi-
nan pemakal program. Unumnya penggantian lapisan air
dilakukan setinggi 50 mm. Gambar 5 menunjukkan skema
penggantian lapisan air. |

Laju perkolasi (mm/hari) pada daerah irigasi ter-
gantung pada sifat-sifat tanah. Pada program komputer
Neraca Air Irigasi ini, laju perkolasi merupakan input

data yang sesual dengan keadaan daerah irigasinya.
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Keterangan : * adalah nilai penggantian lapisan air

Gambar 5. Skema penggantian lapisan air

Curah hujan efektif untuk tanaman padi dan pala-
wija ditentukan dengan menggunakan rumus Oldeman (per-
samaan 10 dan 11). Data yang dibutuhkan pada persa-
maan fersebut yaitu curah hujan rata-rata bulanan.

Kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi ditentu-
kan dengan menggunakan persamaan 1, dilanjutkan dengan
persamaan 2, sedangkan untuk palawija menggunakan per-—
samaan 3. Perhitungan kebutuhan air irigasi dilakukan
pada setiap periode setengah bulanan. Selanjutnya
penampilan hasil perhitungan disusun dalam bentuk ta-
bulasi. Gambar 6 menunjukkan perhitungan secara
tabulasi dalam penentuan air irigasi.

Efisiensi irigasi digunakan untuk mengetahui Ke-
hilangan air irigasi selama penyaluran, sehingga dike-
tahui jumlah air yang sampal di petak sawah. Besarnya

efisiensi irigasi tergantung pada daerah irigasinya.
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Efisiensi irigasi digolongkan sebagai input data pada

program komputer Neraca Air Irigasi ini. Efisiensi

yang dimaksud adalah efisiensi irigasi total, sehingga

input data berupa nilai efisiensi keseluruhan jaringan
irigasi.

Debit air yang tersedia diperoleh dari limpasan
air sungai. Debit yang dipakai adalah debit andalan
vang -dihitung berdasarkan data debit sungai. Perhi-
tungan berdasarkan analisa probabilitas dari Weibull
(persamaan 16). Besarnya peluang debit terpenuhi
ditentukan sesual dengan prosedur perencanaan irigasi
Departemen Pekerjaan Umum (1986a) yaitu 80 persen atau
peluang tidak terpenuhi 20 persen.

lLuas areal irigasi untuk setiap periode pemberian

air irigasi dapat dihitung dengan rumus

Qand
A= — % 1000  eeveneveeocasessasananaans (24)
DR
dimana : A = luas areal yang dapat diairi selama
jangka waktu tertentu (ha)
gand = debit andalan selama waktu tertentu
(m>/det)
DR = kebutuhan pengambilan sela?a periode

tertentu (liter. det™.ha )

Hubungan antara Kebutuhan air irigasi dengan Kke-

tersediaan air irigasi digambarkan dalam bentuk tabel

atau grafik neraca air irigasi. Dalam tabel neraca
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air irigasi, air tersedia (liter/det) dikurangi kebu-
tuhan air irigasi (liter/det), sehingga menunjukkan
kekurangan atau kelebihan air. Kebutuhan air irigasi
(liter/det) diperoleh dari kebutuhan air untuk setiap
luasan (liter.det“l.ha"l} yang dikalikan dengan luas
areal selama periode tersebut. Luas areal yang dipi-
1ih adalah luas areal yang memenuhi dalam suatu masa
tanam. Gambar ' 7 menunjukkan tabulasi neraca air
irigasi.

pengujian program komputer Neraca Air Irigasi
dimaksudkan untuk memeriksa langkah-langkah perhi-
tungan. Pengujlan dilakukan pada setiap tahap perhi-
tungan dengan bantuan kalkulator.

Penerapan program Komputer Neraca Air Irigasi
yaitu sebagai alat bantu untuk menganalisa perencanaan
pola tanam dan sistem golongan di daerah irigasi Cidu-
rian, Tangerang, Jawa Barat. Pola tanam dan sistem
golongan yang dipilih adalah yang mempunyai intensitas
tanam yang terbesar dengan padi sebagai prioritas pe-
nanaman. |

Tntensitas tanam (cropping intensity) dapat di-

+entukan dengan persamaan berikut

total luas areal
yang dapat ditanami
dalam setahun

. o & w

Intensitas tanam =
luas areal irigasil

—"
bJ
)

S
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Periode| ETO
mm/h

P |CHE
mm/himm/h

WLR |Kel|Kc2iKe3| Ke| ETc
mm/h mm/h

NFR
wmm/h

DR
l.det”

.ha”

11

12

Keterangan 3

Gambar 6.

]

kolom 9

kolom 10
kolom 11
kolom 12

]

1

(kolom 6 + kolom 7 + kolom 8y / 3

kolom 2 x kolom 9

kolom 10 + kolom 3 + kolom 5 - kolom 4
kolom 11/(eff.irigasi x 8.64)

Tabulasi perhitungan kebutuhan air irigasi




Periode Q-andalan Kebutuhan air Irigasi Selisih
1/det 1/det 1/det

1 2 3 4

Nov-1
Des—-1
Jan-1
Peb-1

2

Mar-1
2

Apr-1
2

Mei~1
2

Jun—1
2

Jul-1
2

Agt-1
2

Sep-1
2

Okt-1
2

Keterangan : Kolom 4 = kolom 2 - kolom 3

Gambar 7. Tabulasi perhitungan neraca air irigasi
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IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

PROGRAM NERACA AIR IRIGASIT

1.

Program Komputer

Program Komputer Neraca Air Irigasi mengguna-=
kan bahasa Turbo Basic versi 1.0, produksi Borland
Inc., 1987. Program utama dikompilasi dalam ber-
kas ".EXE" sedangkan program-program modul dikom—-
pilasi menjadi berkas "TBC". Berkas program
" EXE" dapat dijalankan dari sistem operasi (DOS)
tanpa melalui interpreter Turbo Basic, sedangkan
berkas program ".TBC" dijalankan melaluli berkas
pfogram " _EXE". Bagan alir dan list progran da-
pat dilihat pada Lampiran 15 sampal Lampiran 19,

Program komputer Neraca Air Irigasi disusun
dalam empat berkas program yaitu IWAN.EXE,
ETO.TBC, CHEDEBIT.TBC, dan NERACA.TBC. Struktur

berkas program terlihat pada bagan berikut.

IWAN.EXE

I ' I

f
| ETO.TBC CHEDEBIT.TBC NERACA.TBC

Gambar 8. Struktur berkas program Neraca Air
Irigasi
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IWAN.EXE adalah berkas program menu utama de-
ngan sembilan pilihan. Pilihan pertama sampal ke-
enam merupakan data masukan (input), pilihan ke-
tujuh menampilkan data yang akan digunakan dalam
perhitungan dan pilihan kedelapan untuk memanggil
program utama Neraca Air Irigasi serta pilihan ke-
sembilan untuk keluar dari program (kembali ke
sistem operasi). Berkas IWAN.EXE juga menjalan-—
kan berkas program ETO.TBC, CHEDEBIT.TBC dan
NERACA.TBC sesual pilihannya.

ETO.TBC merupakan berkas program untuk meng-
hitung evapotranspirasi tanaman acuan (ET,) . se-
dangkan berkas CHEDEBIT.TBC untuk menghitung cu-
rah hujan efektif atau debit debit andalan.
program perhitungan neraca air irigasi terdapat

pada berkas NERACA.TBC.

Pengelolaan Data

perkas data menyimpan data yang digunakan da-
lam perhitungan. Berlkas data ditulis oleh program
dan berisi data Yang dimasukkan oleh pemakail

program. Nama perkas data tergantung keinginan

pemakal program, sedangkan program secara otomatis

memberi nama perluasan (extension) sesuai Jjenis

datanya. Nama perluasan untuk jenis data yang dai-

masukkan pemakal program adalah sebagal berikut :
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- %, ETQ : berkas data ET, (mm/hari) selama 12 bu-
lan

- %.CHE : berkas data curah hujan efektif untuk
tanaman padi dan palawija (mm/hari) se-
lama 24 periode setengah bulan

- % KPD berkas data koefisien tanaman padi

- *.KPL : berkas data koefisien tanaman palawija

- %.WLR : berkas data penggantian lapisan air un-
tuk tanaman padi
- %_PEF : berkas data perkolasi di lahan (mm/hari)

dan total efisiensi irigasi
- % ,QAN : berkas data debit andalan {1l/det) selama
24 periode setengan bulan
Program Neraca Air Irigasi memerlukan tujuh
perkas data dengan perluasan berbeda. Pada suatu
nama perluasah, berkas data yang disimpan/dipang-
gil terakhir kali merupakan berkas data yang akan
digunakan dalam perhitungan. Nama-nama berkas
yang akan digunakan dalam perhitungan disimpan
oleh program dalam berkas DATAFILE.NAI.
pilihan ketujuh dan kedelapan dalam menu uta-
ma akan membuka berkas DATAFILE.NAIL dan memnbaca
tujuh nama berkas data dengan perluasan yang ber-
beda. Selanjutnya program membaca data pada ma-

sing-masing berkas data sesual nama berkas yand

terbaca pada berkas DATAFILE.NAT.
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Selain berkas data dengan perluasan Yyang
telah disebut terdahulu, terdapat juga berkas data
dengan perluasan ".DM" dan ".IKL". Berkas ".DM"
dan ".IKLY ditulis oleh program dan berisi data
yang dimasukkan pemakai program.

Berkas data "*.DM" digunakan untuk menyimpan
data pada perhitungan curah hujan efektif atau
debit andalan. Penyimpanan data memerlukan hama
berkas yang berbeda antara curah hujan dengan
debit sungai.

Berkas data "#.,IKL" digunakan untuk menyimpan
data pada perhitungan ET,. Berkas ini mengandung
data suhu udara, kelembaban relatif, lama penyina-
ran matahari dan kecepatan angin.

Berkas data "%.DM" dan "*.IKL" bisa disimpan
pada disk yang berbeda (A,B atau C). Sedangkan
berkas data dengan perluasan terdahulu disimpan

pada disk yang mengandung berkas program.

DATA MASUKAN

Masukan (input) dalam program Neraca Air Irigasi
tergdiri dari masukaﬁ yang tidak disimpan dan disimpan
dalam berkas. Masukan yang tidak disimpan merupakan
masukan untuk memilih berbagai alternatif seperti awal
penanaman, sistem golongan, pecla tanam dan lain-lain.

Sedangkan masukan yang disimpan dalam berkas merupakan
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data di daerah irigasi yang bersangkutan yang diguna-
kan dalam perhitungan, yaitu :
1. E‘I‘O

». curah hujan efektif

3. Koefisien tanaman

4. Penggantian lapisan air

5. perkolasi dan efisiensi irigasi

6. Debit andalan.

Program menyediakan tiga cara untuk memasukkan
data dan menyimpannya dalam berkas, yaitu (1) melalui
tahap perhitungan pagi data belum terolah, (2) data
yang sudah terolah dan (3) memanggil berkas data yang
tersimpan sebelumnya. Data masukan yang memakal tiga

cara tersebut yaitu ET,, curah hujan efektif dan debit

andalan, sedangkan yang lainnya hanya memakal cara
kedua dan ketiga.

Data ET, (mm/hari) dimasukkan mulai bulan Januari
sampal Desenber. Bila data ET, tidak tersedia, maka
program menyediakan fasilitas perhitungan untuk menda-
patkan nilai ETg. Perhitungannya menggunakan metoda
radiasi, sehingga data yang diperlukan yaitu data
iklim bulan Januari sampal Desember yang meliputi suhu
udara (°¢), kelembaban udara relatif (%), lama penyi-
naran matahari (jam/hari) dan kecepatan angin (m/det).
gelain itu memerlukan data letak geografis yaitu

posisi dan derajat lintang, serta ketinggian lokasi.
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curah hujan efektifluntuk tanaman padi dan pala-
wija berbeda. Data curah hujan efektif (mm/hari)
dimasukkan selama 24 periode setengah bulanan. Bila
data yang tersedia merupakan data curah hujan rata-
rata bulanan (mm/bulan) atau setengah bulanan
(mm/setengah bulan), maka program menyediakan fasili-
tas perhitungan untuk menentukan curah hujan efektif.
Metode perhitungan mempunyai dua pilihan yvaitu nmneng-
gunakan-persamaan-Oldeman dan bukan Oldeman.

persamaan Oldeman berlaku untuk data curah hujan
rata-rata bulanan dengan nilail curah hujan efektif
dalam mm/bulan. Untuk memperoleﬁ satuan mm/hari, maka
dilakukan modifikasi persamaan dengan membagi hasil
perhitungan curah hujan efektif dengan angka 30. Bila
data yang tersedia adalah curah hujan rata-rata sete-
ngah bulanan (mm/setengah bulan) maka data tersebut
dikalikan dengan angka 2 agar satuannya sesuai.

Penggunaan persamaan bukan ©Oldeman merupakan
alternatif lain dimana pemakal program menentukan
persamaannya, sedangkan program hanya menyediakan
persamaan umum sebagal berikut

1. untuk tanaman padil
CHE = B ( BX + C ) +eveernsomonesnnecoccs
5. untuk tanaman palawija

CHE = D ( EX + F ) cunocconmennmeroensncns
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dimana : CHE = curah hujan efektif

X - rata-rata curah hujan bulanan/setengah

bulan
a, B, ¢, D, Edan F = konstanta yang ditentu-

kan pemakal program

Koefisien tanaman padi dan palawija dimasukkan
dalam program sesual periode pertumbuhan setengah bu-~
lanan. Program ini lebih sesuai untuk tanaman padi
kualitas unggul dengan periode pertumbuhan yang 'pen—
dek. sedangkan untuk palawija lebih sesuai terutama
yang mempunyal periode pertumbﬁhan kurang dari 4 bu-
ian. Hal ini karena program dirancang untuk tiga kali
penanaman dalam setahun, sehingga satu musim Ttanam
membutuhkan waktu selama 4 bulan.

Masukan untuk penggantian lapisan air adalah
tinggi lapisan air pengganti (mm} yang diberikan dalam
jangka waktu setengah bulan, yang kemudian dibuat da-
lam satuan mm/hari. Penggantian lapisan air ini ber-
dasarkan skema pada Gambar 5.

perkolasi di lahan sawah dimasukkan dalam progran
dengan satdan mm/hari. Data perkolasi digunakan ter-
utama pada perhitungan kebutuhan air tanaman padi.
Efisiensi irigasi yang dimasukkan dalam program yaitu
bangunan

total efisiensi irigasi (persen) mulal dari

bendung sampal di petak sawah.

Debit andalan (m3/det) dimasukkan dalam progran

selama 24 periode setengah bulanan, kemudian program
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merubah satuannya menjadi liter/det. Bila data yang
tersedia adalah data debit sungai (bukan debit anda-
lan) maka program menyediakan fasilitas perhitungan
untuk mendapatkan debit andalan. Data debit sungai
vang dibutuhkan berupa data bulanan atau setengah
bulanan. Bila data bulanan yang tersedia, maka nilai
debit andalan untuk setengah bulan pertama sama dengan
setengah bulan kedua.

Program Neraca Alr Irigasi menyediakan dua pili-
han mnetode debit andalan, yaitu metode analisis pe-
luang Weibull dan analisis frekwensi Log Pearson tipe
III. Peluang terpenuhi debit andalan terdiri dari dua
pilihan yaitu peluang 80 persen dan 50 persen. Pemi-
lihan metode perhitungan dan peluang terpenuhi tergan-
tung keinginan pemakal program.

Masukan lain dalam perhitungan debit andalan ada-
1ah kapasitas saluran induk di bendung. Bila debit
andalan melebihi kapasitas saluran induk, maka debit

andalan sama dengan kapasitas saluran induk.

PERHITUNGAN

Program Neraca Alr Irigasi menghitung kebutuhan
air tanaman dan ketersediaan air irigasi serta menghu-

bungkan keduanya sehingga diperoleh keseimbangan air

(water bLalance). Faktor yang menjadi penghubung

adalah luas areal yang dapat diairi. Bila air yang



41

tersedia terbatas, maka luas areal yang dapat diari
berkurang sampai terjadi keseimbangan air.

Dalam satu tahun terdapat tiga musim tanam yaitu
musim +tanam 1, 2 dan 3, dengan waktu yang tersedia
tiap musim tanam yaitu 8 periode setengah bulan. Awval
musim tanam 1 ditentukan dengan memilih satu dari 24
periode setengah bulan. Program menyesuaikan awal mu~
sim tanam 2 dan 3 dengan awal musim tanam 1. Jika
menggunakan sistem golongan, maka golongan 1 dimulai
pada periode yang dipilih sebagai awal musim tanam 1,
sedangkan golongan 2 dan 3 masing-masing dimulai satu
dan dua periode lebih lambat dari golongan 1. Skema

musim tanam dan golongan terlihat pada Gambar 9.

T
A e

musim tanam 1 musim tanam 2 musim tanam 3

keterangan : KT = kelompok tanam

Cambar 9. Skema musim tanam dan golongan
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Waktu yang disediakan untuk penyiapan lahan yaitu
tiga 'periode setengah bulan atau 45 hari. Penyiapan
jahan dilakukan secara bertahap dan dibagi dalam tiga
kelompok tanam. Penyiapan lahan pada masing-masing
kelompok tanam dilakukan selama setengah bulan yang
dilanjutkan dengan penanaman (Gaﬁbar 4, pada Bab III).

Perhitungan kebutuhan air penyiapan lahan menggu-
nakan persamaan v.d. Goor dan Zijlstra. Waktu vyang
disediakan untuk penyiapan lahan yaitu 45 hari, tetapi
dalam kelompok tanam hanya menggunakan 15 hari. Oleh
karena itu Jjangka waktu penyiapan lahan (T) dalam
rumus v.d. Goor dan Zijlstra menggunakan 15 hari.

Bila menggunakan T 45 hari, berarti pemberian air
penyiapan lahén dilakukan selama 45 tTerus menerus
untuk seluruh areal, tanpa memperhatikan areal yang
sudah melakukan penanaman. Dengan menggunakan T 15
hari maka pada periode setengah bulan pertama, Xedua
dan ketiga masing-masing memerlukan kebutuhan air
penyiapan lahan untuk sepertiga areal.

Kebutuhan bersih air (mm/hari) diperoleh dengan
merata-ratakan kebutuhan bersih alr kelompok penanaman
1, 2 dan 3. Kebutuhan bersih air untuk padi mencakup
kebutuhan air penyilapan lahan, sedangkan untuk palawi-
ja tidak termasuk kebutuhan air penyiapan lahan.
pemberian air tidak dilakukan pada sawah yang dibera-

kan. Kebutuhan air irigasi dalam satuan 1t.det"l.ha™t
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diperoleh dari kebutuhan bersih air dengan memasukkan
efisiensi irigasi.dan konversi satuan.

Perhitungan kebutuhan air irigasi dilakukan se-
tiap periode selama satu tahun, seshingga menghasilkan
jumlah pengambilan air selama 24 periode. Perhitungan
dimulai pada periode yang terpilih sebagai awal musim
tanam 1.

Kebutuhan air irigasi dalam 1t.det"t.na"t dikali-
kan dengan suatu luasan (dalam hektar) menghasilkan
kebutuhan air irigasi dalam 1t/det. Kemudian air
irigasi tersedia atau debit andalan‘(lt/dét) dikurangi
dengan kebutuhan air irigasi (lt/det) menghasilkan
selisih air bernilai negatif bila air irigasi tersedia
terbatas dan bernilai positif bila air irigasi terse-
dia melimpah.

Keseimbangan air irigasi yang ingin dicapai yaitu
air vang dibutuhkan tidak melebihi air tersedia dengan
luas areal yang dapat diairi maksimum. Dengan dasar
keseimbangan tersebut, program Neraca Air Irigasi akan
mencari luas areal yang dapat diairi sesuai sistem
golohgan dan pola tanam yang dipilih.

Luas areal yang dapat diairi dibatasi oleh 1luas
+otal daerah irigasi. Bila luas areal yang dapat di-
airi melebihi luas total daerah irigasi. maka luas

areal vang dapat diairi sama dengan luas total daerah

irigasi.
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Pada sistem yang tidak memakai golongan (non go-
longan), luas areal yang dapat diairi diperoleh dengan
membagi air irigasi tersedia (lt/det) dengan kebutuhan
air irigasi (1ﬁ.det—l.ha_1). Perhitungan seperti ini
dilakukan selama 24 periode setengah bulanan, sehingga
diperoleh luas areal yang dapat diairi setiap periode.

Luas areal yang dapat diairi untuk setiap musim
tanam yaitu dengan memilih luas terkecil pada selang
periocde sesuai musim tanamnya. Bila tidak dipilih
luas terkecil, maka pada periode tertentu dapat terja~
di kekurangan air. Dengan perhitungan seperti ini,
luas areal yang dapat diairi untuk musim tanam 1, 2
dan 3 dapat ditentukan.

pada sistem yang memakai dua golongan, program
akan mencari luas areal yang dapat diairi untuk tiga
musim tanam baik golongan 1 maupun 2, sehingga luasan
yvang dicari semuanya enam luasan {(Gambar 10). Sedang-
kan pada sistem tiga golongan, progranm akan mencari
sembilan luasan.

Program Neraca Air Irigasi mempunyail dua cara
untuk mencari luas areal yang dapat diairi terutama
bila memakai sistem dua golongan dan tiga golongan.
Cara pertama sesuai dengan prosedur perencanaan Jja-
ringan irigasi Departemen pekerjaan Umum (1986a), yang
menyatakan bahwa nasing-masing golongan sama luasnya,

sehingga kebutuhan pengambilan air untuk seluruh areal
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adalah rata-rata kebutuhan pengambilan masing-masing
golongan. Dengan cara ini maka perhitungan mencari
luas sama seperti pada non golongan.

Tuas areal yang dapat diairi untuk setiap musim
tanam yaitu dengan memilih luas terkecil pada selang
periode sesual musim tanamnya. Sebagai contoh untuk
dua golongan (Gambar 10), musim tanam 1 dimulai pada
periode ke-1 sampal periode ke-9. Periode ke-1, 9 dan
17 pada skema tersebut merupakan periode persilangan
pmusim tanam. Pada periode ke-1, di golongan 1 merupa-
kan awal musim tanam 1, sedangkan di golongan 2 meru-

pakan akhir musim tapam 3.

Air terse~
gia (1l/dt) debit andalan (Q)

Kebutuhan
air Gol 2 X2 v2 Z2

Kebutuhan

air gol 1 X1 Y1 Z1

periode ke~ 1 ...cieecnnn 9 tiirerianes
untuk musim tanam 1 2 KA11PXl+KA12pX2 < Qp

KAT,, 3 Keb. air irigasi Gol 1 pd suatu periode
X1 P\ luas yg dpt diairi Gol 1 musim tanam 1
X2 : luas yg dpt diairi Gol 2 musim tanam 2

Cambar 10. Skema penempatan kebutuhan air irigasi
setiap periode dalam program komputer
( untuk dua golongan )
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Kekeliruan terjadi bila luas terkecil tersebut
ternyata terletak pada pericode persilangan musinm
tanam. Kekeliruan dapat terlihat pada tabel neraca
air irigasi, yaitu bila luas areal yang dapat diairi
kurang dari luas total daerah irigasi tetapi tidak
terdapat selisih air yang bernilai nol dalam selang
periode musim tanamnya.  Karena itu bila terjadi

kekeliruan perhitunganﬁya dapat menggunakan cara

a

kedua.

perhitungan cara kedua yaitu dengan sistem <coba
dan ralat (trial and error), yaitu Qengan memasukkan
luas real vyang dapat diairi secara berulang-ulang
sampai terjadi keseimbangan yang dikehendaki. Luas
areal vang dihasilkan pada cara pertama dapat diguna-
kan sebagai dasar dalam sistem coba dan ralat. Dalam
cara kedua ini tidak ada masalah dalam periode persi-
langan musim tanam.

Penggunaan cara pertama terutama digunakan dalam
analisa secara keseluruhan dimana luas areal masih
belum merupakan keputusan akhir, tetapi masih mencari
awal tanam, pola tanam dén sistem golongan Yyang se-
suai. Selain itu cara pertama cocok bilamana kebutu~
han air masing-masing golongan pada suatu periode ter-
tentu tidak berbeda nyata, sehingga proporsi luas
masing-masing golongan sesuai. Cara kedua digunakan

bila terjadi kekeliruan pada cara pertama, juga untuk
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mencari luas secara tepat di akhir keputusan setelah
pola tanam, awal tanam dan sistem golongan sesuail de-
ngan keseimbangan air.

Pengelolaan air irigasi dan perencanaan pola
tanam yang menggunakan progiam linear umumnya memperoce-—
jeh 1luas areal yang dapat diairi untuk pola tanam
terpilih dalam satu tahun. Sebagai contoh, salah satu
alternatif pola tanam terpilih adalah padi-padi-pala-
wija, maka pada musim tanam 1 dilakukan penanaman padi
dengan luas areal yang sama dengan luas areal musim
tanam 2 dan 3 yang masing-masing ditanami padi dan
palawija. Dengan demikian analisa mencari luas meru-
pakan analisa selama satu tahun. Jika mencari luas
untuk tiap musim tanam, maka program linearnya mem—
punyai fungsi pembatas yang lebih kompleks sehingga
memerlukan RAM (random access memory) komputer yang
lebih besar dibandingkan dengan analisa luas tahunan.

tuas areal yang dapat diairi dinyatakan sebagal
variabel luas. Jumlah variabel tersebut sesuai dengan
jumlah alternatif pola tanam. Program linear menghi-
tung nilai variabel tersebut tetapi mempunyai kemung-
kinan terdapat beberapa variabel yang tidak -terpilih_
dengan nilai sama dengan nol yang disebut sebagail
degenerate.

Program Neraca Air Irigasi mencari luas areal

yang dapat diairi setiap musim tanam sesuai pola tanam
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dan sistem golongan. Pada sistem yang menggunakan dua
golongan dan tiga golongan, peranan pemakail progranm
berpengaruh dalam upaya mencari luas areal yang dapat
diairi yang memenuhi keseimbangan air. Program diusa-
hakan lebih fleksibel yaitu dengan memberikan pilihan-
pilihan seperti awal tanam, pola tanam dan sistem
golongan, sehingga pemakai program dapat menentukan

pilihan sesuai keinginannya.
KELUARAN

Masukan (input) yang berbentuk data belum terolah
menghasilkan keluaran (output) yang ditampilkan dalam
bentuk tabulasi. Perhitungan ETé menghasilkan nilail
ET, selama 12 bulan, sedangkan perhitungan curah hujan
efektif dan debit andalén masing-masing menghasilkan
nilai curah hujan efektif dan debit andalan selama 24
periode -setengah bulan.

Program utama menampilkan keluaran dalam bentuk
tabulasi dan grafik. Kebutuhan air irigasi setiap pe-
riode ditampilkan hanya dalam bentuk tabulasi, sedang-
kan neraca air irigasi ditampilkan dalam bentuk tabu-
lasi maupun grafik.

Keluaran dapat langsung terlihat di layar monitor
maupun dengan mencetaknya di printer sesuai pilihan.
Pencetakan grafik di printer memerlukan bantuan

perintah di luar program Neraca Air Irigasi.
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PENGGUNAAN PROGRAM

Program Neraca Air Irigasi digunakan untuk men-
cari pola tanam, sistem golongan dan luas areal yang
dapat diairi yang memenuhi ketersediaan air irigasi
sehingga terjadi keseimbangan antara air yang tersedia
dengan air yang dibutuhkan. Lokasl yang dipilih untuk
penerapan rogram ini yaitu daerah irigasi Cidurian,
Tangerang, Jawa Barat. Daerah irigasi Cidurian men-
punyai luas 12000 hektar, letak gedqrafisnya berkisar
6912 lintang selatan dan 25 m di atas permukaan laut.

Koefisien tanaman padi menggunakan koefisien dari
FAO, sedangkan untuk palawija menggunakan koefisien
jagung dan kedelai. Penggantian lapisan air setinggi
50 mm dilakukan pada tanaman padil, sedangkan besarnya
perkolasi di lahan sawah yaitu 2 mm/hari.

Evapotranspirasi tanaman acuan {ET,) diperoleh
dengan mengolah data iklim. Data iklim dan hasil

perhitungan ET, seperti terlihat pada Tabel 6.

curah hujan efektif diperoleh dengan menghitung

data curah hujan. Perhitungannya menggunakan persa-

maan Oldeman. Data curah hujan dapat terlihat pada

Lampiran 7, sedangkan curah hujan efektif hasil perhi-

tungan seperti terlihat pada Tabel 7.
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Tabel 6. ET, hasil perhitungan di daerah irigasi Ci-
durian, Tangerang

ET0 METGDE RADIASI

Letar Geografis : 6.7 derajas .5 Muede : 2800 |

Suhy Yeiembapan FPanyinargn AeCepalEn 41!

| Bulan gdara  relatif  metanars  angin ;

E {c) (%) {;amfaars)  (m/set)  imm/hari) |

H

L Januar 76,0 84.% 1.6 2.5 4.
pabruari  95.2 842 45 2.0 t.5
Maret 35.4 8.0 4.3 18 O B
tori} 6.9 33 5.1 1 5.2
¥ei 26,8 8.2 1.1 5.0
Junt 26.6 81,7 1.4 1.8 48
Juit 36,4 .3 8.2 5.2
heustus 25,6 7.8 i 1.5 550
September 6.7 8.3 7.4 1.8 5.6
Oktober 27.4 1.1 HR! .8 5.1
Nopemoer  21.0 30.8 5.7 1 L
Dosember 25,7 83,8 4.7 2.9 LS

curah hujan efektif hasil perhitungan di

Tabel 7. _
daerah irigasi Cidurian, Tangerang

CURAH HUJAN EFEKTIF (OLDEMAN)

Buian CHE Pady (mm/har} CHE Patawija {mmfhart)
1 8in ke-1 & bin ke-2 I bl ke-t % bin ke-?
Januari 8.1 §,1 5.8 5.8
Pebruars 5.4 §.4 4.8 4.8
Maret 3.8 3.8 2.8 2.6
koril 2.4 2.4 1.8 1.8
Hel 2.5 2.5 1.9 1.3
Junl 1.5 1.3 1.4 1.t
Juli 0.9 0.4 0.7 0.1
Agustus 9.5 0.5 0.4 0.4
September 1.3 1.3 .0 1.0
Qktober 1.8 1.5 I 1.1
Navembear 2.8 Z.8 2.1 2.1
Jesenper 4.1 4.3 1.2 3.2
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Data debit sungai Cidurian yang tersedia adalah
data debit sungai setengah bulan selama 35 tahun,
seperti terlihat pada Lampiran 8. Kapasitas saluran
induk di bendung adalah 16.5 m3 /det. Perhitungan
debit andalan menggunakan analisa peluang Weibull.

Debit andalan hasil perhitungan seperti terlihat pada

tabel berikut.

Tabel 8. Debit andalan hasil perhitungan di daerah
irigasi Cidurian, Tangerang

DEBIT ANDALAN DENGAN PELUANG TERPENUKI 80%
kaaiisa Peluang Weibull

Bulan fabit (Liter/detiki
3 oln ket 3 bln ke-2

Janyari 18500 16500
Pebruan 16500 16500
Haret 16500 16580
soril 16500 16500
Hel 16500 14400
Jums 12300 200
Juli 1700 5500
hGustus 5200 4800
September 4100 4800
Oktober 7800 9900
" Hovember 16200 13300
Jssember 12200 12890

pasar kebijaksanaan dalam mencari keseimbangan

air irigasi di daerah irigasi Cidurian yaitu

1. Mencari intensitas tanam (cropping intensity) yang

terbesar.

2, Prioritas utama penanaman adalah padi. Pada awal

musim hujan (musim tanam 1) diusahakan agar areal
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ditanami padi, bila tidak mungkin maka dilakukan
penanaman palawija. Begitu juga dengan musim
tapnam 2 dan 3, penanaman padi merupakan prioritas
utama kecuali bila air tidak mencukupi maka pena-
naman palawija bahkan memberakan tanah bisa menja-
di pilihan.

3. Bila pada pola tanam terpilih ternyata intensitas
tanamnya sama, baik tanpa golongan, dua go-
longan maupun tiga golongan, maka vyang dipilih
adalah tanpa golongan karena makin sedikit go-
longan makin mudah dalam pengelolaannva.

Analisis keseimbangan air irigasi menggunakan
cara coba dan ralat. Langkah pertama yang dilakukan
adalah memilih periode yang menjadi awal tanan dengan
maksud untuk memperkecil pilihan dalam program.

Dalam program Neraca Air Irigasi terdapat 24
periode pilihan awal tanam. Pilihan tersebut kemudian
dipersempit sesual dasar kebijaksanaan yang -telah
disebut diatas serta data debit andalan. Debit
andalan pada bulan Agustus dan September lebih Kkecil
dibandingkan dengan bulan-bulan lainnya, sehingga awal
tanam yang dipilih agar memenuhi prioritas jpenanaman
padi yaitu mulai periode Oktober-1 sampali Desember-2.
Pilihan inipun dipersempit lagi sesuai kKeluaran pro-

gram pada pola tanam padi-padi-padi tanpa ada peng-

golengan (Lampiran 9).
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Pada Lampiran 9 terlihat bahwa makin mundur awal
tanam dari periode Oktober-1, maka luas areal Yyang
dapat diairi pada musim tanam 1 makin bertambah,
sedangkan pada musim tanam 2 makin berkurang. Oleh
karena itu pilihan awal tanam dipersempit mulai peri-
ode Oktober-1 sampail November-2.

Program Neraca Air ;rigasi mempunyai 11 pilihan
pdla tanam. Jumlah pilihan ini dipersempit sesuail ke~
luaran program péda'Lampiran 9. Pada lampiran terse-
but terlihat bahwa pada musim tanam 1 dan 2 memungkin-
kan untuk menanam padi walaupun tidak. 106 persen
areal, sedangkan pada musim tanam 3 tanaman padi
kuréng déri 25 persen areal sehingga cenderung untuk
ditanami palawija agar intensitas tanamnya besar.
Oleh karena itu pola tanam yang dipilih yaitu padi-
padi-palawija. Selain itu dipilih juga pola tanam
padi-palawija-palawija dan palawija-padi-palawija yang
dikombinasikan dengan pola tanam padi-padi-palawija
sehingga dapat meningkatkan areal yang dapat diairi
pada nusim tanam 1 dan 2.

Setelah mempersempit pilihan-pilihan ,maka terda-
pat empat pilihan awal tanam yaitu periode Oktober-1l,
Oktober-2, Nopember-1 dan Nopember-2. Pola tanam
yaitu padi-padi-palawija, padi-palawija-

terpilih

palawija dan palawija-padi-palawija. Sedangkan sistem

golongan yang digunakan yaitu tanpa penggolongan {non
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golongan), dua golongan dan tiga golongan. Kombinasi
pola tanam dan golongan berdasarkan prioritas penana-
man padi, sehingga bila menggunakan tiga golongan maka
paling sedikit ada dua golongan yang menanam padi pada
musim tanam 1 dan 2. Kombinasi pola tanam dan go-
longan terlihat pada Lampiran 10. Imas areal vyang
dapat diari sesuai kombipasi tersebut terlihat pada
Lampiran 11.

Pada awal tanam periode Oktober-1, Oktober-2,
Nopember-1 dan Nopember-2, alternatif pola tanam dan
golongan yang menchasilkan areal terluas yaitu alter-
natif 6. TIuas total yang dapat diairi masing-masing
29609.0 ha, 29545.3 ha, 29948.2 ha dan 27607.8 ha.
Dengan demikian dari keempat periode awal tanam tanam
terseput dipilih periode Nopember-1.

Alternatif terpilih ini terdiri dari tiga go-
longan, golongan 1 dimulai Nopember-1 berpola tanam
padi-padi-palawija, golongan 2 dimulal Nopember-2
berpola tanam palawija-padi-palawija dan golongan 3
dimulai Desember-1 berpola tanam padi-palavija-palawi-
ja. Kebutuhan air setiap golongan dapat dilihat pada
Lampiran 12, sedangkan tabel dan grafik neraca air
irigasi masing-masing dapat dilihat pada Lampiran 13
dan Lampiran 14. Luas areal yang dapat diari seperti

terlihat pada Tabel 9 dan Gambar 11.
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Tabel 9. Luas areal yang dapat diairi untuk pola ta-
nam dan sistem golongan terpilih
Musim Golongan 1 Golongan 2 Golongan 3 Total
Tanam Nov-1 Nov-2 Des-1
1 padi palawija padi
5640,0 ha 29%0.0 ha 3370.0 ha 12000.0 ha
2 padi padi palawija
5640.0 ha 29390.0 ha 3370.0 ha 12000.0 ha
3 palawija palawija palawija
1982.7 ha 1982.7 ha 19282.7 ha 5948.2 ha
Luas vang dapat diairi dalam satu tahun 29948.2 ha
Luas {Ha)
3
12000 -
padi palawija ™
3370.0 ha 3370.0 hka palawija 2
1982.7 ha |©
palawxja padi ™
2990.0 h palawija ~t
0 ha 2990.0 ha ////1982 7 ha 8

padi
5640.0 ha

Gol 1

' ?adi
8640.0 ha :

palawija
1982.7 ha

7 n 7
5 3 g Periode % bln
Z = )

Gambar 11. Skema luas areal yang dapat diairi untuk

pola tanam dan sistem golongan terpilih
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Penanaman padi pada musim tanam 1 dapat dilakukan
seluas 75.1 persen areal dan 24.9 persen sisanya untuk
tanaman palawija. Pada musim tanam 2 padi dapat
ditanam seluas 71.9 persen dan 29.1 persen sisanya
untuk tanaman palawija. Pada musim tanam 3, tidak ada
penanaman padi tetapi dilakukan penanaman palawija
seluas 49.6 persen.

Intensitas penanamaﬁ padi dalam tiga kali nmusim
tanam (satu tahun tanam) yaitu 1.47, sedangkan untuk
palawija yaitu 1.03. Total intensitas penanaman baik

padi maupun palawija dalam satu tahun tanam yaitu

2.50.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Program Neraca Air Irigasi merupakan program kom-
puter yang dapat membantu dalam pengelolaan air iriga-
si terutama dalam perencanaan pola tanam dan sistem
golongan serta luas areal yang dapat diairi. Program
ini berupaya untuk mehcari keseimbangan antara air
yang tersedia dengan alr yang dibutuhkan. Keseim~
bangan terjadi bila air yang dibutuhkan tidak ﬁelebihi
air tersedia.

Masukan (input) program diantaranya yaitu data
evapotranspirasi tanaman acuan (ETg), curah hujan
efektif, koefisien tanaman, tinggi lapisan air peng-
ganti untuk tanaman padi, perkolasi di 1lahan sawah,
debit andalan dan efisiensi irigasi. Keluaran {out-
put) program divisualisasikan dalam bentuk tabulasi
atau grafik, meliputi kebutuhan pengambilan air tana-

man sesuai pola tanam dan golongan, neraca air irigasi

serta luas areal yang dapat diairi pada setiap musim

tanam.

Kebijaksanaan pemakal progranm berperan dalan

menentukan awal fanam, pola tanam dan sistem golongan
yang sesuai dengan keseimbangan air irigasi. Kebijak-

sanaan tersebut terutama berdasarkan intensitas tanam

maupun prioritas penanaman.
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Perencanaan pola  tanam dan sistem. golongan di
daerah irigasi Cidurian, Tangerang mempunyai dasar ke-
bijaksanaan untuk mendapatkan intensitas tanam yang
terbesar dengan padi sebagal prioritas utama penana-
man. Sistem golongan dan pola tanam yang terpilih
yaitu tiga golongan, golongan 1 dimulai awal Nopember
berpola tanam padi-padi-palawija, golongan 2 dimulai
pertengahan Nopember berpola tanam palawija-padi-
palawija dan golongan 3 dimulai awal Desember berpola
tanam padi-palawija-palawija.:

Luas areal yang dapat diairi selama tiga musim
f£anam yaitu 12000 hektar pada musim tanam 1, 12000
hektar pada musim tanam 2 dan 5948.2 hektar pada musim
+anam 3. Total areal vang dapat diairi selama‘ satu
tahun yaitu 29948.2 hektar.

Intensitas penanaman padi dalam satu tahun tanam
yaitu 1.47, sedangkan untuk palawija vaitu 1.03.

Intensitas tanam secara keseluruhan yaitu 2.50.

B. SARAN

. Perencanaan pola tanam yang mehggunakan program
linear umumnya mencari luas areal yang dapat diairi
selama satu tahun tanam, sehingga untuk pola tanam dan
golongan tertentu luasnya sama setiap musim tanan.
program Neraca Air Irigasi mencari luas areal setiap

musim tanam, sehingga luas tiap musim tanam pada pola
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tanam dan golongan tertentu dapat berbeda. Perhi-
tungan mencari luas bila menggunakan sistem golongan
dilakukan secara langsung (luas masing-masing golongan
sama) maupun secara coba dan ralat. Oleh karena itu
program ini perlu pengembangan lebih lanjut sehingga
dapat mencari luas areal setiap musim tanam dengan
cepat.

Dalanm satu tahun tanam dibagi menjadi 3 musim ta-
nam yang masing-masing mempunyai waktu 4 bulan. Ta-
naman vang sesuai dalam program ini yaitu yang berumur
kurang dari 4 bulan. Oleh karena itu program ini per-
lu pengembangan lagi sehingga dapat digunakan pada ta-
naman vyang berumur lebih dari 4 bulan. Selain itu
perlu disediakan pilihan penggunaan 2 musim tanam
ataupun 3 musim tanan.

Waktu yvang disediakan untuk penyiapan lahan pada
program ini ditetapkan 45 hari (satu setengah bulan).
Karena itu perlu adanya pilihan waktu penyiapan lahan
sehingga waktu penyiapan lahan menjadi 30 hari, 45
hari ataupun lainnya.

Penyimpanan berkas data belum semuanya diatur
pada disk vyang diinginkan. Berkas data Yyang dapat
disimpan di disk yang berbeda (A, B, atau () vaitu
berkas “*,DM" dan "*.IKL". Sedangkan berkas data
lainnya disimpan pada disk vyang mengandung berkas

program. Oleh karena itu perlu adanya pilihan disk
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(A, B, atau C) sehingga semua jenis berkas data dapat
disimpan pada disk yang diinginkan.

Pengaturan besar kecilnya ukuran karakter/huruf
yang dicetak di printer masih diatur oleh fasilitas
yang terdapat di printer itu sendiri. Sehingga bila
printer tidak mempunyai fasilitas memperkecil huruf
maka hasil cetakan kurang'baik. 0leh karena itu perlu
disediakan fasilitas pada program dalam mengatur

ukuran huruf bagi keluaran yang akan di cetak di

printer.
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Lampiran 3. Pendugaan ET. metode Radiasi dari W.Rs pada
kondisi kelembaban relatif (RH) dan angin
yvang berbeda

RHmean Medium - High (§5 ~ 70 %) RHmean High (> 70%)
4. U daytime v > Bm/sec 4
] daytime s § -8 m/isec 3 - O~ .
2. Udaytimer 2-5 m/sec 2 . | 4
1. U daytime= 0«2 m/sec f 2
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RHmean Low (< 40%) . RHmean'L_ow—Medium {40-35%)
N i 4
| 4. U daytime= > 8m/secc N L
3. U daytime* 5 -8B m/see 3,
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Lampiran 6. Nilai K sesuai kocefisien asimetri dan tingkat
peluang pada distribusi Log Pearson tipe III

Interval ulang, tahun

L6101 1,2500 2 5 0 25 50 100
Koefisien Persen perubahan
asimetri "
G 99 80 50 il 10 4 4 I
3.0 -0,667 —0,636 -0,3%6 0,420 1,180 2,278 3,152 4,081
2,8 -0,714 — 0,666 ~(,384 0,460 1,210 2,275 3,114 3,973
2.6 ~0,76% — 0,695 - 0,368 0,499 1,238 2,267 3,071 3,889
2,4 —0,832 ~0,725 -0,351 0,537 1,262 2,256 3,023 3,800
22 -3, %03 —~0,752 -0,330 0,574 1,284 2,240 2,97 3,705
2,0 ~0,950 ~0,777 ~0,307 0,609 1,302 2,219 2,912 3,605
1,8 — 1,087 ~ (3,799 - 0,282 0,643 1,318 2,193 2,848 3,499
1,6 -1.197 ~0,817 ~0,254 0,675 1,329 2,163 2,780 3,388
1.4 -1,318 —@;832 -0,225 0,705 1,337 2,128 2,706 3.7
1,2 —1,44% —0,B44 ~0,195 0,732 1,340 2,087 2,626 3,149
1,0 -1,588 ~(,852 =0,164 0,758 1,340 2,043 2,542 3022
0,8 -1,733 -{,856 -0,132 0,780 1,336 1,993 2,453 2,891
0,6 ~1,880 —0,857 - 0,099 0,800 1,328 1,939, 2,359 2,755
0,4 -32,029 (3,855 -0,066 0,816 1,317 1,880 2,261 2,615
0,2 ~2,478 ~0,850 -0,033 0,830 1,301 " 1,818 2,159 2,472
1] -2,326 ©  -0,842 0, 0,842 1,282 1,751 2,054 2326
~0,2 —2,472 -0,830 0,033 0,850 1,258 1,680 1,945 2,178
—0,4 ~2,615 ~0,816 0,066 0,855 1,231 . 1,606 1,834 2,029
~0,6 2,755 -{1,500 0,099 0,857 1,200 1,528 1,720 1,880
-0,8 ~2,891 ~0,780 0,132 0,856 1,166 1,448 1,605 1,733
-1,0 -3,022 -{,758 0,164 0,852 1,128 1,366 1,492 1,588
-1,2 ~3,149 -0,732 0,195 0,844 1,086 1,282 1,379 7 1,449
~1,4 -3.271 -0,708 0,225 - 0,832 1,041 1,198 1,270 1,318
~1,6 --3,388 ~0,675 0,254 0,817 0,994 1,116 1,166 1,187
-1L,B ~3,499 ~0,643 0,282 0,799 0,945 1,035 1,069 1,087
~2,0 ~3,605 . —0,609 0,307 0,777 0,895 (4,959 0,980 0,920
-2.2 ~3,705 ~0,574 0,330 0,752 0,844 0,888 0,900 0,505
~2,4 ~ 3,800 —0,537 0,351 0,725 0,795 0,823 0,830 0,832
-2,6 —3,889 —{,499 0,368 0,696 0,747 0,764 0,768 0,769
-2,8 -3,973 ~{,460 0,384 0,666 0,702 0,712 0,714 0,714

L
-3,0  —405F  -0,420 0,396 0,636 0660 0,666 0666 0667
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Lampiran 9. Luas areal yang dapat diairi (hektar) sesuail
priode awal tanam dengan pola tanam padi-
padi-padi tanpa menggunakan sistem golongan

Periode Musim Musim Musim Luas total
awal tanam tanam tanam tiap tahun
tanam pertama kedua ketiga tanan
okt-1 5583.5 10398.1 2785.5 18767.1
Qkt-2 7273.3 10398.1 2666.3 20337.7
Nov-1 8286.7 8579.3 2693.2 19559.2
Nov=-2 8694.2 8579.3 1898.2 19271.7
Des-1 89757.9 6055.8 i875.5 17688.2

Des~2 131118.1 5042.6 2195.7 18356.4
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Lampiran 10. Alternatif pola tanam dan sistem geolongan
yang digunakan dalam perhitungan

No. Alternétif Pola tanam dan sistem golongan
1 padi-padi-palawija (tanpa gol}
2 padi-padi-palawija (gol 1 & 2)
3 padi-padi-palavija (gol 1, 2 & 3)
4 padiwpadi-palaWija (gol 1)

padi-palawija-palawija (gol 2)

5 padi-padi-palawija (gol 1)
padi-padi-palawija {gol 2)
padi-palawija-palawija (gol 3}

6 padi-padi-palawija {gol 1)
palawija-padi-palawija (gol 2)
padi-palawija-palawija (gol 3}
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Lampiran 11. Luas areal yang dapat diairi (hektar) sesuail
alternatif pola tanam dan sistem golongan
serta periode awal tanam tahunan

1. Awal tanam tahunan pada periode Okt-1

Alter- Musim Musinm Musim Luas total
natif tanam tanam tanam tiap tahun
pertama kedua ketiga tanam

1 5583.5 103%88.1 15928.9 21910.5

2 6337.0 11095.8 5546.9 22979.7

3 9465.96 11857.4 5609.0 26932.0

4 6337.0 12000.0 5546.9 23883.9

5 9465.6 12000.0 5609.0 27074.6

6 12000.0 12000.0 5609.0 29609.0

5. awal tanam tahunan pada periode Okt-2

Alter- Musin Musim Musim Luas total
natif tanam tanam +fanam tiap tahun
pertama kedua ketiga tanam

1 7273.3 10398.1 5211.2 22882.%6

2 8414.2 10786.0 5461.6 24671.8

3 g9156.5 10615.7 5545.3 25317.5

4 8414.2 12000.90 5461.6 25875.8

5 2156.5 12000.0 5545.3 26701.8

6 12000.0 12000.90 5545.3 29545.3
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(lanjutan)

3. Awal tanam tahunan pada periode Nov-1

74

Alter- Musim Musim Musim Luas total
natif tanam tanam tananm tiap tahun
pertama kedua ketiga tanan

1 8286.7 8579.3 5100.1 21%66.1

2 8764.4 9349.9 5379.4 $23493.7

3 2300.5 8883.1 5948.2 24131.8

4 8764 .4 12000.90 5379.4 26143.8

5 9300.5 12000.0 5948.2 27248.7

&6 12000.0 12000.0 5948.2 29948.2

4. Awal tanam tahunan pada periode Nov-2

Alter- Musim Musim Musim Luas total
natif tanam tanam tanam tiap tahun
pertama kedua ketiga tanam

1 8694.2 8579.3 5691.0 22964.5

2 9195.4 7416.7 6297.8 22908.9

3 9757.9 7196.2 5963.8 23817.9

4 9195.4 11732.2 6297.8 27225.4

5 9757.9 8644.90 6963.8 25365.7

6 12000.0 8644.0 6963.8 27607.8




Lampiran 12. Tabulasi kebutuhan air irigasi untuk pola
tanam dan sistem golongan terpilih

KEBUTUHAN AIR IRIGASI
PADT-PADI-PALARIJA { GOLONGAN 1 )

PERIODE ETo P CHE WLR G} g2 £3  ETC  NER DR

wmfh mm/h oem/h o mm/h /b mm/h Lt/det/ha

HOV-1 4.8 2.0 0.0 23.50 0.00 0.00 23.9 7.0 1,25
NOYV-2 4.8 2.0 2.8 0.0 1.10 23.90 0.00 23.9 8.5 1,52
DES-1 4.6 2.6 4.3 0.0 1.0 1,36 2372 257 6.3 1,47
DES-2 4.6 2.0 4.3 Lt 105 LW 10 4% 4T 0.67
M1 &1 500 91 11 105 505 140 &3 0.0 0.00
N2 4 2.0 9.1 2.2 0.85 105 505 &1 0.0 0.0
pFg- 46 2.6 6.4 1,1 6.00 0.9 1.05 3.0 0.0 0.08
PEB-2 4.6 2.0 6.4 1.1 0.00 0.00 0.35 1.4 0.0 0,80
MAR-Y 4.7 2.0 3.8 0.0 2378 0.00 0.00 23.8 6.7 £.19
KAR-2 47 2.0 3.8 0.0 1.10 23.76  0.00 23.8 1.8 £,39
ARR-1 5.2 2.0 2.4 0.0 1.0 1,10 24.12 261 108 1,92
RPR-2 5.2 2.0 2.4 1.0 185 140 140 5.7 6.4 1,13
El-1 5.2 2.0 2.5 1.1 105 105 .10 5.5 b1 1.08
-2 5.2 2.0 2.5 2.2 0.95 1.05 .05 5.2 6.9 1,23
JN-1 48 2.8 1.5 1.t 0,00 0.95 1.05 3.2 4.8 0,45
JUN-2 4.8 2.0 1.5 1.t 0.00 0,00 0.95 1.5 3.1 8,56
-1 5.2 2.4 0.7 0.0 0.5 080 0.806 6.3 0.2 0.03
-2 5.2 2.0 0.7 0.0 0.67 0.50 0.0 2.6 1.3 0.24
AGT-1 5.5 2.0 0.4 0.0 0,98 .50 3.9 0.83
KGT-2 5.5 2.0 0.4 0.0 1,03 0 0.67 4.3 0.80
sEe-f 5.6 2.0 L0 0.0 0.92 .03 0.9 5.5 4.5 0,80
$EP-2 5.4 2.0 1.0 0.0 0.55 .92 1.03 4.9 3.9 0.9
OKi-1 5.7 2.0 f.1 6.0 0.00 ¢.65 1.0 1.8 6.13
0kKT-2 5.0 2.8 1.1 0.0 0.00 0.00 1.2 0. 6.0
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Lampiran 12.

o

KEBUTURAE AIR IRIGAS!

PALAWIJA-PADI-PALARIJA { GOLONGAN 2 )

bR

P CHE ¥IR C1 2 £3 EIC NFR
/b mm/b Lt/det/he

ETo

PERIODE

ma/h mm/hooAm/h ma/h

0.00
0.00

0.0 5,00 0.0 0.65 0.0
6.50 0.8 0.00

0.0

2.0
2.0

4.9
4.9

NOV-1

0.0

2.1

NOy-2

0,80
0.01

0.0 0.67 850 4,00 1.8 0.0

3.2

46 2.0

DES-1

0.67
0.%8

0.58
1,03

1,03

S N 8.0

JAK-1
JAN-2

0.00

0.0

4.0

4.1

0.00
0.00

4.8

peB-1

0.0

¢.00 8,85 0.%2

0.0

4.8

46 2.0

PER-2

0.00
1,18

8.0

47 2.0 2.8 0.0 0.00 .00 0.65
2.0 3.4 0.00

4.7

- MAR-1

§.7

6,00 23.8

0.0 23.78

HAR-2

.61
1,92

3.0
10.8

1100 2412 6.00 24.1

0.0
0.0

5.2 2.0 Z.4
2.0

5.2

APR-1

110 24,12 24,1

1.0

2.4

APR-2

10
1.08

§.2
6.1

1,10
1,18

110

.95

1.0%
145

2.5

2.0
2.0 2.5

5.2

HET-1

£

5.7

HEI-2

1.38
0.88

1.6
4.8

1.5 §.95 108 1,00 4.9
0.00 0.95 1,05

1.5

2.0
2.0

4.8

JUN-1

3.2

4.8

JUN-2

.95 L7 3.8
6.8 0.2

0.00

.00
0,00

0.00
0.50

0.8
§.7

5.2 2.0
2.0

5.2

JUL-1

JU-2

0.9 0.67 .50

0.8

b.4

2.0

5.5

hGE-2

g.72
0.80

4.6
4.5

5.9
5.5

0.6 1.03 0.9 0.87
8.0 8,92 .03 0,98

1.0

2.0
2.9

5.6

SEP-1

5.6

SEP-2

3.9
1.3

0.65 0.92 103 4.9
.85 0.2 3.0

§.00

2.9 0.0
2.0

5.1

GKT-1

0.0

5.7

0kT-2
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KEBUTURAN AIR IRIGASI

PADT-PALAHIJA-PALARISA [ GOLONGAN 3 )

OR

B CHE  ¥LR 1 ¢? C3 ETC  NER
an/h mefh ome/h omm/h pafh mm/h Lt/det/he

ETo

PERIODE

0.92
0.65

0.00 0.85
0.00

.00

0.0
0.9

2.0
2.0

4.9

HOY-1

0.9

td

4.9

HoV-2

0.00 23.7

1.15
.31

8.5

6.80

1.1¢ 23.12

6.0 23.72

g.0

4.3
4.3

4.8 2.0

DES-1

1.4

0.08 2.0

4.8 2.0

pES-2

3.0
0.0

23.4

A0 234

2.6 8.1 0.0 .30
1.65 110

4.1

JAN-1 -

4.4

1.10

i1

TAN-2

0.2
0.4

4.9 L4
2.5

1,18
1.05

1,05

1.05

1,05
0.35

6.4 1.1
6.4

45 2.0
2.0

PEB-1
PEg-2

2.2

4.5

.44
0.1%

2.5

1,65
0.95

0.95

0.00

0.0¢
0.00

3.8
1.8

2.0
2.0

4.1

HAR-1

6.4

1.5

4.1

KAR-2

0.00
§.04

8,32
§.48

1.8
2.1

2.0
2.0

§.2
5.2

HET-1

4.6

103 6,98 0.67

0.0

HET-2

4.8 2.0 0.6 0.92 1.03 0.9 47 3.6 0.63
.0 0.0 6,65 0.92 1.03 0.54

4.8

JUN-1

3.9

4.2

JUN-2

0.%2
0.6%

D.65
0.00

0.00

0.9

2.0

5.2

Jui-t

1.1

p.00  8.00
0.0¢

0.58

8.0

5.5 2.0 0.4
2.0

5.8

AGT-1

1.8 0.4

2.1

AGT-2

0.98 0.67 6.50 4.9 (.54
0.38 .67 5.0

1,83

8.0

1.0
1.0

5.8

5.8

SeP-1

(4.0

0.0

2.0

§EP-2

0.78
0.88

0.98 5.5 4.4
3.8

1.03

0.6 0.92 1.03
0.65 0.%2

0.0

2.0
2.0

5.7

5.1

OKT-1

L

0KT-
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Lampiran 13. Tabulasi neraca air irigasi untuk pola ta-

nam dan sistem golongan terpilih

NERACA AIR IRIGASI
TIGA GOLONGAN

BULAR Q-ARDALAN KEBUTUHAN AIR IRIGASI SURPLUS
{Lt/dat) (LE/det) {Le/det}
RGY-1 16200 7198 9001
NOY-2 13900 8562 5338
DES-1 12200 12183 17
pES-2 12800 g1a3 4607
JAR-1 18500 1785 14705
JAN-2 15500 ] 15500
PEB-1 16500 450 1h540
PEB-? 16500 1450 150146
HER-1 18500 §iM 8329
HAR-2 18500 11869 4631
APR-1 16500 15650 B50
APR-2 16500 12285 47215
HEI-1 15500 10436 6064
MEI-2 14000 11793 2207
JUK-1 12300 11027 12718
JUk-2 ga00 7533 687
JUL-1 1700 1286 £404
JUL-=2 6500 173 h127
AGT-1 6200 2080 4140
AGT-? 4600 3459 1141
SEP-1 4100 4100 f
SEp-2 4800 $398 &2
QKT -t 1600 3877 4023
OkT-2 9300 2051 1849
GOLONGAN ¢ GOLONGAR 2 BOLONGAN 3 TOTAL
LUAS MESA TARAH 1 - 5640.0 Ha 2390.0 Ha 3370.0 Ha 12000.¢ Ha
LUAS HASA TANAH 2 = 5640.0 Ha 2890.0 Ha 3370.4 Ha 12000.0 Ha
LIFAS MASA TANAK I - 1982,7 Ha 1982.7 Ha 1962,7 Ha 5348.1 Ha
LUAS TOTAL BALAM SATY TAHUN TANAM = 29948.1 Ha
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Lampiran 15.

B
-
[N

£

1

L

subroutine

Diagram alir berkas program NERACA.TBC

| e
dim WLR(8),ETO(12),CHE1(24),CHE2(24),CPI(8)

CPA(8),BLS(24),DEBIT(24),DR(3,24),BC(24)
TANAMS (11),LUAS{24),IR(24),NILAIGRAFIK(2,24)

semua variabel bernilai nol atau kosong
kecuali variabel dari file data

//;nput data dari file dat%/;

//input data darl keyboarq//

lfor I = 1to gol

e

o

| T8 = AWTN |

lmencetak judul tabel!

l

|far M ='1 to 24}

subroutine
menyusun urutan periode tengah bulanan

subroutine
~ 7 | menyesuaikan urutan periode tengah bulanan
dengan bulan

|

perhitungan keb. air penyiapan lahan

80



Lampiran 15. (lanjutan)

1
E
e e e m subroutine
perhitungan CHE,WLR,Kc,ETc,NFR & DR
mencetak hasil perhitungan
next M!} -
{mencetak grs bwh tabe%J
!kontrol penampilan cetakaq}
next I [ >
‘g' ;
L subroutine
eara mencari luas [manual (UB=1), otomatis(UB=2} ]
input luas jika memilih manual
&
L subroutine
mencari luas secara otomatis

{for I =1%o 24

TB = 8C(1) |




Lampiran 15. (lanjutan)

|

H

13 :

Lo o oo ] subroutine
perhitungan neraca air irigasi

\

mencetak hasil
perhitungan

|mencet;k luaEJ

.

Imembuat dan menampilkan grafigj

input
pilihan = jawab$

jawab
2 .al 1
[ﬂembali ke‘menu utamij [kembali ke DOSJ kemball ke QJ

!

82
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Lampiran 15. (lanjutan)

.
: subroutine urutan o subroutine menyesuaikan
periode tengah bln pericde th dengan bln
va
=] - >
tidak

N

lTB:mé+1 | {rB=1

.

R
2

h 4

BC (4)=TB

subrutine keb.air
penyiapan lahan

TLP=15
5=300

[Eo;1.1+ETo(gﬂ

¥

]ﬁ£P=Eo+P

|
 ]KLP=MLP*TLP/SJ

LP=(MLP*EXP (KLP) )/
(EXP (KLP)-1)

r

‘o

return




Lampiran 15. (lanjutan)

subroutine perhitungan CHE,WLR,Kc,.ETc,NFR & DR

84



Lampiran 15. (lanjutan)

pd

tdk
-
_ tdk

tdk

bera
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Lampiran 15. (lanjutan)
ya
PT2=1 » pd
tdk
' ya ya
Gr-2> e pa
tdk Fors | - U— .} }
Ya ya
tdk
tdk . pl
' ya ya
@ pd
' tdk
tdk pl
' ya ya
4@ pd
_ tdk
tdk _ pl
ya
4@ 9<M<18 pd
tdk
| tdk "pl
' ya ya
4@ - . pd
tdk
tak pl
_ va
<PT2=8 pl
tdk
' ya ya
4@ ' i<M<18 pd
tdk
. tdk bera
" ya ya
Q@} 1<M<10 - pd
tdk
Ya
Q<M<18 —pl
_ tdk
tdk bera
ya
pd

At
\\\W///;dk

bera

86



Lampiran 15. (lanjutan)

tdk
va va
T3=9 2<M<19 pd
e \/tdk
l tdk bera
: ya ya
@ 2<M<1] pd
tdk
va
10<M<19 pl
£dk
tdk bera
ya
: 2<M<1l pd

(

[ tdk

rbera



Lampiran 15. (lanjutan)

88

Cl=LP; €2=0; C3=0
ETC=LP; NFR={LP~CHE}/3

»| C1=CPI{E); C2=LP; C3=0; ETCsLP

NFR=[ (C1l*ETo (B)+P~CHE+RO) + (LP-CHE) ] /3

CHE=CHE1(TB)
RO=WLR(A)
E=A~1; F=A~2
G=n-3

N tdk

Aii//

wva

‘ tdk
<:§%E//
ya

\\\ +dk
<>3/
ya

C1=CPI(E); C2=CPI(F); C3=LP; ETC=LP
NFR=[ (ETo(B)* (C1+C2)+2P-2CHE+2R0) +(LP~CHE) ] /3

CHE=CHE2 (TB)
RO=0; E=A~1; F=A-2

kera

Cl=CPI(E); C2=CPI(F); C3=CPI(G)

ETC={C1l+C2+C3) /3*ET0{B)
NFR=ETC+P-CHE+RO

C1=CPR{A); C2=CPA(E); C3=CPA(F)
1ETC=(C1+C2+C3) /3*ETo (B)
NFR=ETC~CHE

P=0; CHE=0; RO=0; Ci=0; ©2=0;
C3=0; ETC=0; NFR=0




Lampiran 1%. (lanjutan)

DR(I,M)=NFR/(EFF*8.64) s

Subroutine alternatif mencari luas & input luas

cetak
menu pilihan
mencari luas

input cara mencari
luas = UB
UB%

{otomatis}

¥ya

input luas tiap masa tanagﬂimmmmwﬁ

ya
input luas tiap masa tanam
// pada golongan 1 dan 2
input luas tiap masa tanam
pada golongan 1, 2 dan 3

3

tdk

return



Lampiran 15. (lanjutan)

“ Subroutine mencari luas secara otomatis

20

[for 1=1 to 24 - <

[rB=BC(I1)]

subroutine c
menyesuaikan periode tengah bulanani— - — - — - -
dengan bulan

RATA2=[DR(1,I)+DR(2,I)]/2

RATA2=DR(1,I) »

RATA2=[DR(1,I)+DR(2,I)+DR{3,1}}/3|—

4
!LUAS(I)=DEBIT(B)/RATA2[

[for Mr=1 to 3|}

batas untuk loop
SELANGl, SELANG2

¥
Efor J=SELANG1 to 53LANG%D~*m~4—~——~

A
lmencari luas terkecil tiap masa tanaml

{next J )

4
E;;£ MTD

return

\
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Lampiran 15. {(lanjutan)

Subroutine perhitungan neraca air irigasi

IR({I)=DR(1,I)*LMT3G1

IR(I)=DR(1,I)*LMT2GL

IR(I)=DR{1,1)*LKTIiG1l

| IR(I)=DR(1,I)*LMT1G1+DR(2,I)*LMT3G2

IR(I}=DR(1,I)*LMTIG1+DR(2,I)*LMT1G2

IR(I)=DR(1,I)*LMT2G1+DR(2,I)*LMT1G2 -

IR(I}=DR(1,I)*LMT2G1+DR(2,I}*LMT2G2

IR(I)=DR(1,I)*LMT3G1+DR(2,I}*LMT2G2

JTR(I)=DR{1,I)*LMT1G1+DR(2,I)*LMT1G2+DR(3,I)*LUT3C3

|TR(I)=DR(1,I)*LMT1GL+DR(2,I)*LMT3G2+DR(3,1)*LMT3G3

IR(I}=DR(1,1)*LMTIG1+DR(2,I)*LMT1G2+DR(3,I)*LHT1G3 =

IR{I)=DR(1,I)*LMT2G1+DR(2,I)*LMT1G2+DR(3, I} *L¥TIG3 »

|TR(I)=DR(1,I)}*LMT2G1+DR(2,1)*LMT2G2+DR(3,I)*LMT1G3 ]

IR(I)=DR(1,I)*LMT2G1+DR(2,I)*LMT2G2+DR(3,I)*LMT2G3 —




Lampiran 15.

tdk

{(lanjutan)

92

©

——~—-4IR(1)=DR(1,I)*LMT361+DR(2,I)*LMT2G2+DR(3,I)*LM12G3

ya
ya

{TR{I)=DR(1,I}*LMT3G1l+DR(2,I)*LMT3G2+DR(3,1)*LMT2G3

IR(I)=DR{1,I)*LMT3G1+DR{2,I)*LMT3G2+DR(3,1I)*LMT3G3

S—y

[

SURPLUS=DEBIT(TB)-IR{I)




Lampiran 16. List berkas program IWAN.EXE

19, PROGRAM IWAX (MENU UTAKA DAL INPUT DATAI

zﬁi .
30 ¥107TH 80
£0 DEM ET0(12), CHE:(24),CREDC24), BEBITE2S)
50 COL0R 7,0,0: €L8: XEY %FF SOLOR T, 1,0
B JRR:TT: JAHE:TT: TEKANEST "o RS AN AHE D IREC G FILES RIS
70 TERUS&:""
a6 COLOR 11
90 LOCATE 1,15 & RRINT ©
100 LOCATE 2,15; BRINT °
110 LOCATE 3,15: PRINT .
120 LOGATE 4,152 PRIKT ~
130 LOCATE 5,150 BRIAT °
140 LOCATE §,18: PRINT ©
159 LOCATE 7,15 BRINT ~
160 LOCATE 8,15 PRINT
170 LOCATE §,15; PRINT °
180 LOCATE 19,15:PRINT ©

" 150 LOCATE U, 15:9RINT °
200 LOCATE 12,15:PRINT 7
340 LOCATE 13,15:PRI8T 7
200 LOCATE W05 PRINT T
30 LOCATE 15, 15:PRIKT
240 LOCATE 16, 18:PRINT ~
230 LOCATE ?,15:PRIHI ’
163 LOCATE 18,15 PRINT
270 LOCATE 19, 15:PRINT °
280 LOCATE 20,45:PRINT ©
290 EOCATE &1, 15:PRTAT
300 COLOR 10 :LOCATE 3,28; PRIKT "I7;:L0u0R 12:PRINTRR
W' COLOR 12:PRINT'TER BALA™;:CCLOR 10:PRINT™N; CELD
310 COLOR 25 : LOCATE ¢,38: BRINT "INAY
100 COLOR 12 : (DCATE 5,36 PRINT "UP-FATETA-IPR, DESRMBER {830
530 COLDR 10, 1:LOCATE 8,21:2RENT "PILIKAK PROGRAX'
340 LOCATE 10, 18:PRINT “17;:C0LOR T:PRIKT °, £Tc metofi redyasy
150 LOCATE 11,18:COLOR (9:PRINT™D"; Cé OR 7:PRINT"., furan hyjan efekdif (CHEY
360 LOCATE 12, 18:C0L0R. 10:9RINT "17;:C0L0R T:RRIN", soefisien tanamen (KC)
370 LOCATE 33, 12:0006% 10:PRINT™4 ;1 COLOR T:PRINT". Penggantian ladisan 411 ufly
b opedt (WLB)
aa LOCATE 44, 18‘CD£DR 10:PRINT™E 2 CGLOR TiPRINT . Ferunias: can efisienst irig

TI04";:COLOR 10:PAINT”
LRRIATTCE

G4
jeliR )
[

unJl :

380 LOCATE 15, 1800008 10: 9?‘?? BTeor0LOR TOPRIST . apit sunga: tersedia (Q-zns
)

400 LOCATE 47, 150008 ?G:?RER?‘?";:§3LGR TRRINTT, Date & Fule Data vo GigunaRd
ndin RAD

410 L0CATE 15,18 COLOR MoPRINT 2750000
c20 tOCATE 20,18:C0L0R
430 £OLOR 19,5, 8: (O0ATE 23,30 =D

440 JAS = THREYS

€50 IF gAY THEN COLOR 7,800 GETD BEL

a3
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GOTO 1180
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460 1F JAS:TZ THEN COLOR 7,0,0:

W76 IF JA$:T3T THEY COLOR 7,0,0: GOTC 1800

480 IF JAg$="4" THEN COLOR 7,0,0: GOTO 2680

450 IF JA$:"5" THEN COLOR 7,0,0: GOTO 3340

506 IF JAS:"6" THEN COLOR 7,0.0: 6OTC 3780

510 IF JAs="T" THEN COLOR 7,0,0: GOTC £38C

§9¢ 16 JASz"§" THEN COLOR 7,0,G: GOTC 6370

530 IF JAS="9" THEN COLOR 7,0,0: CLS . SYSTEM

540 GOTG 440

550 ' Input data £To

560 £i§: COLOR 1 ,3

570 LOCATE 3,15: PRIAT~ _ = .

580 LOCATE 4,15: PRINT i

590 LOCATE 5,15 PRINT © 3

800 LOCKTE 6,15: PRINT 3

§10 LOCATE 7,15: ' 3

§20 LOCATE 8,15: ' I

230 LOCATE 9,15 ) i

§L0 LOCATE 1! 1- i

850 LOCATE 11,3 i

550 LOCATE 12,1 1

B70 LGLATE 13,8 i 2

830 LOCATE. 14 ‘a ‘ i

590 LOCATE 15,1 X

00 C0L0R 1,4

710 LOCATE &,19:PRINT 14PUT DATA ETo

720 COLOR 16, 'GCATE 7,57 PRINT™17::COLOR T:PRINTT. ST imitung 28R5AN BRNEOIE
R 0518 DBFY Deri-

730 LOCATE §,20:PRINT “kut : posisi linlang, 1inggl iokasi, suhu u-"

740 LOCATE 9,20:PRINT dare, weenbadap udars, »erena:aq angin, 02n

754 L0CATE 19,2@:3RI&?'=aTa "awy saren natahar

760 00009 40:10CATE 12,41 PRINTTZ  COLOR ?:?EIR". Vemasukkan GaTE Dirfy 7o tin
bantux wm/ra**’

770 COLOR $0:L0CATE 14,17:PRINT™37;:COLOR T:PRINT . Memgxai Galz $TC 4% An0E TES

ykian sebelumny 2
780 COLOR 10.5:
T8 Jhws - *:‘~Y
g0 Ir ..il-'i‘fi‘:'
810 IF JAK3=T
iF JANSTS
3076 790
LoLoR 15,5, 0 G

= 5 3h PRI

e A

EPEY r\a

B LI

[ CCRNE T L S
[N LR A N e




Lampiran 16. (lanjutan)

“Tuiis milel ETo daiap mm/nari’

.
[
3
3
X3
e
o]

230 COLOR 14:10CATE
840 CoLOR 16,1

950 LOCATE 7,22: PRINT" 1. Jamuarr =
950 LOCATE &,22: PRINT™ 2. Pepruari =
874 LOCATE 3,22 PRIM 3, Marst :
940 LOCATE 10,22:PRINT" - 4, April H
390 LOCATE 11,22:PRINT" 5. Hm :
1400 LOCATE 12,22:PREN?‘ 5. Jum :
1010 LOCATE 13,22:PRINT" 7. Juls z
1020 LOCATE 14,22:PRIKT™ B, Agustis =
1030 LOCATE 15,22:8RINT 4. Septemper -
1040 (OCATE 16,22:FRINT™ 10, Oktober =
1050 LOCATE 17,22:2RINT" 11, Novenfiér =
1060 LOCATE t4,22:PRINT" 12, Desember =
107C EGR =1 70 12
1080 LOCATE §+1,40; INPYT “7,ETOLI)

1095 KEET I

P00 EXTS = '.E’O"
1110 BEC = ¢

1120 GOSYB 8170
1130 OPEN "07, 1, RAMAFILES" BT
L0 FOR T2 1 70 12
$180 WRITE #1,ET8(1)
1150 HEXT ©
1170 CLGSE

1186 GOTO 5L
119u ' IHP” DATH (Ht
1200 tH
1210 it : :
1220 £ 6,15 2
1230 £ : :
1240 £ : E
1258 £ : v
1260 LOCATE 10,15 7R1%7 !
€270 LOCATE 11,15:BRINI i
1280 LOCATE 12.15:PRINT 1 h
1230 LOCATE 13,18:PR] i
1300 LOCATE 14 i
1310 LO0ATE 15, i
1320 COLCR 14
1330 LOCATE § TNPYT ATA (AE
1340 {0LOR !f, 3 1T:PRINTTCLOL0R TIPRINT L (dE cumilund CERGER MY
glah ¢ :
1250
1388
m jes
1370
sukea
1384 C
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0
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D PRINT

< BRINT T
CopRIT
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PRINT
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LOCATE RRINT T
COLOR 1
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CoLOR 10 LGC ATE 14, 18:3RINT 37, (0OLCR T:PRINT
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COLOR 10,5 LOTATE 22,370 PRIND :
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COLGR 15,1,6: CL3

LOCATE 5,327 PRINT "FILE DATA G-AND’
BT s CLGANT
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B
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]
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E {G-and)
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COLOR 7,1,0: {0.0R 04
LOCATE 3,22:

LOCATE ¢,22:

LOCATE 5,22

COLOR 14:L0 PRIYYT "Tulis
COLOR 10,5

LOCATE 8,31, i oois ke
IOCATE 9,70 T, JRhuan:
LOCATE 10,20; . Pedryan
L0CETE 41,28 5. Mgret
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LOCATE 4,2
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LOCATE 17,2
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4240 LOCATE 252G PRINT (2, [Desember =
3250 FOR 1zt 70 12

950 LOCATE 841,37 @ INPUT *7,Q ¢ DEBIT{2xI-1} = Q=1000
§270 LOCATE 8+1,61  INBUT "*,Q : DEBIT(2%1) = Qx1000
4280 NEXT I

4290 EXT$ = "LQAN

4300 REC =

4310 GOSUB 8170

4320 OPEN 07,1 NAMAFILES+ QAW

4330 FOR I =1 ?U 4

4340 WRITEZ!,DEBITLT)

4350 NEXT I i}
4360 CLOSE

4370 6030 30

4380 'Menanpilxan 0ata yQ TEFSIMpan 41 Gisk {y§ drgunakan dim pernizungan)
4390 ° Memanggil tanda sAtu¥ MEnungRu '

4400 BOSUE 573

4410 GOTO 4459

4420 WIDTH 20:C0LOR 15, 1:CLS

4430 KESALAHANE=ERR

L4406 RESUME NEXT

4450 ON ERRGR
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4740 INPYTE,CPALT}
4750 NEKT I
4760 CLOSE
4778 IF KESAiA EPe
4780 OPEN 1T, 1,FILES
4790 FOR 1 10
£800 INPUT 51 ¥LR
£810 NEXT 1

£820 CLOSE

4830 IF KESALAHANSYD THEN 4940

4840 OPEN "I°,1,FILES!S!

4850 NPT «},*1£r5 .
4360 CLOSE

30 THEN 4940
LES(5)

8
(1)

4870 TF KESALAMAK®M0 THEN 2340
4880 OPEN "I ,?,FE&ES(T?

4840 FOR P = 170 4

4900 INPUT #1,DEBIT{I!

4810 MEIT I
4820 £LOSE
4330 IF KESALARANY=O THEN 5020
4940 WIDTH 30:C0LCR 15,1:CL5:LOCAT:
495G LGCATE 23,2@ DRINT "TEKAN SFM
050 TEKANTRLE:""

£970 WHILE TEKRKTBLS="

4980 TEKANTBLS=INKEVS

4980 HE%D '

000 0N ERACR 5070 0

5010 rale 30

5020 0% ERROR 6970 ¢

5020 WIDTH 80 : €0LOR ¢3,1,0: CL8
5640 80SY5 5728

5050 COLOR 15,1
5060 LOCATE 6,33; PRI
B0T0FOR T = 1 0T
5080 LOCATE 741,12
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5310 LOCATE 16,1:PRINT™ Septemper
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170

n
v
g
t

< @
Lﬂm-—il

1
ARZ
6208
§210
6220
6230
§240
8250
8260
6270
§280 F
§290
5100
§310
§320
6130
§340
5350
6160
5370

3 3y

oy
175
(==
L]

PR A Y
e G ot e I v e

AR
Lo I st B i §

£
el L= T o U R T T e S L A Y=Y

RO eh OB oGh O o OB on O D oD h

€Tt fae
Lo kY s SN a }

(lanjutan)

"SUB ROUTINE E&YIM?AH DATH
COLOR t5: LGCATE 2
INBYY S.M?AH DATA falla akan orgunakan gim perhitungan RAQ)
IF SIMRANS="Y" OR SIMPANS= y™ THEN 6210 ELSE 50
LOCATE 23,9
PRINT®
LOCATE 23,10
THRUT “TULIS NAMA FILE imaks & xaraiter,tanps extension })
KARAETER = LEN(RAMAS;
16 RARAKTER » & THEN MAMAFILES = LEFTS{NAMAL,G) . GOTO £280
HAMAFILES = %AHA‘ ]
ME$ T HAKAFILE
KR

7

s S e o
€1 G2 A% el e T

e }
==

L 2 T e N
it
[aal
e
—1
2y
[
CF
e
>
it
Lua

" REMANGGIL PROGRAM KERACA
G0SU8 £790

RUE THERACA.TBC
MEMANGRIL PROGRAM £7¢

G054E 5736

Rk "TIOTEC

' MEMANGSIL PROGRAW (mflzilT

G0Su8 575

RODE = BKD

OPLE Q7,1 KGDEPRCE.TEC

WRITE #1,K00E

{1088

BuN CHEDERIT.TEC

ATADIRAN 3L 1

" NAHAS

106
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Lampiran 17. List berkas program ETO.TBC

10 DIK BLSLI2y, WLY2), TIeg), ReliZ), KAQYZI
26 DIM LU{T12), L8{T,12), Nul4,12), WL, 121, WL, 200, ET0012)
30 FOR I = 170 12

40 READ BLSLI)

50 HEXT I

B0 FOR 1= 1707
10 FGR J = 1 70 12
80 READ LU(I,J)

80 NEXT J

106 HEXT |
110 FOR
120 FOR 4

130 READ L
146 REXT
150 NEXT 1

—

o Ok e

160 FOR I =130 ¢

170 FOR & = L T0 12

140 READ WULE, I

190 NeXT 4

206 NEET I

20 FOR I = 170 4

220 FOR J = 1 70 12

230 READ NSII,.i

240 hEH' J

250 MEXT ©

Y ORI =175 4

270 FOR & = 1 70 Z0

280 READ WNEI, o)

290 KEXT

300 NELT i

310 WIDTH 890 COLDR 18,1,0: Ci§: £EY OFF

350 LOCATE 5,04 o BRINT 3
230 LOCATE ,24 © BRINY P
340 LOCATE 7,24 : BRINT N
350 LOCATE 8,84 ¢ PAINT )
350 LOCATE E,Ei : BRINT Mengolen Gata gan periilungan

376 LOCATE 10,24 PRINT

IBD LOCETE 11,240 BRINT 2. Kemnglt ke MEND UTAMA

390 LOCATE 12,24: BAINY

400 COLOR 14,£:10CATE 6,253 PRINT INPUT BATE £T0

410 COLOR 151

420 LOCATE 14,34 ¢ INPUT "Pilin (1-Z) PILIM

430 IF BILIHY = 2 THEN 2480

440 CLS

A5G LOCATE 8,25: PRINT "Data xiim gang gn 93028

L5 LOCATE 30 Z5:BRINT T 1. Duambii gany Tils ikl

470 LOCATE 13,25:PRIKT © 2. Infut pary

L90 WHILE PI{IN ¢ 1 QR PILIE & 2

450 LOCATE 15,340 FRINT &

850 LOSATE 15,34 TRPUT TByise 1-d NN
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Lampiran 17. (lanjutan)

340 WERD
520 CL8

530 IF PILI
540 LOCATE
550 LOCATE
560 FL§ = ©
570 GGTO 610
580 LOCATE 15,25: PRINT “TIDAK ADA FILE "x,IKJT DT DISK
590 NOMERSALAHS-ER :

500 RESUME NEXT

610 OK ERROR GOTC 580 ‘ -
§20 LOCATE 8,1

§30 FILES FLE

§40 LOCATE 8,1 : PRIND
§5¢ IF NOME PS k%= THEN T30
§60 TEKANS="
570 LOCATE 2
80 WHILE Tt
§90 TEKANS:=I
T00 WERD

710 PiLIn=0
710 GGT0 44€
730 LOCATE 26,17 @ INPUT TRl
140 OPER T U RARA
750 INPUTE
150 FOR
770 InpY
780 NEXT
7190 CLOSE
BOD CLS

= 2 THEN 110
1+ INPUT “Data diampil dari arive {4,8,C) : ”.Bﬁs
1: URI "File datz iklig uptuk perhitungan £ ?0

H
5,
7,
R§+" 2. T8L

ry
s
=
(53

-
X3
T
=
fr )

=
Lo |
o=
x}
[
=

; PRINTTTEXAK

3,28
RARS
KEY

¢
¥

o

810 LOCATE §,28; P31

370 LOCATE 8,31 PRI

B30 LOCATE &, 35; #RIS

840 LOCATE 11,23: PR PORISI
450 LOCATE 13,21: PR il

060 LOCATE 15,23: PR 176

870 LOCATE 22,112

880 LOCATE 22,54:

890 IF NOT [JAKA

800 Cis

S10 LOCATE §,28: 5L SEOGRAFIS DAERA- IRIGASI

830 LOCATE 8,50 Linnang dtara’

830 LOLATE 3,33 Latarg Seiztan’

§40 LDOATE 11, 3ist TinTang i oatas I JEORIN
356 L0CATE 13, iy oggrajan iolEnd 2

880 L0047E 1t 1981 0438/ ailTiuce  meler i

§70 LOCATE 22, & pgrutanznogata v T

380 L00ATE 27 RHATE

830 IF JAMABS TAER 43

Hh {8
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Lampiran 17. (lanjutan)

BRINT 7 : Sunu rate-rala pslasan (Ceicius:

. BRIKT "RH @ Kelsmbaoan udara rejatif [persen)’
BRINT N o Laka penyinaran matanari (jam/mari)’
- BRINT "£h : Kecepatan angin {mfdet)’

c PRINT .
. PRINT " Bulen T RH i K&
: PRINT ©
O 12
I

1410 L0CATE
1020 LOCATE
1030 LOCATE
1040 LOCATE
1050 LOCATE
1060 LOCATE
1070 LOCATE
1030 FOR 1
090 LOCATE 8+]
1100 IF PILIK =
1110 PRINT BL§(I
MUT)KALT)

1120 §EXT !

1130 LOCATE 21,15:PRINT *
1140 IF PILIH = 2 THEN 1220

r=d CF} LIV d= L3 D
o

<

e s n a s
. L)'! Lre €31 €F1 ©F1 LT £y

f

1

=

7 THEX PRINT BLSEI GoTo 11
1T s

(TAB{2E} USING ©

A% 3
Ay
'y
-

L
AR
%
%

A

'
17
v

+

} ¥

]

1150 LOCATE 23,27: PRINT “Aca perubshan datz {Y/T 7 T
1180 LOCATE 23,55: H ST T IAWARS

170 IF NOT JEWABS=TY™ OR JARABS=TvT) THER 1480
1180 L 2 2T PRINT

1190 FOR I 170 12

1200 LOCETE 841,28, BRINT
1210 REXT 1

1320 08 1 =1 70 ¢

1910 LOCATD 3+1,26: INPUT ©7,T{T1:i0CATE &-1,230INPUTT  RRiLiiLBNAYE T-l 3 IR
G N(TLOCATE 821,800 INBUTT RALT)

1740 LOCATE 23,38:PRINT "Ala perupanan gaig po ain BLEIINTRBIS DT P T
1250 LOATE 23,37: IRPUT T JAMARE

1280 TF ROT(GAWABSZ™Y 0R JAKA3S: y ) THEN 1307

1276 (GCATE 23, 15:BRINTT

1350 LOCATE §+1,06:°RINTT

1990 6070 1230

1300 LOCATE 23,1883
1390 NEXR 1

€320 LOCATE 23,2%: BRINT “Data 1khim ini akah gisimcan (/73 7 T
:330 LOCATE 75,33: IRPUT 77 SIMPANS

340 IF NOT{SIMPANS="Y™ OR SIMPANS="y ™| THEN 1£80

1350 1F PILIR = 1 THER 1&@&

(360 LOCATE 23,22: INPUT "Dara akan oisimpan 0° orive (A 8,2 ke
1370 LOCATE #3,5; INBUT "Tulis memz f1ie {maxs § Xarakier. 1anhs EXisrs’ln
T OREMAFILES

TA80 KAR = LENIHAMEFILEE)

1290 TF SAR o 8 THEN NAMAFTLES = LEFTS{NAMEFILES,E)

1400 OPEN 07, 1,DR§:" I THRAMARILESS T TUL

144G ¥RITE 21, P0SISI,LT.16

1420 FOB Izt 10 %

1430 WRITE #1700 BRI i E A T

1440 REXT §

1450 (Lot

1460 CLS

1470 LO0ATE 15,320 PRINT TandS PERRITUNGAN
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1480 FOR B = 170 12
£490 GOSUB 2220

1500 GOSUS 2450

1510 GOSUB 2590

1520 RS = (.29 + .59
1536 WRS = ¥ £ RS
154 GOSUB 2770

1350 NEXT 8

1560 CLS

1870 1F POSISI = 2 THEN LT$=7187 ELS
1580 LOCATE 2,32: PRINT "ET0 METODE

1590 LOCATE 4,%:PRINT Letak Geografi ; :
BRINT "Hititude @ :LSING Tésss.2"; G;:PREhT n

£,5%
5 !
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L BOTO 2440
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N Ok PO
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81 GOTO 2530,2570

(lanjutan)

+
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Lampiran 18. List berkas progran CHEDEBIT.TBC

KIDTH 80: COLOR 7,0,0; CLS

OPEN "1°.1. KODEPROS,TaC'
THeuT ¢, KODE

£LOSE

OPTION BAS
DIN ELs {12
DIM RATALZ
DIM BERKS$!
FOR I -

REAB oL$
REXT

DATA Januari Pebruari ¥aret, April,kes,Juni,Juli
DATA Agustus, Septembar thcﬁer Nuvember Besemher -

R T

Up :CHﬂg 5
DN%ZCﬁR LZ
PG N§:CH

paupPs-

£ 1
},BEBIT(24 xtz4 T5L8(31] T815{31), TRL(31)
4}, CHET 24 anz

40,24]1,k(40,24)

110 12
(I}

- > > » > 3
e S et e P

DR§="&
fcrms- 1117311310
SHB téﬂEi{#E% $1%, V2%, Yi%5,drs)

OPTION BASE 1

{L8

COLOR 14,0

LOCATE 2.1

color D,?

YX5=4

for 1¥=X1% 70 X2%

10CATE 3,78

YX§:VigHd .

2 USING © #t 1%

REYT 1%

YX%=4

FOR Ig=Y1% 10 Y2%

LOCATE Y)%,!

PRINT USING “#és™:1%

YX%=Y YR+

REXT T%

COLOR 7,0 _ _
Tocate 1 Jiprint “Tekan "7 untuk mellhagufiélntah atay "0 untuk mengelah’

LOCATE 2, 127 “THN

LOCATE 24,1 )
7 “Tekan T untk dantuan "

}ncate 24,30 .
“Data ini akan disimpan pada drive : *,dr§;

END SUB



Lampiran 18. (lanjutan)

SUB ISI(XE% 11e,Y2% Y1%,s04(20, ar{2),FR¢}
FOR I% yi% T0 y2%
KoL%=4
FOR J%=X1%
LOCATE (8AR§+4) 50L% ;
f stgliz, j5)=7K" then
print
else . )
_ print using fre:ar(i¥, %)
end if
K0E%=KOL%+8
REXT J%
BARY=BAR%+!
HEXT 1%
EXB SUB

S48 BANTY
LOCATE 24,1

¢oLo% 0,7
locate 8,10

?rxnt_
ocate 9,10
priat ~
LUCA?E 14,1

BRINT * ért : Pindah ke bawah
locate 11,10 )

?r1nt brtl- : Pindah ke atas
ucate.iz 16

pindah ke kiri

=
—_—
=
s
(2
=
ot

)
(2]

[ 13

Pindah ke kanan
acate 14,10
rint * ESC
ogate 15,10

rin
qacate 15,1
grint " Tekan (ENTERY untuk melanjutkan

do

ag=inputs( 1)

Toop unt1] a$=CHR${13)

locate 9,10

print Cara pengisian data :

LﬂﬂATE 10,10

PRINT °

Tocate 11, iG
?F?ﬁt * & THN agalah nomor tahun pengamatan
ocate 12,10

?f]ﬂt & BULAN -

ocate 13,10 '

Ermir - Isi sampai 12 kolom untuk data
ocate 14,10

rint ° bulanan. -

locate 15,10

print - Isi sampai 24 kolom untuk data
tocate 16,10

? rint * setengal bulanan.

ocate 17,10

]
?Gcatﬂ 18,1}
orint Te%an CENTER) untuk kembali ke lembaran

chor 1.0

a$ inputg{1)
laop ati] ag=CeRs(13)

LE

Hembersinkan lembaran

e = =]
e ]
= .
o~
o
&
ot
1
15
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Lampiran 18. (lanjutan)

LOCATE 241 .
“Yekan T untuk bantuan ;

end sub

dré="a"

KEY OFF

BERSIH:
FOR 1=1 TO 40
FOR J=1 70 24
R(LJ):0
BERKS(T,4)="%
NEXT
NEUT 1
POSHY=1
POSYY =]
AKRY%=8
KERY%=18
ASLYY=1
ASLYY=1
fx=¢
CALL LABEL{AKRXX ASLXY AKRYS, ASLYY, dr$)

LOCATE Yy, X¥
COLOR 0, 7

LOGATE Y% 1%

ALAGIL;
Tacate 1,1: ernt ‘Tekan '/ ' untuk melihat perintah atas 'O’ untuk mengolah’

Bs TNPUTE(
IF D§="/" THEM
LOGATE 1,1 ‘ o _ ]
7 S1mgan panggil Desimal Ganti drive Kembaii ke lembaran
LOGATE 24,1
MSKS=INPUTS( 1)
)]

If UCASE${HSK$):}$} THEN

¥

¢ls
LOuATE 4,10
C§=DRs+" * ¥’
0¥ ERROR GOTO AKSG
PRINT "Berkas yang sudah ada dalam diskel :
colar 11,8
FILES Cs:cuﬁer 15,1
08 ERROR GGTO0 0
AKSE:
LUCATE 23,1
IHPUT B]Simpan ke dalam berkas : ",FLNS

FILES: §R$+ “FELNGTLON
LOCATE 23,4 .
PRINT tune%a sedang disimpan ....
ON ERROR GOTO SALAH

OPEN FILE$ FOR RANDOM A5 #1 LEN:-11
ON ERROR 6679 ©

FIELD §1, ¢ AS xnrs

0 AS NTig

£%=0

FOR 13-t 10 40
FOR J%=1 TO 24
AR=A%H
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LSET KET$:BERKf(I £,0%)
LSET NIL$=HKS$(R(I%,JX])
- PUT #1,A%

¢

LOCATE 23,1
PRINT

GU?G HABLS

LOCATE 2
PRINT TIDAK BISA MENYTMPAN MUNGKIN DISKET PENUK
HABIS: |
celor 1

call iaﬁe T(akrxg,asix¥, akryg, asiy&,dr§)

call ISISBKFX% aslxx aRry% as]y% berks{),r(}, farn$)
celor 0

locate y%, x%
if herk%(ausy% posx§)="K" then

else _
print using forng;r{posy%,posxs)
eng 1f
lucate 22
celer 7
if berk§[pusy% posx¥)="R" then
print
glse .
print using form$;r(posys,posx¥]
ang if
colar 7,0
}ocate % x4
goto A
ELSEIF UCASEi(HSKS)‘ P* THEN
colar 14,1

cls
LOCATE 10
L§=DRE4 T\ ELDH'

PR%NT ?egkas yang sudah ada dalam disket :°
cotar
0K EHROR "g070 TOK
FILES C$ :color 15,1
DN ERROR GOTC 0
LOCATE 23,1

INPUT "Hemgragil berkas ; T UELES
FILE§=DRS+™: % iFLNGT. 08
LOCATE 23,45
PRINT tung$u sedang dipanggil .
_ ON ERROR GOJ0 SL
BEK S DRE% S\ HFLNSE L BAKT
OPEN FELE& FOR RANDOM AS #1 LER:11
O8 ERROR 6070 O
FIELD 21, 1 AS RETS,
16 &5 NIL$
Ax=0

FOR I%=1 T0 40
FOR J¥=1 70 24
A¥zAg+
GET §1.A%
BERKS (1Y, d8)= KETS
R{TY,d%)= CVS{NILY)
NEXT J%

NEXT 14
o CLOSE #1 :GOTO AA
LOCATE 23,1
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PRINT ' Berkas "+FLN$+" tidak bisa dipamggil’
GOTO AA
T0%:
{QCATE
PRINT T1dak ada berkas £.DH dalam diske °
ag=inputé{1)

LOCATE 23,1

PRINT °

Ax=4

POSX%=1

POSY%=1

RERXY=S

AKRY%:=18

ASLXR=H

ASLY%=t

Y54 -

ioven CALL LABEL {AKRXS,ASLYS AKRYX,ASLYS,dr$)
FOR 1%=ASLyX TO AKRYS

KOL¥=4
FOR d¥=ASLYY TO AKRXX
LOCATE {B&R%+4& KOLY
k§{1%,4%)="K" then
grint ° “:LOCATE 22,2

PRINT BERK$(IX,J%}
gise _ o
print using FORMS;R{i%,}%)
end if
SOLE-KOLE+S
HEXT J%
BAR%-DARE+H!
HEXT I¥

AA:

calor 7,0,0

LOCATE YX,X%
LOR 0,7

coL
if LEF?s‘berks {posy§,posx&),1)=" " then
print
sise )
print using form§;r{posy%,posx¥)
end if :
color 7,0
LOCATE 22 1 ]
1f LEFTH( ﬁerks {posy¥,;posxk), th= then
print ”
glse
dpr1nt esing form;r(posys,posxy}

LOCATE Y5 X8
LOCATE 23,1
PRINE

locate J% X% :GOT0 ALAGT
ELSEIF ﬂCASEs K§1="D" THEM

Iecate 231 .
1H?Ut *Nilai desimal baru adalah {0 - 3):",n
selact case n
case § |
formg="#ef5e88s”
case |
formp="dgsetet ¢
case 2|
forpb="8efe4s 88"
case 3 |
formp= fi4Es 688

end seiect
toep until mzf and nd=3
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ca]l izbel{akrxk, aslxx gkry%,aslys, dri
call isi{akrx¥,asixg, akrys, aslyx berks J,r{) . farmg)
locate y%,x¥
celor § e
if berk${posys,posxx)="k" then
pript
else .
print using form§;r(posy%,posx¥)
end 1f
- locate 22,1
color 7, 0’
if berk$(gosy% posxy)="K" then
priat
else
prirt using formy;r{posys,pasxs)
eng if
color 7,0
loc ! x% :60T0 ALAGI
ELSEIF ucmsm K¢)="6" THEN
lagate 23,1
Print “Brive yang aktif : *;dr$
locate 23,45
print “drive baru {4,8,C):"

an
GD$:Enaat${1]

=G0$
loop until ucaseg(dr$}="A" or ucase$(dr§)="8" or ucases(drii="C
locate 23,1

nt *
?uca%e 24,30 \
priat *bata ini akan disimpan pada drive : °;dr$;

lecate y%,x% :GOTO ALAGI

EXD
Loop URTIL(UCASE$(MSK$] )
locate 1(&c2%%ﬂt Tekan '/ ' untuk melihat periatah atas '0' untuk mengolah

*Tekan ? untuk bantuan °;
EiSEIF D§=UPS THEN
gelor 7, 0
locate ¥
if berk$(gosyz posxsj="K" then
" priat
als
D{]Bt using fore$;r(posy%,posx¥)
end 1f
posy=posys-1
yEzy¥-1
i1f y%(4 then
if posyx(i then
posyE=1
aslyx=i
akrys=18

heep
giself PDSY%) 1 THEN
aslyk=aslyy-1
akry% akry$-1
en if
y%*4
} label{akrx¥,aslx%,akryX, aslyx dré
cail isi{akrsg,as]xg,a akry¥,astys, berks(},e(), fores}
eng 3f
oeate yh, X%
cofar 0,7 .
if berk$(pnsy% posx¥}="K" then
grint
else
print using form$;riposys, posxk}
end if
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locate 22 !

color 7 .

if herké (posy%,pesxg)="K" then
print

arlnt using form$;r{posy%,posx¥)

epd if

goter 7,0

locate yx X%

ELSEIF D§=DH$ THEN

locate ¥%,x

if berks{gosy% posxgiz"K" then
print

else
print using form$;r(posy%, posxi)

else

end if
posyg:pesy%+1
¥Eo e
1f y%)21 then -
1f posyzy=4D then
posys=40
aslysz23
akryx £0

bee

elseIf posy¥{=40 then
asly%-aslyE+
akryszakryt+t

end f
cali label{akrx¥, asixk, akry%,aslys, ory;
u§1;1151(aern,aslx% a%ry: as}y% berks! y,r(), form$)
}'-
end if
locate y§,x%
celor 9,1 .
if berks{gasy% posx§}="K then
srint
eise _
print using form$;r{posy% posxX}
apd 1f
locate 22,1
color 7.0
if berkg{gssyx posx§)="K" then
arin

se
pript using form$;riposy¥,posxX}
and 1f
locate: v, X%
ELSFIF D§=RGT$ THEM
locate v&,x% .
if berkslgusy% posxg}= K" then
print

prznt using form$;r{posys,posxs)
end if
posxkzposxi+i
x&=xg+d
if x5267 then
if posxki24 then
posxg=24
aslxg=11
akrag=24

beep

elseif posx¥(=24 then
asixy=asixg+
aer% akrx¥+

end

catl label{aerx aslyy,akry%,asiys or}
c§1é7131[aer% as?x% a#ry% asiy% berz‘ iet) formg)
X

else
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end if

- lacate y&,x&

color 8,7 e

if berk%(gusgs,uasxx}: £ then
prin

pise
pﬁbﬁt @stag forpk, rlrasyy, poskk)
end 1f

Is:ate %2&

tf E&r&£ { posy%, pesx¥)x" K then
arza

prtﬁt using foreg;riposy¥,posks)
enﬁ tf ‘

- 48+
ELSEIF D§= L§T$ TJ
focate y¥, 1%
coler 7,0
if berkﬁ{gosy% posxgl="K" then
print

glse
p{?nt using form§;r{posy%,posx%)
end if
pcsxx:gesxx~1
1§=XE-
if 2% (4 then
if posx%(1 then
posx§=1
aslxk=1 '
akrx%=8

heep

glseif posx¥r=t then
ashx¥zasing-1
gkrygzakrxg-1

d if
ca 1] label{akrxs,asix¥, akry%,asly%, drs
céll isi{akexs, as)xs akry: aslya,berks .ri) forms)
xR
end if
Tocate y¥, %%
cotor 0,7
if herk%(posy% posx§}="K" ther
print
else .
arint using form§;r{posy¥,posk)
end if
color 1,0
facate 22,1 )
if berks(pusyx posx§i="K" then
& pring
als

grint using form§:riposyy,posxs)
en
ocale yX x%
ELSETF UCASEstﬂs)— 4 THEN
locate y¥,x%

color 0,7
gr:nt
erks(gusyx pasxﬁ) S
(posy gnsx%)-e
sﬂcate
coior ? 0
rint *
acate yx X%

ELSETF UCASE$(D$ "1 THEN

ca;} label(aerz asixy,akry¥,asiyg dr§
call isiakrx¥, as}xx akry% aslyz Derk$ i) farag)
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focate y¥, x¥
cojor :
if berk${pusyx posx}="K" then

else
prznt using fora$;r{posy¥,posxy)

Iocate 22,1

coiar 7,0 .

if hark%(posy%,pnsx;)z K" then
grin

else _
print using form§;r{posyX,posxs)
end if
golor 7,0
locate y&,x¥

ELSEIF D§=ESCE THEN
FOR I=1 T0 40
FOR J=1 TO0 M4

ReI, J] =0
BERK$ Id

NEXY I
POSXE=1
POSY%=1
ARRX5=8
AKRYX-14
ASLXE=1
ASEYX=1
1%5-4

Y54

CALL LABEL{AKRXY ASLXY,AKRYS ASLYX dr§)
LOCATE Y%, X%

COLOR 0,7

LOCATE Y% x5

FLSEIF {D§)=BBS AND D$(=BA$) GR (D$=KOMAS$) THEN
locate 23,1
smn.i: "KILAT =
ocate 23, H
pr1nt B§,
1npit
herks gesy% osx%i
pssy pusx val{D+as)
locate ?
?rlnt
ocate y%,x%
calor 0,7
orint usrng fornd r{posys,pesxy)
cator 7,0
lacate yx,x%

ELSE
Dg=NutLe
HEEP
END IF
D$=INPUE {I)
LOOP UNTIL ECASF$( )"

SUBAH:
CLS

H={
FOR 1=1 70 40
IF BERKS{I,1]="A" THEN
N=N+i
END IF
WEXT 1
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D80
FOR I=1 7024
IF BERK$(1,13=74" THEN
DB=DB#1
EMD IF

NEXT |
EESKUBE GOTO CURAHHUJAH,DEBITANDALAN

1

'PROGRAK PERHITUNGAN CURAH HUJAN EFEKTIF
CURBHHUJAN:

NEXT B
COLOR 15,1: CL§

LOGATE 10,19:IKPUT "CHE DIHITUNG DENGAN RUKUS OLDEMAK (Y/T) 7 *,PILIHS
LOOP UNTIL(UCASES (PILIHS) ="Y") OR (UCASE$ (PILIN§) = '7 _
6LS : COLOR
LOGATE 2,10
LOCATE 3,10:
LOCATE 4, 10:
LOCATE 5,10:
LOCATE 5, 10:1
FOR I = 17011 - .
LOCATE 6+41,10:7°] |
NEXT 1 ' ;

EX
LOCATE $8,10:27¢

AR R R e
<>
LI I T}

LOCATE 12,12:7 Keterangan

LOCATE 13,12:2°CHE = mmgbulan _ .
LOCATE 14,18:7"(akan dibagi dengan 30 sehingga satuannya arfhart}
LOCATE 15,12:2°Y = curah hujan rata-rata bulanan {m/bulan)”
LOCATE 16,18:7"(untuk X (ma/setengah bulan) X akan dikalikan dgn 2
LGCATE 17,16:7 sehingga satuannya sesuai dengan rumus tersebut

IF UCASES{PILIHg) = “T° THEN

COLOR 14,4: LOCATE 3,11
PRINT *
LGCATE 4,11

PRINT ° CURKH HUJAN SFEKTIF
LOCATE 5,11
PRINT
COLOR 15,1
LOCATE 8,26:2°Padi . : CHE : ABSX 4 cg',
[OCATE 10,26:2 Palawija : CHE - éex + ) .
LOCATE 20,23:7 Masukkan nilai &, 8, C, &, £ dan F
LOCATE 22,11 INBUT A = 0,V
LOCATE 22,37: INPUT "B = *,V3
LOCATE 22,57: INPUT C = °,VC
(OCATE 23,17 INPUT "D = VD
LOCATE 23,37 INPUT E = °,VE
LOCATE 23,577 INPUT °F = ", ¥F
cLs
£LSE
COLOR 14,4: LOCATE 3,11
PRINT
LOCATE 4,11
BRINT CURAH HUJAN EFEXTIF (OLDEMAX)
LOCATE §,11

PRINT
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COLOR
LOCATE a 23 2" Padl : CHE = 1.0 go 82X - 393
LOgATE 10,23:7°Pal awlja CHE = §.75(0.82 - 30)°

VA= 1:UB:0.82:VC=-30:V0D=0.05: VE=z0.82: VF=-30

COLOR 11,4

WHILE TEKANS : -
LOCATE 27,22
PRINT ° TEKAN SEHBARAKG TOMBOL

TEKARS = INKEYS
KEND
COLOR 15,1

LS
END IF
IF DB = 24 THEN
ELSE
Y6 = 1
END IF
FOR J = 1 7D 24
IF 58 = 24 THEN
1=
ELSE
h: $-INT{3/2)
CHEl J = VAR(VBEVGERATAL +VC}/30
CHEE J = VD% VEtVGtRA¥A +VF 130
IF CHES d! ¢ { THEW
CHENL) = 0
END IF
iF CHEQ[J{ { [ THEN
gRE2(4) =0
END IF
NEXT §

If HCfggs(Eszﬁs} TT OTHEY
PRIHT eéaAH HUJAN EFEXTIF {BUKAN OLDEMAR}"

LBCA?E 1,2
PRINT CURAH HUJAN EFEKTIF (OLDEMAK)®

EXD IF

. .
7 Bulan gHE Padi {mméhari) CHE Palawzja {en/hari)’
? 1n ke-? + bin ke-t + bln ke-2]

a*

0:
0:
g:.' t bin ke-t 4
Foi1

Li) ,
FORKATS t.4 $5.8 $4.¢ i.%
iELNT TAB{ZB ) USING FORHAT&'CHEI(?KE—E);CHEI(Z*I};CHE2(2¥E~1);CHE?(Z*I}

LGCATE 19,
LOCATE 23, 2‘ ? ANDA INGIN MENCETAK DI PRINTER (Y/T) ¢ T
LOCATE 23,60; INPUT °" CETAKS
IF UCASES(CETAKS) ="Y" THEN

GOSUB CETARCHE
END IF
EXT$ = 7.CHE
REC = 2
53503 SIHPAHDAsA .
OPER "C7, ﬁ#%kf LE§+™ CHE
FOR I = 1 1C 74
HRiTE:?,CHE:(;;,CHE2{I}
REXT 1

CLOSE
G070 RELUARPROGRAK
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 CETAKGHE:
FOR BATAS = 1 70 8
LPRIHT

NEXT B
I? ucass$(PzLIﬁf) “T° THER )
LPRINT TAB{22) "CURAH HUJAN EFEXTIF (BUKAN OLDEMAN)

ELSE
I%PRIRT TAB(25) "CURAH HUJAN EFEXTIF {OLDEMAN]

LPRINT

EPRINT TAB{10)" - .
LPRINT TAB(18} Bulan CHE Padi {mméharl) CH
LPRINT TAB{1D 3 bin ke-t % Bln ke-Z i

£ Palaw13a (mm/hara]:
bin ke-1 % bin ke-Z

[PRINT TAB(10)"
FOR1:-11012
LPRINT TAB(IQ) BLS(IY:

FORHATS: 88,8 £.2

LPRIN? TAS(26% USING FORMATS; cus1{2=1 1) cHEt(sz) cngz(ztr 1):0HER( 251}

NEXT 1
LPRINT TAB(18)"
RETURN

1PROGRAY PERHITUNGAX BEBIT ANDALAN

DEBITANDALAN:
GOLCR 10,1: CLS

,__
<3
&
T
—t
Faa!
o
=
—
~—~
-2

-

PR O P P P
s %o oA w + w om

LOCATE 8,18 . PELUANG TERPENUHI DEBIT AHDALAN
COLOR 15
LOCATE 10,18: ?° 1. B0 persem
LOCATE 12,18: 2 2. 50 persen
WHILE PILIHY ¢ § OR PILIH] > 2 .
LOSATE 17,32; INPUT "PILIH (1 - 2} 7;PILIH!

HEKD
IF PILINT = 1 THEN
_ PELUANG = 0.§

COLOR 17 .

OCATE 8,18 : 7 KETODA PERMHITUNGAN GEBIT ANDALAX
COLOR 15

LOCATE 10,18: 77 t. Ana]isa g gtuang Keibul)

LOCATE ig,t& ‘7. knalisa frekwensi Log Pearson Tipe IMT ]
LOCATE 17,32:

HRILE PILIH? 1 OR PILIHZ } 2 .

#EHB CATE 17,32: INPYT "PILIE (1 - 2} ";PILIH2

CLS: COLOR 14,4

,_
o
&
Tem .
]
[an)
—
—
r:n
s

LOCATE B,Iﬁ :?: PERMATIAN !

LOCATE 9,16 =7 Jika debit andalan kapasztas saluran induk
LOCATE 16,15-? naka debit andalan - kapasitas saluran induk
LOCATE 11,16:2°

COLOR 15,1

LOCATE 14 16:INPUT “Kapasitas saiuran induk di bendurg [n3/det) : *,KAP
LOCATE 22 3t COLOR 26

PRINT TUNGGL SEBENTAR

COLOR 15,%
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ON PILIH2 GOTO WEIBULL,LOGPEARSON

HEIBULL:
FOR E

kY

=
=013

Ri1 B)
By = R(L,B)
A

NEXT
Hy = PELﬂ&HG*£H+1)
FOR J = 170 24

If n? z 34 THEN

ELSE
1= J-INT(J/2)
EXD IF
IF R[Hx,l} s KAP THEN
R{KE, I} = KAP
END IF
DEBIT(S) = R{ug,I)x1000
NEXT J
4070 CETAXDEBIT
LGGPE%RSON:

-0.696,-0.725,-0.752,-0.717,-0.7%¢,-0.617
DATA -0, 832 9 541 -5.852,-0.856,~0.857,-0.855,-0.850,-0.842
DATA -0, 830 -0.816,-6.800,-0,780,-0.758,-0.732,-0.705,-0.675
SATA -0.843, -0.609,-0.574,-0.537,-0.499,-0.460,-0.420
FOR J = 1 10 3t
READ TBLS(J)
KEXT J

DATA -0.396,-0.364,-0.368,-0.351,-0. 339, 0.307,-0.282,-0.254
DATA -0.225,-0.195,-0.164,-0.132,-0.093,-0,068,-0,033, 0
DATA 0,033, 0.066, 0.099, 0.132, 0.164, 0.195, 0.225, 0.234
BATA 0.282) 0.307, 0.330, 0.351, 0.366, 9.384, 0.235

FOR K = 1 10 31
IF PELUANG = 8.5 F
TAL(K) = TBL5(

{

ELSE
T8L(K) = TBL&(K
EXD IF
HEXT K

FOR I =170 08

SU4 0

FOR 4 = 1 TO X

x TSBH = SUM+LOG(R{J,1})/2.302565033
RLOSY = SUM/H
U8 - 0

FOR K - 7

HEH
K)
)

})/7.302585093 - RLOGX
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LT = LOB(R(L,I}}/2.302585093 ~ RLOGX
SUH = SUMHLT' 3

E§T £SUM/ ((N-1)%(N-2)*SLOGK"3)
o KT

+1
1§2H)/5

é A OR G < B THEM
K =

TBL{M)+{G-A)&(TRL(P}-TBL(M))/(B-A}

o o BT ek T

|
i
P
A
B
IF G

ELSE

END IF
NEXT
LOBY = RLosx+xx5Lesx
£(1) = 10°L0G
MEXT I
FORB =1 10 24
If aﬁ = 24 THEN
1-8
ELSE
%F- B-IKT(B/2)
IF x 1; s KAD THEN
X1} = KAP

END IF

DEBIT(8) = X{T}x1080
HEXT B
GOTC CETAKDEBIT

CETAKDEBIT:
CLS: COLOR 14
LOCATE 1,21

TF BILTHE = 1 THEN
PRINT BEBET ANDALAK DENGAN PELUANG TERPENUHI 80%°

ELSE
PREhI *OEBIT ANDALAK DENGAN PELUANG TERPENUHI 50%°

END I
COLGR 15: LOCATE 2,27
IF PILIHZ = 1 THEW

PRINT ° Analtsa Peluang Heibull

FLSE .
- ?R{NI "inalisa Log Pearson Tige [II
LOCATE 3,20:
LOCATE 4, 120: " Butan Bebit [L1terldet1k)
{0CATE 5, 190 £ bln ke-t i bin ke-2
LOCATE 6, 120
FOR I-= 110 12
LOCATE 641,20

BRINT SL%[ ) ] _
PRINT TAB(35) USING #eessess gssgeeee”; DEBIT(2%1- 1), DEBIT(2¢1)

LOCATE 19,20:9°
LOCATE 23.21:3"ANDA IRGIN ?ENSETAK DI PRINTER (V/T) 2 T

LOCATE 23'60: INPUT °
TF UCASES[CETAKS) ="Y" ?HEN
GOSUB CTKDER

END TF

EXTS =

REC = 7
GOSUB_ STHPANDATA

OPEX "¢ NAHAFELE$+ QAN
R 1zl f02

¥RITEST, DEBITfI‘

HEXT I

CLOSE
GOTO KELUARPROGRAM
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CTKDER:

FOR BTSATAS = 1 70 8
LPRINT

HEXT BTSATAS

IF PILIHY =
LPRIHT TAB(21) *DEBIT ANDALAK DEMGAN PELUANG TERPENURI 80%°

ELS
%ERINT TAB(21) “DEBIT ARDALAN DENGAN PELUANG TERPENUEI 5%

NG
1€ PILIHZ = 1 THEN _ ,
{PRINT TAB{27) * Analisa Peluang Weibull

ELSE
" %ERINI TAB{27) “Analisa tog Pearson Tipe III°
{PRINT

LPRINT TAB
LPRINT TAB

LPRINT TAB(20 i bl ke~ 1bin ke-2)
(PRINT TRB(20
FORI-=1T0 EZ

LERINT TAB[EQ; $(1);
IPRINT TAB(35) USING "#ifsess §eE£584"  DERIT(221-1), DEBIT( 241}

NEXT 1
LPRINT TAB{20) °
RETURN

20) °
Qﬂj "Bu}an Behit {Liter/detik)

"SIMPAN DATA | KELUAR DARI PROGRAM CHE ATAUPUN DEBIT ANDALAK

STHPANDATA:
GOLOR $5: LGCATE 23,8
INPUT SIMPAN DATA (blla akan digunakan dim perhitungan HAI} I¥f11 7 7 SINPANS
1 UCASES[SIMPANS) ="Y™ THEN
GOTO SIMPARY

ELSE

G070 KELUARPROGRAX
END IF
SIHPART:
LOCAT“ 23,4

LOCATﬁ 23,
INPUT ?ULES NAMA FILE [maks 8 karakter,tanpa extension !} ? " HAMAS

KARAKTER = LE?(ﬂAHA$J

IF KARMETER ) 8 T
- HAMAFILES = LEF?$(NAHA$,8)

ELSE
HAWA?ILES = RAMAS

EKD

FIL[s : RAHAFILEstXTs
0PEN “R", 1, DATAFILE.NAT®,12
FIELDST, é AS NF$

LSET KF§ = FILES

PUTE!, REC

oLOSE | §

FILE§="" : EXT$="" : REC=(

RETURN

KELUARPROGRAK:

£LS: HIDTH 40 COLOR 94,0

LGCATE 8,11: PRINT © .
LOCATE 9011+ PRINT [

COCATE 10, 11:PRINT .
LOCATE 11, 41:PRIHT

LOCATE 12, 11:PRINT '| .
LOCATE 12 11:PRINT ~ .

LOCKTE 14,11:PRIKT. L I
COLOR 26- 'LOCATE :1,14: PRINT"TUNGGU SEBENTAR”

RUN "IWAN EXE
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Lampiran 19. List berkas program NERACA.TBC

il NERACA AIR UNTUK PEREXCANAAN POLA TARAHM
r1i I DT DAERAH BERIRIGASI
07

40 DIM ETO(12), CHE1(24), CHE2{24), WLR(8), CPI{8), CPA{8), BLE(24), DEBIT{24},
DR(3,24), BC(24), TANAMS(11), LUAS{24}, TR(24), KILATGRAFIE(2,24)

50 ! Memasukkan Data dari File Data

§0 GO3UB 1790

70"’ Membersihkan variabel

BOFOR I = 1703

80 FOR ¥ = f TO 24

100 DR(I,K) = 0

110 HEXT K

120 NEXT T

136 FORI = 1762

140 FOR M = 1 70 24

150 NILAIGRAFIK(I M} = 0

160 REXT H

170 NEXT 1

186 FOR I =1 T0 24

190 BC{1}=0 : LUAS{I}=0 : IR(I)=0

200 MEXT I

910 A¥TE=0 @ GOL=0 ; PT1=0 : PT2=0 : PT3:0 : TB=0 : M=0: I=0: A=0: B:=0: CHE=0

220 RG=0 : E=0 : F=8 : G=0 : C=0 ; €2=0 : €3=0 : iP=D: ETC=0: KFR=0: UB=0

230 RATA2=0: TOTAL1=D: T0TAL2=0: TOTAL3=0: TOTAL4=0: SURPLUS=0: SUMBUYS=0

240 CETAK$="" :CETAKI§="" :ANSWS="" :JAWABS="" :U$="" TEKTOMS="" ; ANSS:=""

250 JUDYLGRAFIKS="" : L{1)=0: L(2)=0: L{3)=0: LDI=0: K=D: WT=0 : P=0

260 P - PERROLASE

! Memasukkan Data dari Keyboard

280 GOSUB 1330

290 FOR I = § 70 GOL

300 78 = A¥TN

310 ' Mencetak Judul Tabel

329 GOSUB 2500

WOFOR K =1T0 2

340 ' Menyusun Urutan Periode Tengah Bulaman

350 GOSY8 3130

360 ' Henyesuaikan Urutan Periode Temgah Buianan dengan Bulan

370 GOSUR 3210

380 ' Perhitungan Kebutuhan Air Penyiapan Lahan

399 GOSUR 3350

400 ' Perhitungan CHE, ¥LR, KC, ETC, NFR dan DR sesuai Golongan & Pola Tanam

410 GOSUB 3440

420 ' Hencetak Hasil Perhitungan

4§30 GOsya 4320

440 NEXT K

450 ' Mencetak Garis fawah Tahsl

450 IF CFTAKS="P" QR CETAKS="p" THEN 490

470 GOSUB 2640

480 GOTO 530

490 GOSUE 2820

H N
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500 FOR BBAWAR = ¢ T0 11

310 LPRINT

520 NEXT BRAKAR

530 ' komtrol penampiian cetakan

540 GOSUB 4500

BEG KEXT I

550 COLOR 7

570 ' Alternatif Cara Mencari Luas (Manual/Otomatis)

580 GOSUB 4550

564 IF UB = 1 THEN 620

800 ' Mencari Luas secarz Otomatis { UB = 2}

610 GOSUB 5410

820 COLOR 1§

§30 LOCATE 23,20:PRINT "CETAK DI LAYAR ATAU DI PRINTER (L/P3 2 L7

649 LOCATE 23,58:INPUT ~°,CETAK1S

B50 GOSUB 2850

660 FOR I =1 10 24

670 T8 = 8Ci{I)

680 GOSUB 5§40

650 IF CETAKIS="P" OR CETAK1$="¢" THER 800

700 COLOR 7,t:PRINT TAB(10) '!';TAB{%E} BL§ETS),

710 PRINT TAB(22) USING s25#ssst $hasese piekagss o BEBITIT
B), IR{I}, SURPLUS;:PRINT TAB{GR) '1"
720 TF 1=24 THEN 790 ' :

730 IF TB/2 - INT(TB/2) = 0 THEN PRINT TAB(10) ‘! " TAB(58
[

740 IF NOT(I=8 OR I=z16) THEN 790

75¢ COLOR 12

760 PRINT:PRINT:PRINT:PRINT:PRIKT

170 INPUTT Tekan ENTER untuk selanjutnya”, TEKENTER
780 GOSUB 2850

790 GOTO 840

800 ! MENCETAK I PRINTER

© 810 LPRINT TAB(10) "|";: LPRINT TAB(12) BLS(TR);
820 LPRINT TAB{22) USING'$isssss IITIIT se442825 " DEBITY
T8), IR(I}, SURPLUS;: LPRINT TAB(68) ~|”
830 I T8/2 - INTITB/2) = O THEN LPRINT TAB{10} | “TAB(S
8 "
840 NEXT §
850 IF CETAK18="P" OR CETAKi$="p" THEN 310
850 COLOR 7

870 PRINT TAB{10) !
8230 COLOR 15

290 G0TO 930

50 -’

910 ' MENCETAK DI PRINTER
920 LPRINT ThBL1G)™Y
930 ' Mencetak Lugs

940 6OSU 6340

450 COLOR 14.5¢ LOCATE 23.1: PRINT ~ Tekan ENTER ’
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960 LOCATE 23,14: INPUT *".TEXANENTER
970 COLOR 15.0,0: CLS: COLOR 11,1

680 LOCATE 8.18: PRINT

990 COLOR 10,1

1000 LOCATE 9,18: PRINT"

1016 LOCATE 10,18:PRINT”

GRAFIK AKAN BITAMPILKAN

1020 LOCATE 11, 18:PRINT" Tekan tombal K untuk keiuar dar1 grafik °

1030 COLOR 11,1

1040 LOCATE 12, 18:PRINTT
1050 COLOR 14,0:LOCATE 23,25: PRINT © TEKAN SEMBARARG TOMBOL
1060 HILE TEKTOMS:""

$070 TEKTOMS=INKEYS

1080 WEND

1030 ' Menampilkar Grafik

1100 GOSUB 7090

1110 COLOR 7,0,0: CLS : COLOR 1%,1,0

1120 LOCATE 6,16 © PRINT"
1130 LOCATE 7,16 : PRINT”

1140 LOCATE 8,16 @ PRINT®
1150 LOCATE 9,16 : PRINT"
1150 LOCATE 10,16: PRINT”
1170 LOCATE 11,16: PRINT”
1180 LOCATE 12.15: PRINT®

1180 LOCATE 13,16: PRINT”
1260 LOCATE 14,15 PRINT”

218 LOCATE 15,16: PRINT®
1220 COLOR 12: LOCATE 7,36: PRINT "PILIHAN

1230 COLOR 10: LOCATE 10,18:PRINT"17;:COLOR T:PRINT™. Kembali ke perhitungan Ner

aca Air Irigasi’

1240 COLOR 10: LOCATE 12,¢8:PRINT"2";:COLOR 7:PRINT". Kembali ke MENU UTAMA )
1250 COLOR 10: LOCATE 14,18:PRINT™2";:COLOR 7:PRINT". Keiuar dari program IWAR

1260 COLOR 10.5,0: LOCATE 18,31: PRINT ©  PILI# (1-3) " COLOR 7.0,0

1270 JARABS:TNKEYS

1280 IF JAKAB$="1" THEH 70

1290 IF JAWABS="2" THEN RUN TIWAN.EXE™

1300 IF JAWABS="3" THEN CLS: SYSTEH

1310 G070 1270

£320 END

1330 ' xxxxxy IRPUT DATA DARI KEYBOARD (x¥x:

1340 ¥IDTH 80:COLOR 7,0,0: CLS : KEY OFF : COLOR 11,1,0

1350 LOCATE 7,14 : PRINT °
1360 COLOR 10,1.0

1376 LOCATE 8,14 : PRINT © PERIOGE TENGAH BULANAN

1390 LOCATE 9,14 : PRINT ~ 1. JAK-t 7. APR-i 13, JuL-t
1330 LOCATE 8 14 PRINT © 2. JAN-2 8. APR-Z 44, JUL-2
1400 LOCATE t1.14: PRINT ~ 3, PEB-1 9. HEI-1 th. AGT-1
1410 LOCATE i2.84: PRINT © 4, PEB-2 10, MEI-Z 16, AGT-2
1420 LOCATE 13,147 PRINT © 5. MAR-1 11, JUN- 17, SEP-1
1430 LOCATE 14.14: PRINT © 8. MAR-2 12, JUN-Z 1§, §EP-2

4:
1440 COLOR 11.1,0

1%,
20,

I
2.
23.
24,

071 °
0x7-2 "
NOY-1 7
NOV-2 °
DES-1 ~

DES-7
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1450 LOCATE 15.14
f460 COLOR 12,0,0

(lanjutan)

133

:PRINT °

1470 LOCATE 18, %4:INPUT" AWAL PENYIAPAN LAHAN MASA TANAH f {Plllh

1480 IF AWTH (1
1490
1500
1510 CGLOR 14,1

1520, LOCATE 9,20
1530
1840
1550
1560
1870
1580
1590

COLOR 15,1

COLOR §1,1

1610
1620 CLS
1530

1650 LOCATE &,11:
138
1870 LOCATE 8,11

LOCATE 10,20;

LOCATE 11,20:
LOCATE 12,20:
LOCATE 13,20:

10CATE 14,20:
1600 COLOR 15.0: LOCATE 15,32 .
IF GOL ¢ 1 OR GOL » 3 THEW 1600
: COLOR 14
LOCATE 4,29

1640 LOCATE §.11:PRINT "1
1650 LOCATE 7,11:PRINT *2. Padi-Padi-Paiavija
PRINT

PRINT
1690 LOCKTE 10, 11:PRINT
1690 (OCATE $1,39:PRINT "tt,

1 OR AWTN » 24 THEN 1470
CLS: COLOR 11,1,
LOCATE 8,20 :

PRINT °

. PRIKT ° ALTERNATIF SISTIM GOLOKGAN
PRINT *
PRINT ° (1). SATU GOLONGAN (HON GOLONGAN)
PRIKT ° (2. DUA GOLONGAN
PRINT * {3). TIGA GOLONGAN
PRINT ~

INPUT “PILIH T - 3 7;60L

PRINT “ALTERNATIF POLA TANAM™ : COLOR 35

. Padi-Padi-Padi
*3, Padi-Patawija-Path
"4, Padi-Palawija-Palawija

"5, Palawija-Padi-Padi
Padi-Bera-fera”

24) T AHTN

6. Palawija-Pad1-Palawija’
7. Palawija-Paiam)a-Padi’
B, Palawija-

Paiaui}a—?alaw

9, Pad1-Padi-Bera’
10, Padi-Palawija-3era’

TLPT160TD 175D

1700 TF G0L=1 THEN LOCATE 14,15:INPUT™PILIH POLA TANAM (1-11) :
£710 LOCATE 14,15:TNAUT “PILIH POLA TANAM GOLONGAN 1 [1-11) @ *,PTf
1720 LOCATE 15,15:INPUT “PILIH POLA TANAN GOLONGAY 2 {1-11) : ",PiZ
1730 1F G0L=2 THEN 1750

£740 LOCATE 16,15:INPUT "PILIK POLA TANAM GOLONGAN 3 (1-11) » ",FT3

1750
1760
$178
1780
1780 °
1800 GOTO 1840
1810 ¥IDTH 80:
1620
1830

LOCATE 21,1

€LS
RETURN

RESUME REXT

5:PRINT
LOCATE 21, 54:THPUT °7,

CETAKS

exsrey THRUT DATA DARD FILE DATA (¥xxx%

COLOR 15,1:CLS
KESALAHAN=ERR

1840 0% ERROR 6OTO 1810

OPEN "R™ .1
FIELD#T,

1850
1866
1870
1880 GET#1,1
1480 FILESIHY
1300 NEXT I

£919 £LOSE

= NF§

JBATAFTLENAT" 12
LDET, 12 A KPS
FOR 1 =1T07

1920 IF KESALAHANK)CG THEN 2400

1836 OPEN TT,

O FILES(]

“CETAK DI LAYAR ATAY O PRINTER (L/P) 7 L
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J940 FOR 1= 170 12

1950 INPUTE#1.ETO(T)

1960 HEXT [

1970 CLOSE

1980 IF KESALARANEDG THEH 2400
1890 OPEN "17,1,FILES(2]

2060 FOR 1 = 1 70 24

2010 INPUTSE,CHES(T) CHE2(T!
220 NEXT I

2030 CLGSE

2040 IF XESALAHANEY0 THEN 2400
2050 OPER "I°,1,FILE${3)

2060 FOR [ = 1 TO &

2070 INPUT#1,CPI(I)

2060 MEXT 1

2040 CLOSE

2100 IF KESALAHANZ)O THEN 2400
2110 OPEN “I7,1,FILE§(4]

2426 FOR T =110 8

2130 INPUT#1,CPA(T}

2H40 HEXT §

2150 CLOSE

2160 ir KESALAHANEXO TREN 2400
2170 OPEN "1° 1 FILE$(D]}

2160 FCR I = ¢ 70 8

2150 INPUTHY WLR(I)

2200 NEXT ]

2210 CLOSE

2220 IF KESALAHANG)U THEN 2400
2230 OPEN "I°,1,FILES{6)

2240 INPUT#1,PERKOLASI EFF
2250 CLOSE

2260 IF KESALAHANK)0 THEN 2400
2270 OPER "I°,1,FILES${T)

2280 FOR T = 176 24

2290 INPUT#1,DERBIT(I)

2300 KEXT 1

2310 CLost

2320 IF KESALAHANRMG THER 2400
2330 FOR 1 = 1 70 24

2340 READ BLS(IY

2350 NEXT I

2360 FOR I = £ 70 1

2370 READ TARAMB{T)

2380 RNEXT ©

2390 FF KESALAHAMEZ=G THEN 2480

2400 WIDTH §0:COLOR 15, 1:CLS:LOCATE 15,28:PRINT'FILE ATAU DATA TIDAK LENGKA?
2410 LOCATE 23,29:PRINT TEKAN SEMBARANG TOMBOL®

2420 TERANTBLY=""
2230 WHILE TEKANTBLS="
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2440 TEKANTBLS=INKEYS

2450 WEND

7480 ON ERROR G6TO 0

2470 GOTO 1110

2480 ON ERROR GOTO 0

2490 RETURN

2500 ' trexk) HENCETAK JUDUL TABEL (¥xxex
2510 COLOR 10,1: CLS

2500 TF 1 = 3 THEN A = PT3 : GOTO 2550
2530 IF 1= 2 THEN & = PT2 : GOTO 2550
2540 A = PTI

2550 IF CETAK§="P" OR CETAK$="o" THEN 2700
£560 PRINT TAB(3) "XEBUTUHAN AIR IRIGASI”
2570 PRINT TAB{3) TANAKS{A);

2580 IF GOL = 1 THEN PRIKT ° ([ NOM GOLONGAN )° : 6CT0 25800

2590 PRINT ™ ( GOLONGAN™;I;"}
2800 COLOR 7

2610 PRINT TAB(3) °

2620 BRINT TAB(3) "PERIQDE Efo P CHE WLR
NFR BR i
2630 PRINT TAB(3) ~
m/h {t/det/ha

2640 COLOR 7

mo/h o mm/h me/h omo/h

C!

{2

€3

e

mm/hom

2650 BRINT TAB(3) ~

2660 PRIAT

2670 COLOR 7,0

2580 GATO 2840

2690

270 ! HENCETAK DI PRINTER
2710 BATAS = 10

2120 FOR BTSATAS = 1 70 BATAS
2730 LPRINT

2740 HEXT BTSATAS

2750 LPRINT TAB(3) "KEBUTUHAN AIR IRIGASI’
2760 LPRINT TAB(3) TANAMS(AL

2770 IF GOL = 1 THEM LPRINT * [ NOK GOLONGAK )" : GOTO 2790

2780 LPRINT ™ { GOLGNGAN™;I;")"

2790 LPRINT TAB(3) °

2800 LPRINT TAB{3! "PERIODE ETo 2 CHE  HLR
NFR pR"

2610 LPRINT TAB(3} ~

am/h Li/det/ha”

m/n me/homm/ho omm/h

¢

e

i

ETC

am/h

7820 LPRINT TABI3) ©

2830 LPRINT
2540 RETHRK

2850 ' xxrxs) HENCETAK JUBUL TABEL NERACA AIR IRIGAST (x¥xxx

135
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2860 COLOR 10,1.0: CLS

9870 IF CETAK1$="P" OR CETAK1$="p" THEN 2990

2880 PRINT TAB{12} “NERACA AIR IRIGASI;

2890 IF GOL = 1 THEN PRINT " (HON GOLONGAN}™ : GOTO 2920
2900 IF GOL = 2 THEN PRINT " [DUA GOLONGAN}™ : GOTO 2920
2910 PRINT * [TIGA GOLONGAN}®

2920 COLOR 7

2930 PRINT TAB{1D)" -
2940 PRINT TAB{tB)"! BULAN Q-ANDALAN  KEBUTUHAN AIR IRIGASI  SURPLUS

2950 PRINT TABE10)" (Lt/det) [Lt/det} (Lt/det}
2960 PRINT TAB{1O}
297 GOTO 3120 -

2980 '

2980 ' Mensetak ¢i orinter

3000 FOR BATASATAS = 1 70 8

3010 LPRINT

3020 HEXT BATASATAS

3930 LPRINT TAB! 124 "NERACA AIR JRIGASI”

3040 IF GOL = 1 THEN LPRINT TAR(12) "HON GOLONGAN™ : GOTO 307¢

3050 IF G0t = 2 THER LPRINT TAB(12) "DU& GOLONGAR™ : GOTO 3070

1660 LPRINT TAB(12) "TIGA GOLONGAN™

3870 LPRINT TAB(10) '5 !

i

3080 LPRINT TABL1Q} | BULAN Q-ANDALAN  KEBUTUHAN AIR IRIGAST  SURPLUS |

3090 LPRINT TaB{10} " {Lt/det) (Ltfdet) {Lt/det} |

§
!

3100 LPRINT TABI10) "F

2110 LPRINT TABL10) *|":TAB{B&) "I

3420 RETHRN ‘ -

3130 ' ksxxe) JRUTAN PERTODE TENGAH BULANAN (xkxst
3140 IF M = | THEN 3130

3150 IF T8 = 24 THEN 3180

3460 T3 : TB +

3178 GOTO 310

3180 19 = 1

3190 BCIH) = TB

3200 RETYRN

3200 ' trexx) MEPUBAR T3 MENJADD B (¥xexx

3220 TF TB = 1 OR 7B = 2 THEN 8 = 1 :6070 3340
3230 IF TB = 3°OR Y8 = 4 THEW 8 = 2 :GOTO 3340
3240 IF T8 = S OR TB = 6 THEN 8 = 3 :GCTO 3340
3250 IF 79 = 7 OR TB = 8 THEN 8 = 4 :50T0 3340
3260 IF TB = 9 OR T8 = 16 THEN B = 5 :G0T0 3340
3270 IF 78 = 11 QR T8 = i2 THEN B = § :G070 3340
3260 IF TB = 13 0R 7B = 14 THEN 8 = 7 :GOTO 3340
3290 IF 7B = 15 0R 7B = 16 THEN B = § :G0TC 3340
3300 IF TB = §7 OR TB = 18 THEN 8 = § :GCTC 3340
3316 IF TR = 19 OR TB = 20 THEN 8 = 30 :GOTO 334D
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3320 IF TB = 21 OR T8 - 22 THEN B = 11 :GOTG 3340

3336 8 = 12

3340 RETURN

3350 ° wxzxx) KEBUTUHAN AIR PENYIAPAN LARAN {LP) (dext
3360 TLP =15

3370 § = 300

3380 E0 = 1.1 * ETG(B)

3390 WP = EQ + P

3400 KLP = HLP = TLP / S

3410 1P = (MLP * EXPLKLP}) / (EXP(KLP} - 1]

3420 RETURN

3438 °
3440 ' PERHITUNGAN CHE, WLR, KC, ETC, NFR DAN DR SESUAL GOLONGAR & POLA TANEM
3450 7
3460 ON I GOTD 3470, 3610, 3780

3470 ' Nen Golengan atau Solongan !
3480 IF ¥ > 18 THEK A = M-16 : GOTG 3310
2430 IF B ) 8 THEN A = M-3 : GOTO 3510

1500 & = H

3510 O P71 GOTO 3910,3520,3530,3540,3550,3560,3570,4140,3580,3530, 3680
3520 IF M ¢ 17 THEX 3310 £LSE 4340

3530 IF K ¢ 9 OR ¥ > 16 THEN 3810 ELSE 4140

3540 IF M (9 THEN 391¢ ELSE 4140

355G IF ¥ ) 8 THEN 3910 ELSE 4140

3560 IF M ) 8 AND ¥ ¢ 17 THEN 3310 ELSE 4140

3570 IF My 16 THEN 3910 ELSE 4140

3580 IF W ¢ 17 THEN 3910 ELSE 4280 .

3500 IF M¢9 THEN 3910 ELSE IF MC17 THEN 4140 ELSE 4250
3600 IF M(9 THEN 3910 ELSE 4250

3610 ' 4Golongan 2

3620 IF W » 17 THEK A = H-17 : GOTG 3660

3630 IF K ) G THEN A = M-3 : GOTO 3660

3640 IF M > 1 THEN A = M-1 : GOTC 3660

3650 4 = 8

3660 ON PT2 GOTO 3910,3570,3680,3690,3700,3714,3720,4140,3730,3740,375¢
3670 IF M > 1 ARD N { 15 THEN 3910 ELSE 4140

3680 IF # (10 OR W ) 17 THEN 3310 ELSE 4140

3690 IF B > ¢ AND M < 10 THEN 3910 ELSE 4140

3700 IF M ¢ 2 OR M > 3 THEN 3910 ELSE 414D

3710 IF M > 9 AND ¥ < 18 THEN 3310 ELSE 4140

3120 IF W ¢ 2 0R # » §7 THEN 3310 ELSE 4140

3730 IF ¥ Y 1 AND M < 18 THEN 3310 ELSE 4250

IT40 1F #>1 AND M(I0 THEK 2940 ELSE IF )9 AND M8 THEN 4140 ELSE 4250
JT50 IF B » % AND M ¢ 10 THEN 3910 ELSE 4250

3760 * Gotoagan 3

3TIC IF W » 18 THEN A = H-18 : GOTO 3810

T80 IF M » 10 THEN A& - M-8 GOTQ 3810

3790 IF W > 2 THEN A = M- : GOTO 3810

3800 & = M+

3810 ON PT3 GOTD 3910,3820,3830,3840,3850,3860,3670,4140,3880,3580,3950
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3820 TF B > 2 AND N ¢ 19 THEN 3310 ELSE 4340
3630 IF M ¢ 11 0% M) 18 THEN 3310 ELSE 4140
2846 IF K ) 2 AXD ¥ ¢ 11 THEK 3910 ELSE 4140
3850 IF ¥ ¢ 3 OR K ) 10 THEN 3910 ELSE 4140
3860 IF ¥ > 10 AND ¥ ¢ 19 THEN 3910 ELSE 4140
3670 IF M ( 30R M > 18 THER 3910 ELSE 4140
3880 IF 8 > 2 AND M ( 19 THEM 3910 ELSE 4250
3890 IF ¥>2 AND MC11 THEN 3910 ELSE IF )10 AND M(i3 THEX £140 ELSE 4250
3000 IF ¥ » 2 AND M ¢ 11 THEN 3310 ELSE 4250
3910 kxexg) UNTUK TANAMAN PADY (¥rexs

3820 COLOR 7,1 : CHE = CHE1{T8}

3930 RO = WiR{A)

394D E = A-1 t F 2 A-2 1 G = AR

3350 IF A > 1 THEN 4000

WA 0T =P C2:=0:C3 =0

3970 £IC = LP

3980 NFR = {LP-CHE}/3

3890 GOTO 4260

4000 IF A » 2 THEN 4050

4010 €1 = CPI(E} : R

4020 ETC = LP

4030 NFR = {{CI%ETO{B) + P - CHE + RO) + (LP - CHE))/2
4040 GOTO 4280

4050 IF & » 3 THEN 4100

4080 Cf = CPI{E) : €2 = CPI(F) : €3 = LP
4070 ETC = EP

4080 NFR = ((ETO(B)(C14C2) + 28F - 25CHE + 2%R0) + (LP - CHE)}/3
4096 6070 4289

4100 £1 = CPI{E} @ C2 = CPL{F} : (3 = CPI(G)
4110 ETC = {L14C2+€3}/3%ET0(8)

4120 HFR = ETC + P - CHE + RO

4130 GOTG 4280

4140 ' sexex) ONTUK TANARAR PALARIJA (¥xxex
4156 COLOR 7,1

4160 CHE = CHEZ2(TB)

70RO = 0

4180 £ = A-1 @ F = A2
4130 IFE COTHEN E = 0
§200 IFF C O THEN F = 0

4910 £1 = CPAIA) + £2 = CPA(F) : L3 = CPA(F)
£920 ETC = (C14€24C3)/3%ET0(B)

4230 FR = ETC - CHE

4240 00TO 4280

4250 ' wxxxk TANAH DIBERAKAN ®xskx

4260 COLOR T7,¢

07880 CHE =) RO =
4280 7 sxkex) KEBUTUHAN AR
4290 IF NFR ¢ 0 THEH NFR = 0
4300 DR(I,¥) = NFR/(EFF®8.540001}
4310 RETURN

6. D026 C3z 0 ETC =0 D KRR =0
IR IGASI (““*
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4320 ' skxxe) HENCETAK HASIL PERHITUNGAK (x*xz:

4330 IF CETAKS="P" OR CETAK$="p" THEN 4480

4340 PRINT TAB(3) BL${T8);

£350 PRINT USIHG © BE.E BB RE.E BELE BBLBE OBELEE BELEE $5.1 RBLH
Ft‘ﬁt';ETO{B},P,CHE,R0,61,CZ,C3,ETC,&FR,BR[I,HJ

4360 IF T8/2 - INT(TB/2) = O THEN PRINY

4370 IF H=24 THEN 4430

4386 IF NOT{M=8 OR K=16) THEN 4430

£390 COLOR 12

4400 PRINT:PRINT:PRINT

4410 THRUT Tekan ENTER untuk selanjutnya”, TEKERTER

4420 G0SUB 2300

£430 GOTO 4430

A440

4450 ' MENCETAK DI PRIKTER

4460 LPRINT TAB(3) BL§(TE);
4470 LPRINT USING = 83,8 358 BB.3 B0 0.8 S2MF 080 224 B2

##.5#';ETO(S),P,CHE,RG,C1,CZ,CS,ETC,NFR,DR(I,H)
4480 I1F TBf2 - INT{TB/2) = 0 THEN LPRINT *
4490 RETURN
4500 ' %ontrol penampilan cetakan
4510 PRINT :COLOR 10,5: LOCATE 23,25 : PRINT © TEKAN SEMBARANG TOMBOL
4520 ANSHE - INKEYS
4530 IF ANSWS (3" THENM COLOR 11,0: CLS : GOTO 4350
4540 5070 4520
4550 RETURN
4560 ' Masukkan untuk Luas
4570 CLS & COLOR 7,1
4560 LOCATE 6,18 : PRINT °
4590 LOCATE 7,18 : PRINT °
4500 LOCATE 8,18 : PRINT ©
4610 LOCATE 9,18 : PRINT ~
4620 LOCATE 10,18: PRINT °
4630 LOCATE 11,18; PRINT °
4540 LOCATE 12,18: PRINT °
4650 LOCATE 13,18: PRINT ©
4660 LOCATE 14,18: PRINT °
4570 COLOR 12: OH GOL GOTO 4530,4720,4780
4580 LOCATE 8,27 @ PRINT “Mencari Luas (Non Golengan}
£690 COLOR 11: LOCATE 10,34: PRINT "=) Manual’
4700 LOCATE 12,34: PRINT "= Otomatis’
4710 GOTO 4790
4720 LOCATE 8,27 @ PRINT "MENCARL LUAS (DUA GOLONGAN)"
4730 £OLOR 11; LOCATE 10,23: PRINT "= Hanual®
4740 LOCATE 12,23: PRINT "=) Otomatis iluas 6ol 1 = Gol 2)°
4750 GOTO 478G
4760 LOCATE 8,26 © BRINT "MENCARI LUAS (TIGA GOLONGAK]®
£770 COLOR t1: LOCATE 10,20: PRINT "= Hanual® :
4780 LOCATE 12,20¢ PRINT "= Otomatis (Luas Gol 1 = Gol 2 = Gol 3)°
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4790 COLOR 12,0 : LOCATE 16,23:PRINT "Tekan ";:COLOR 14:PRINT "W"::COLOR 12:PRIN
Yt {Manual} atay ";:COLOR 1&:BRINT °0°; CDLOR #2: PRINT ° (Qtomatis)’

4800 U = INKEYS

481G VA% = 0

4820 IF USOT" THEN UAX
4830 IF UA% = 77 OR Up%
4840 IF Us% = 78 OR UAR
4880 GOTO 4600

s =0 -

ABT0 LMTIGY = O : LMT261 = 0 : LMT3G!
£080 LUT3G2 = 0 : LMTIG3 = 0 : LHT283
4890 O UB B0OTO 4300, 5400

4900 * Input Luas {Jika Hemitih secara Manual)
4910 €45 « CGOLOR 11,1

4920 LOCATE 2,30 ; PRINT °
4930 LGCATE 3,30 : PRINT °
4940 LOCATE 4,30 : PRINT ©
4950 LOCATE 5,30 : PRINT °
4460 LOCATE 6,30 : PRINT ©
4370 COLOR 12,0: LOCATE 8,24 : PRINT “Masukkan tuas Dalan Hekiar (ha)’
4350 OH GOL GOTO 40%0,5078,5210

4390 COLOR $0,1: LOCATE 4,33 : PRINT "NON GOLONGAR

5006 COLOR 11,0: LOCATE 10,28: PRINT "Masa Tanam 1 =

5040 LOCATE 11,28: PRINT "Hasa Tapmam 2 =

5920 LOCATE 12,28: PRINT "Masa Tanam 1 =°

5030 LOCATE 19, 44: INBUT LHT1GY

5040 LOSATE +1,44: INPUT LMT2GH

5050 LOCATE 12,44 INPUT LMT3G!

5060 GOTO 5400

5070 COLOR 10,1: LOCATE 4,33: PRINT "OUA GOLONGAN

5080 COLOR 11,0: LOCATE 10,26: PRINT “Hasa Tanam 1 Gol 1 =

5090 LOCATE 11,26 PRINT "Hasa Tamam ! Got 2 =7

5100 COLOR 10: LOCATE 13,26: PRINT “Masa Tanam 2 Gol 1 =

5110 LOCATE 14,26: PRINT "Masa Tanam ¢ 6ol 2 =

5120 COLOR 7: LOCATE 16,26: PRINT "Masa Tanam 3 Gol 1 =

5130 LOCATE 17,26: PRINT "Hasa Tanam 3 Gol 2 =

5140 COLOR 31: LOCATE 1D,47: INPUT LHTIGI

5150 LOCATE 11,47; INPUT LMTIG2

5160 COLOR 10: LOCATE 13,47: IHPYT LKT2G%

5170 LOCAYE 14,47 THPUT LMY2G2

5180 COLOR 7: LOCATE 16,47: INPUT LMT3G!

5190 LOCATE 17,47 INPUT LMT3G

5200 GOTO 5460

5210 COLOR 16,1: LOCATE 4,33 : PRINT "TIGA GOLONGAN®

5220 COLOR 11,07 LOCATE 10,26: PRINT "Mesa Tanam 1 Goi 1 =

5230 LOCATE 11,26 PRINT “Masa Tanam t Gob 2 =7

5240 LOCATE £2,26: PRINT "Masa Tanam ! Gol 3 =7

5250 COLOR 10: LOCATE 14,26: PRINT "Masaz Tanam 2 Goi § ="

5260 LOCATE 15,26: PRINT "Masa Tamam 2 Gol 2
5270 LOCATE 16,26 PRINT "Masa Tamam 2 Gol 3

ASCUS)
109 THEN UB = 1 : GOTO 4870
111 THEK UB = 2 : GOTO 4850

0 ; LHTIGZ = 0 ; (¥T2G2 = 0
0 : (BTG =0 .

1" "t

" tl
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5280 COLOR 7: LOCATE 18,26: PRINT "Hasa Tanam 3 Gol 1 =°
5290 LOCATE 18,26: PRINT "Masa Tamam 3 Gol 2 =
5300 LOCATE 20,26: PRINT “Hasa Tanam 3 Gol 3 =
5310 COLOR 11: LOCATE 10,47: INPUT LET1G!

5320 LOCATE 1t,47: INPYT LMTIGZ

5330 LOCATE 12,47: INPUT LMT1G3

5340 COLOR 10 LOCATE 14,47: IKPUT LMT2Gt

5350 LOCATE 15,47: INPUT LMT262

5380 LOCATE 16,47: INPUT LMT2G3

5370 COLOR 7: LOCATE 18,47: INPUT LMT3GI

5380 LOCATE 19,47: INPUT LMT3GZ

5399 LOCATE 20,47: INPUT LMT3G3

54060 RETURN :

5410 ' HENCARI LUAS SECARA OTOMATIS

5420 COLOR 15:LOCATE 18,18:INPUT “LUAS DAERAH IRIGASI | datam Hektar ) :
S B4 FRI =1 T

1\ THEN RATAZ = DR{{,I} : GOTO 5430
5460 IF GOL = 2 THEN RATAZ = {DR{1,I)+BR{2,1)}/2 : GOTO 5480
5470 RATAZ = (DR{,I}sDR(2,1)4DR{3,1)}/3
5460 IF RATA? = 0 THEN RATAZ = 1E-10
5590 LUAS{I) = DEBIT{TB)/RATA2
550D NEXT 1
5510 ' Mencari Luas Terkecil Tiap Masa Tanam = L{HT) °
5520 FOR MT = 1 70 3
5530 SELANGT = (MT-1)%841
5540 SELANGD? = MT#B+GOL-t
5550 L{HT) = LUAS{SELANGY)
5560 FOR J = SELAXGT 10 SELANG2
5570 IF J » 24 THEM K = J-24 : GOTO 5530
5080 K = J
5590 IF L{MT} ; LUAS(X) THER L{MT) = LUAS{K)
5600 NEXT J
5610 MEXT MT
5620 IF L{1) » LDI THEH L{?)
j

5440 TB = BC{I)

Di
)l

™ r—

{
5630 IF L{2) » LD THEN L{2}
5640 1F L{3) » LDI THEW L{3) = LDI
5650 O GOL GOTO 566¢, 5710, 5810
5660 tMT161 = L(1) : LKT26% = L(2) @ LMTIG! = L{3)
5§70 IF PT1(3 THEN 5700
5680 IF PT1=1t THEK LKT261=0 : LMT3§1=0 : GOTO 5700
- 5690 LMT3G61=0 :
5700 GOTO 5330
5710 LHTIGH

L(1)/2
Li2)/2
t{3)/7

L{1)/2 @ LHTIG2
5720 LMTEGE = L{2)/2 . LMT262
5730 LMT3GT = L(3)/2 : LMT3G2
5740 IF PT1¢Y THER 5770

5750 IF PT1=41 THEN LMT2G1:0 : LMT3Gi=0 : GOTO 5770
5760 LHT361=0

5770 1F PT2(3 THEW 5808

[TETIT
kt (4] BE

"Ll
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5780 IF PT2=11 THEM LKT2G2=0 : INT3G2:0 . GOTC 5800

§790 LUT3G2:=0
5800 6070 5930 :

5810 LETIGT = L{1)/3 : LMTIGZ = L{1)/3 : LMTIG3 = ARITA]
5820 L¥T261 = L(2)/3 : LMT262 = L(2)/3 : LHT2R3 = L{gi/3
5830 LHT381 = L{3)/3 : LMI3GZ = L{3)/3 : LMT3G3 = £{31/3
5840 IF PT{¢3 THER 5870

5850 1F PTi=11 THEN LMT2G1=0 : LKT3G1=0 : GOT0 5870
5860 LET361=0

5870 IF PT2(% THEN 598600

5880 IF PT2:11 THEN LMT2G2=0 : LM73G2:=0 : GOTO 5900

5890 LKT3G2:0-

5300 IF PT3(3 THEN 5930

5910 IF PT3=t1 THEN LMT2G3=0 : LKT3G3=0 : GOTO 5330

5820 EMT3G3=0

5930 RETURN

5940 ' Perhitungan Heraca Air Irigasi

5350 ON GOL GOTG 5960,6020,6140

5860 ' Mon Golongan

5370 IF 1 » 16 THEN 6010

5980 IF I » & THEW 6000

5480 IR(I) = DR(1,1}*LMT1G1 ; GO0 6320

5000 IR(I) = DR{1,I)ELKT2G1 : GGTO 6320

6210 IR(I) = DR(1,1)%L¥T361 @ GOTO 8320

§02¢ ' Bua Golengan

5030 IF T = 1 THEW 6090

6040 IF 1) % AMD I ¢ 9 THEN 6100

GOS0 TE T = ¢ THEN 8110

6OA0 IF I » 9 AND T ¢ 17 THER 6120

6070 IF I = 17 THEH 6130

§080 IR(1) = DR(1,1}&LKT3G14DR(2,1)*LKT3GZ : GCTO 6320
8630 TR(I) = DR{1,I)ELKTIG1+DR(2,1)¥LHT362 : GOTO 6320
§100 IRLI) = DR(1,1)ELMTIGI+DR(2,1)%LHTIGZ ; GOTO 6320
§110 IRFI} = DR{1,1)¥LKT2G14DR(2,1)%LHTIGZ ¢ G070 6320
6120 IR(I) = DR{1,1)%LMT2614DR{2, 1) *LHT2G2 : GOTO 5320
5130 IR(I} = DR(1,1)«LHT3G1+DR{2,1)5LHT262 : 80TO 6320
6140 ' Tiga Golongan

6150 IF I = 1 THEN §240

5166 If I = 2 THEN 6250

BITO IE 1> 2 ANB T ¢ 9 THEN €280
5180 IF I = 9 THEN 6270

6198 IF I = 10 THEN 6286

§200 IF I % 10 AND T ¢ 17 THEK 6230
§2¥0 IF 1 = 17 THEN 8300

6220 IF I = 18 THEN 631G

5230 IR{l
6240 IR{I R(1,1)5LKTIG14DR(2, 1) £LHTIG24DR(3, [)SLHTIG3

b2
b=

§250 IRIT} = DR(Y,T)ELHTIG1+0R{2, 1) HT1G24DR{ 3, I)xLHT363
6260 IR{I} = D
)= D

6270 IR(I R(1,1)5LMT261+DR{2, ) *LHT1G2+DR{3, T}¥LHT1G3

R(1,T)%L¥T3G14DR{2, T} #LHTIG2+0R(3, 11XLHT363 ¢
T GOT0 53
: 6070 5320
R(1,LIXLHT1G140R(2, T1#LHT162+0RE 3, [J¥LHTIGS ¢
. G070 5320

G6TO 6320

GOTO 4320
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5280 IR{I) = BR{%,1}xLMT2614DR({2,1)ELNT26240R{3,1)5LHT1G3  6OTD 6320

6290 IR(I) = OR{f,I)*LMT2GI+DR{2, [)%LMT2G24DR(3, 1) ¥LHT2G] + GOTO §320

6306 TR{I} = DR(Y,1)ELMTIGI+DR{2, 1}.LHT262+DR(3, 1} £LKT2G3 « GOTO 6320

8310 IR(I} = DR{1,1)*LKT3G1+DR(2, I} 6LHT3G2+DR(3, 1) *LHT263 & GOTO 632¢

6320 SURPLUS = DEBIT{TB)-IR(I)

£330 RETURN

6340 ' Mencetak Luas

6350 ON GOL GOTQ 6370,6540,6760

£36¢

§37¢ ' HON GOLONGAN _

6380 TOTAL4 = LKTIG1 + LHT241 + LHT3GY

6390 IF CETAK1$="P" OR CETAKI&="p" THEN 6450

5400 PRINT TAB[11) "Luzs mesa tanam 1 = ";:PRINT USING “#8#:s84.8";LHTIG1; PRINT
" "

5410 PRINT TAB(+1)} "Luas masz tanam 2
" Ha” : :
B420 PRINT TAB(11) "Luas masa fanam 3 = ";:PRINT USING "#essdkt.2™ LHTIGI; PRINT
" Ha' .

§430 PRINT TAB{it} 'Luas TOTAL dalam satu tahun tanam = ";:PRINT USING "##22iis,

" TOTAL&:PRINT ~ Ha"

5440 GOTO 6860

8450 °

5480 ' Mencetak di printer

5470 LPRINT TAB{11) "LUAS HASA TANAH 1

INT 7 Ha'

BAG0 LPRINT TAB{11} "LUAS MASA TANAM 2 = 7;:LPRINT USING “sizfsss &7, H7261;:LPR
INT " Ha®

§400 LPRINT TAB{11) "LUAS MASA TARAM 3 = "::LPRINT USING “giss2ss &7 LHT3G1;:LPR
INT * Ha"

£500 LPRINT TAB{11} "

6510 LPRINT TAB{11) "LUAS TOTAL DALAM SATU TAHUN TANAM = ", LPRINT USING ~“¢fssié

§.5" TOTALA; (LPRIKT © Ha”

£520 GOTO 8960

6530 °

840 ' DUA GOLONGAN

6550 TOTALY = LKTIGI+LMTiGE

5560 FOTAL? = LMI2GT4LMT262

6573 TOTALI = LMTIGI4LHMTIG2

6583 TOTALS = TOTAL1+TOTALZ+TQTALI

5590 IF CETAK1$="P" OR CETAKiS="p" THEIN G670

6600 PRINT TAB(?9) "Golongan | Galongan 2 Total”

§615 PRINT TAB(7) "Luas masa tanam t = 7;:PRINT USING. "$22e585.87 LHTIGY; :PRINT
* Ha":SPC(5)::PRINT USING “E#¥$4#2. 8" LUT162;:PRINT " Ha";§PC(5);:PRINT USING "2

EBEESE £T TOTALL; PRINT © Ha"

5520 PRINT TAB{7} "tuas masa tanam 2 = ":;PRINT USING “s#s###d.47 LHT26!;:PRINT
" Ha";SPCIB);:PRIKT USING “#Essses ¢ ;iNT2G2; PRINT " Ha";SPC{5)::FRINT USING "¢

§23488. 47 TOTAL2; :PRINT ™ Ha'

§63¢ PRINT TAB(T) "luas masa tamam 3 = "::PRIKT USING “##Bséss #7;LHT3GT; PRINT

Y Hat:SPC(5);:PRINT USING “#esbs2e ¢ :LMTSG2: :PRINT " Ha";SPC{5); :PRINT USING "#

Bhesee ¢ TOTALYPRINT © Ha"

oo

"ooPRINT USING “#3s2882.87;LMI201; PRINT

"1 LPRINT USING “seegits & LHTIG1; LPR

4

143



Lampiran 19. (lanjutan)

5540 PRINT TAB(25) "Luas TOTAL dalam satu tahun tanam = ";:PRINT USING Eiiitiin
$7:TOTALA; :PRINT © Ha"

6650 GOTD 69460

660

8670 '  Hencetak di printer

6680 LPRINT TAB(29) "GOLONGAN 1 GOLONGAN 2 TOTAL”

§630 LPRINT TAB(7) “LUAS MASA TANAM 1 = ";:LPRINT USING "##s8eef 4™ LMTIG1; LPRI
KT * Ha";SPC{5);:LPRINT USING “eegsese. & ;LMT1G2, :LPRINT © Ha";SPCES);LPRINT U8
ING "$45858%, 87 TOTALY; LPRINT 7 Ha'

6700 LPRINT TAB[T) “LUAS MASA TANAM ¢ = *;:LPRINT USING “sE&es&s.#";LHMT2G1;:LPRI
NT * Ha":SPC{5)::LPRINT USING “##3%s¢¢.47:LMT262; LPRINT " Ha";SPC(5);:LPRINT US
ING "Ea3385E. 87 TOTAL2;:LPRINT © Ha™

6710 LPRINT TAB(7) "LUAS MASA TANAM 3 = ";:LPRINT USING "s#sakes. 4™ LMT351,:LPR]
HT ° Ha":SPC{B};:LPRINT USING “e¥eesss £ ;LMT3G2;:LPRINT ° Ha";SPC{&); LPRIRT US
ING “$555852 57 TOTAL2; (LPRINT ™ Ha"

§720 LPRINT TAB(7) ©

730 LPRINT TAB{25) "LUAS TOTAL DALAM SATU TAHUN TAKAK = " :LPRINT USING "&#4éf#
§.4" TOTALY; (LPRINT ~ Ha”

6740 GOTO 6960

§750 °

§760 °  TIGA GOLONGAN

§770 TOTALY = LMTIGI+LMTIGZ+LMT1G]

§780 TOTALZ = LMT2GV+LHT2G2+LKT2G3

5730 TOTALY = LMTIGI+LHT3G2+LMT3G3

5800 TOTAL4 = TOTALT+TGTALZ4T0TALS

6810 IF CETAKi$="P" OR CETAK1$="p" THEX 4840

§820 PRINT TAB{21) "Golongan 1 Golangan 2 olongan 3 Total”

§830 PRINT "Luas masa tamam 1 = ";:PRIKT- USIMG "#erssss.&" LMTIG1;:PRINT © Ha",§
PG(3)::PRINT USING "$sses#8.47(KTIGZ; (PRINT ~ Ha":SPCL3);:PRINT USING “#8ssess,
$;LHTIG3; (PRINT " Ha";SPC{3);:PRINT USING "##@esss &7 TOTALL; (PRINY " K

840 PRINT “Luas masa tanam 2 = “;:PRINT USING "##Ex¢fe 7 LMT2G1;:PRINT " Ha';$§
PC{3}:-PRINT USING “EEes¥4t.§";LMT262;:PRINT ° Ha™;SPC(3};:PRIKT USING EiiiiiiN
§°;LMT263; :PRINT * Ha";SPC{3};:PRINT USING “fES#2#5.47,TOTALZ, PRINT " Ha"

6850 PRINT “Luas masa tanam 3 = "::PRINT USING “#f##ess.¢7;LMTIG1;:PRINT " Ha',8§
PCE3Y: -BRINT USING “#5#285£.47;LHTIG2;:PRINT ™ Ha™;SPC{3); :PRINT USING TER4EEES,
" LMT3G3; :PRINT ~ Ha";SPC(3);:PRINT USING "Ese##es. & ;T0TALS, PRINT " He

5860 PRINT TAB{30) "Luas TOTAL dalam satu takun tamam = *;:PRINT USING “#i#séss,
£7:TOTALS; :PRINT " Ha®

§87¢ GOTO 5960

5880 °
6836 ' Mencetak di printer
§30% LPRINT TAB{23) "GOLONGAX 1 GOLOKGAN ? GOLCNGAN 3 TOTAL

5310 LPRINT “LUAS HASA TANAK 1 = "::LPRINT USING "#fsEss 27 LHTIGT; LPRINT ~ Ha
“1SPG{ ) LPRINT USING “aepf98 £ LMTIG2;LPRINT © Ha":SPC{3); LPRINT USING "2
EEEEL. 4T LMTIG3;LPRINT " Ha";8PCL3); LPRINT USING CREESEEE. LT TOTALYSLPRINT °
Ha"
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#920 LPRINT "LUAS WASA TANAM 2 = ";:LPRINT USIRG “SSEEse#.8° LNT2G1; LPRINT " Ha
*-SPCI3);cLPRINT USING “e#$eseb ¥ LMT262; LPRINT * Ha';SPC(3);:LPRINT USING "#¢
$4EEE, 87 LNT28;(LPRINT ~ Ha™;SPCL3);:LPRINT USING "$Be8888.87;TOTALZ; LPRINT ~
Ha"

5330 LPRINT "LUAS BASA TANAM 3 = ";:LPRIRT USING "$8#3688.47;LMTIG1;:LPRINT © Ya
TrGPO(3); LPRINT USING “#B3EEEE.$7;LUT3G2; :LPRINT " Ha":SPC{3); LPRINT USING "$
$E5EE. 47 LBT3GT; (LPRINT © Ha";SPC3);:LPRINT USING "pr¥s#£8.27;TOTALY;:LPRINT ©
fa' :

6340 LPRINT ©

8950 LPRINT TAB(20) "LUAS TOTAL DALAM SATU TAHUN TENAK = " :LPRINT USING "$iss
.87 TOTAL4; :LPRINT © Ha” -

6960 IF CETAK1§="P" OR CETAKI1$="p" THEH 6870 ELSE 7000

§O70 FOR BATASBAWAR = 1 10 13

8980 LPRINT

6990 NEXT BATASBAWAR

78400 RETURN

7010 DATA JAN-1, JAN-2, PEB-i, PEB-2, MAR-t, MAR-2, APR-1, APR-2

7020 BATA MEI-f, MEI-2, JUN-1, JUN-2, JUL-1, JUL-2, AGI-f, AGT-2

7030 DATA SEP-t, SEP-2, OKT-1, QKF-2, NOV-1, NOV-2, DES-t, BES-2

7040 DATA PADI-PABI-PADI, PADI-PADI-PALAKIJA

7050 DATA PADI-PALAWIJA-PABI, PADI-PALAWIJA-PALARIJA

7060 DATA PALAMIJA-PADI-PADI, PALAMIJA-PADI-PALAWIJA

7070 DATA PALAMIJA~PALAWIJA-PADI, PALAWIJA-PALAWIJA-PALAWIJA

7080 DATA PADI-PADI-BERA, PADI-PALAWIJA-BERA, PADI-BERA-BERA

7080 '
7408 ' Grafik Garis "Meraca Air Irigasi’
1140’
7120 KEY OFF: CLS: SCREEN 1,0

7430 IF GOL = 1 THEN JUDULGRAFIKS = "NERACA AIR IRIGASI {Nom Gel)™: GOTD 7160
7149 IF GOL = 2 THEN JUDULGRAFIKS = "NERACA AIR IRIGASI 42 Gol)": GOTQ 7160
7158 JUDULGRAFIKS = "MERACA AIR IRIGASI (3 Gol)”

7160 WARHAR(1) = 1 @ WARNAX{2) = 2

JIT0 FOR 3% = 1 70 2

7180 FOR Js = 170 24

7140 IF 1% = 2 THEX 7220

1200 T8 = BE(d%)

7210 NILAIGRAFIK{I%,J%} = DEBIT{TE) . GOTO 7230

1220 NILATGRAFIK(I% 4%) = IR{J%) -

123¢  KEXY J% :

T240 REXT I3

7280 ' Wencari nilai terbesar untuk sumbu ¥

Te60 FOR Ix = 170 2

Te7¢ FOR J% =170 4

1280 IF NILAIGRAFIK(I%,J%) » SUMBUYB THEN SUMBUYB=NILAIGRAFIX(I%,J%)

7290 NEXT J%

7300 HEXT 1%

130’

1320 ' Henghitung skala sumby ¥

7330 SKALAYY = SUMBYYR/S
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7340 '

7350 *  Henggambar skala sumbu ¥

7360 LINE (80,28)-{50,156)

7370 FOR 15 = 0 70 5

7380 LOCATE 20-1%€3,f :PRINT USING “EEEEEEET IHESKALAYY

7380 LINE(58,%86-1%%3¢8)-{60, 156-18%3%4)

7400 KEXT IX

1410 °

7420 ' Menggambar sumby X

7430 LINE {60,156)-(310,156)

7440 SKALAXS = 240/24

TAED FOR I% = 0 76 23

7450 LINE(60+I%¥SKALAXX,1§E)~(ED+EX*SKALAXX,E53)

7470 HEXT 1%

7480 '

7490 'Hencetak keterangan grafik

7500 LOCATE 1,9 : PRINT JUDULGRAFIKS

7510 LOCATE 3,1: PRINT “{it/dst}

7520 LOCATE 21,7 : BRINT 8C(1) : LOCATE 21,11: PRINT 8C{%}

7530 LOCATE 2t,27: PRINT BC(17): LOCATE 21,37: PRINT "TBiR

7540 LOCATE 23,8 : PRINT "Q-and : ": LOCATE 23,23: PEINT “Keb.Air Irr @ °
7550 LIXE {j?é,IBﬁ}-(142,%80},HARNA%{1) '
7960 LINE (232,180}-(3!6,180),KARNA%{Z)

7570 7

7580 ' Plot grafik

7590 FOR I¥ - 1 70 2

7600 PSET {80, 156-HILAIGRAFIK(I%,1)/SKALAY%%24)

7610  FOR J% = 0 TO0 23

1520 LINE -(59+JS*SKALAX%,Eﬁﬁ“NILéIGRAFIK{Iz,J5+%}!SKALAY%*Eé},HAﬁHA%(I%J
7630 NEXT J% :
7640 REXT IX

7650 ANSE-INKEYS

7660 IF ANGE="K™ OR ANS$="k" THEN 7688

7670 GOTO 7850

7580 SCREEN 0,0 : CLS: WIDTH 80 : COLOR 17

7690 RETURN
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